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MUKADIMAH

Alqu berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.
Dengan menycebut nama Allah Yang Maha Pengsih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah yang menciptakan manusia
dengan betuk yvang terindah serta menghiasinya dengan cahaya
iman. Dialah yang memberi keistimewaan kepada manusia dengan
kepandaian berbicara, yang mengaruniakan kepada manusia
hati dan menyempurnakannva dengan perbendaharaan ilmu
pengetahuan. Kemudian la melepaskan dan menurunkan tabir
rahmat-Nya. Dia menganugerahkan pula lisan kepada manusia,
sebagai sarana untuk mengekspresikan apa yang sedang terlintas
dalam hati dan akal fikirannya serta menyingkap tabir yang la
lepaskan dari mereka.

Allah memberi kelancaran ucapan manusia dengan kebenaran
dan menfasihkan lisan mereka dengan bersyukur atas segala
sesuatu yang telah diberikan Allah kepada mercka. Allah telah
menganugerahkan ilmu yang dihasilkan dan tutur kata dan bahasa,
schingga mercka dapat saling berkomunikasi.

Aku bersaksi bahwa tiada luhan selain Allah Yang Maha Esa
yang tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah Nabi-Nvya yvang diutus untuk menyampaikan risalah
ketavhidan kepada umatnya dengan berbekal Kitab yang telah
di turunkan kepadanya, serta mengangkat sctinggi-tingginya
keutamaaan dan derajat beliau, kemudian menunjukkan jalan-
jalan-Nya. Semoga keselamatan dan kesejahteraan terlimpahkan
kepada keluarganya, sahabatnya serta orang-orang sebelumnya

yang berlahlil dan berlakbir kepada-Nya.
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Lisan merupakan salah satu nikmat Allah yang sangat besar,
halus dan penuh selubung (misteri). Bentuknya kecil, namun amat
besar pengaruhnya terhadap hal-hal yang positif maupun negatif.
Ketahuilah bahwa iman dan kufur tidak akan bisa tampak kecuali
dengan persaksian lisan. Sedangkan iman dan kufur merupakan

puncak dari kepatuhan dan kedurhakaan lisan.

Sesungguhnya tidak ada sesuatu vang wujud atau tiada.
Pencipta atau tercipta, dikhayalkan atau di ketahui, dipastikan
atau diperkirakan, kecuali lisan dapat memperolehnya dan
menjelaskan dengan sebenarnya atau sebaliknya. Sesungguhnya
pengetahuan yang didapat bisa dijelaskan oleh lisan. Adakalanya
benar dan ada kalanva salah. Sedangkan lisan sclalu memperolch
hal tersebut.

Ttulah keistimewaan dari lisan yang tidak dimiliki oleh
anggota tubuh lainnya. Misalnya mata; ia hanya terbatas pada
penemuan warna dan bentuk. Sedangkan telinga hanya sampai
pada suara. Tangan tidak bisa melakukan apapun kecuali hanya
untuk menjangkau suatu benda. Begitu pula dengan anggota
badan lainnya. Sedangkan lisan jangkauannva luas tidak terbatas
pada ruang dan waktu.

Lisan mempunyai jangkauan vang amal luas dalam kebaikan.
[a juga punya ckor, di mana ckornva bisa mengombang-ambinglan
si empunya dalam kehinaan. Barangsiapa suka memanjakan lisan
dengan ancka macam kemanisannya serta membiarkannya lepas
tanpa kendali, maka setan-setan itu akan berjalan mengiringi
langkahnya ke mana ia pergi, serta menggiringnya ke tepi jurang
kesesatan yang menggelincirkan dirinya. Alkhirnya ia pun masulk
le lembah kehinaan.

Scorang manusia tidak akan tercampakan ke jurang neraka
kecuali melalui lisannya. Manusia juga tidak akan selamat dari
kekejaman lisan, kecuali mereka yang mengikat erat lisannya
dengan kendali syariat, serta tidak mengatakan kecuali dengan
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sesuatu vang bermanfaat bagi dirinya untuk kepentingan dunia
dan akhirat. Lalu mencegah lisannya dari setiap bahaya yang,
ditakuti pada masa sekarang maupun masa yang akan datang,
Jika seorang mengetahui bahwa suatu perkataan itu
merupakan pujian atau makian, kemudian ia mendiamkann}fa
(tidak berkomentar), maka itu adalah perbuatan yang sangat
sulit. 5ehingga bisa dikatakan bahwa anggola tubuh yang paling
durhaka adalah lisan. Karena, sescorang tidak akan pernah
merasa lelah dalam menggunakan lisannya, selain itu juga tidak
perlu mengeluarkan ongkos dalam menggerakannya. Tetapi pada
umumnya manusia menganggap remeh dalam menjaga bencana
dan bahaya yang diakibatkan oleh lisan, serta tidak menghiraukan
jaring-jaring perangkap lisan. Padahal lisan itu merupakan alat

setan yang paling ampuh dalam menyesatkan manusia.

Melalui petunjuk dan tatanan terbaik yang sudah di gariskan
Allah, kami (al-Ghazali) akan menjelaskan satu persatu dari semua
bahaya yang ditimbulkan oleh lisan beserta batasan-batasannya.
Juga akan kami uraikan tentang berbagai sebab dan bahaya terlalu
banyak bicara. Bahaya bicara dalam kebatilan, bahaya bertengkar
dan berdebat, bahaya permusuhan, bahaya berlagak fasih dalam
berbicara, schagaimana yang telah dilakukan olch scbagian orang
yang mengaku dai, berlagak pemberani, bahaya berkatla keji,
mengumpat, mencaci maki dan lain-lain.

Demikianlah akhir dari uraian bahaya lisan dan sesuatu yang
berkaitan langsung dengannvya, yang kesemuanya berjumlah dua
puluh bahasan. Kami selalu memohon petunjuk kepada Allah agar
diberi kebaikan, anugerah dan kemurahan-Nya.[]
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KEUTAMAAN DIAM

Ketahuilah bahwa lisan itu amat besar bahayanya. Tidak ada
orang yang bisa sclamat darinya, kecuali dengan diam. Olch
sebab itulah agama memuiji sikap diam bahkan menganjurkannya.
Sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w.,

-
- - - - a -~

"l

"Barangsiapa diam, niscaya akan selamal,

Dalam sabdanya yang lain,
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“"Diam adalah kebijaksanaan, dan sedikil orang yang mampu
melakukannya. "

Maksudnya, diam itu kebijaksanaan dan keteguhan,
Dari Abdullah ibn Sufyan, bahwa ayahnya berkata,
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"HR. Tirmidzi.
* HH. Abu M anshur ad-Dailami.
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“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah s.a.w., "Wahai Rasulullah,
beritahukanlah kepadaku tentang Islam akan sesuatu yang aku
tidak akan bertanya layi kepada seorangpun sesudah enghau.” Maka
beliau berkata, ‘Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah, kemudian
istigamahlah!"" Ayah Abdullah ibn Sufyan kemudion bertanya lagi,
"Apakah gerangan yang harus aku pelihara?” Rasulullah s.a.w.

lantas menunjuk lisannya dengan tangannya.

Ugqbah ibn Amir berkata,
LAk e & ey cpE el B AL T G T
L slle wleal JU sl G it Jouy U B3

T o oo : “ & < l:-.
i]-gi . LSLF 5] 1.'- j!_.*" j! S e
.-'.....-' -~ 'J " HJ

“Aku pernah bertanyu kepadn Rosulullah s.o.w., "Ya Rusulullah,
apakah keselamatan itu?’ Beliau menjawab, ‘Tahanlah lisanhmu dan
hendaknya rumahmu menyenangkanmu (karena penuh dengan zikir-

Fras

zikiv) dan menangislah atas kesalahanmu (karena menyesal),

Diriwayatkan oleh Sahal ibn 5a’ad as-Saidi bahwa Rasulullah

s.a.w. berkata,

-
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“Barangsiapa berjanji kepadaku akan menjaga apa yang ada si
antara jengyot dan kumisnya (mulut) dan apa yang ada di antara
dua kakinya (kemaluan), niscaya aku akan menjamin suvga

baginya. "

¥ HR Tirmidzi.
4+ HR Bukhari.
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Dalam sabda beliau yang lain,

&&I ““‘dd”’m\; L&J

”Bumrr;gsm;?ﬁ menghindari kejahatan qabqab-nya, dzabdzab-nya dan
laqlaq-nya, berarti ia telah menghindar dari semua kejahatan.

Qabgab adalah perut, dzabdzab adalah kemaluan dan laglag
adalah lisan. Kebanyakan manusia akan binasa oleh ketiga syahwat
ini, Olch karena itu kami sempatkan diri untuk menguraikan
bahayanya lisan, setelah uraian tentang bahaya perut dan
kemaluan.

Rasulullah s.a.w. pernah ditanya tentang sesuatu yang paling
bisa menyebabkan seseorang masuk surga? Beliau menjawab,

A 5 A s
‘_,.L-:-'J'I Ml n.!&'l h_g;_,.m
“Takwa kepada Allah dan berbudi pekerti mulia!”

Ketika beliau ditanya tentang sesuatu yang paling bisa
menyebabkan seseorang terjerumus ke jurang neraka, maka
beliau mengalakan,

vt s et g Ef
& L . L o = 9
E_:J.a.l'r: ?.A.!"r i.au.}.a.- ||
“Dua lubang, yaitu mulut dan kemaluan! "

Bisa jadi yang dimaksud dengan mulut adalah bahaya lisan,
sebab mulut tempatnya lisan. Bisa jadi pula yang dimaksud dengan
mulut adalah perut, karena perut adalah sumbernya.

® HR. Abu Manshur ad-Dailami,
® HR. Tirmidzi. Hadis ini dianggap sahih.

Keutamaan Diam — 7



Muadz ibn Jabal berkata, “Aku bertanya kepada Rasullah, "Ya
Rasulullah, apakah kita disiksa karena apa yang, kita katakan?’
Maka beliau berkata, ‘Bagaimana engkau ini, wahai Tbnu Jabal!
Manusia tidak dijerumuskan ke dalam neraka, kecuali karena apa
vang dihasilkan oleh lisan merekal™”

Abdullah ats-Tsaqafi berkata, “Aku pernah bertanya kepada

Rasulullah s.a.w.,

1&&";%@4@@13@@\#&1ij

“Ya Rasulullah, katakanlah sesuatu yang bisa kami pegang tequh!”
Beliciw berkata, “Katakanlah, “Tuhanku adalah Allah, kemudian
istiqamahlah!" Lalu aku bertanya lagi, “Ya Rasulullah, apakah yang
paling menakuthan dan apa yang paling enghau khawatirkan akan

el

dirtku?"” Beltau lantas memegang lisannya sambil berkata, 1!

Dalam satu riwayat discbutkan bahwa Muadz pernah bertanya
kepada Rasulullah s.a.w., “Ya Rasulullah, perbuatan apakah yang
paling utama?” Beliau mengeluarkan lisannya, lalu meletakan
jari-jari di atasnya.” (maksudnya, perbuatan yang paling utama
adalah menjaga lisan)

Diriwayatkan oleh Anas ibn Malik bahwa Rasulullah berkata,

ﬁ@ﬁw’ﬂ":niﬂjtﬁw:’“f .L..:'—L.JL.E'l r._..n.....u “;,f

7 HR Tirmidzi. Hadis ini dianggap sahih.
* HA Nasa'i.
* HR Thabrani dan |lbnu Abi Dunya.
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“Iman seorang hamba tidak akan lurus, hingga hatinya Turus,
Hatinya tidak akan lurus, hingga lisannya lurus, Dan orang yang
tetangganya tidak aman dari kejahatannya, tidak akan masuk
HU i.:.:.ﬂ.,' ML

Rasulullah s.a.w. berkata,

L
;1_,,,_.

u_.-q-a,ajl")i—-be-ln\:ﬂuﬂd-ﬂ

“"Barangstapa ingin selamal, hendaknya membiasakan diam!™

Diriwayatkan dari Said ibn Jubair sebagai hadis marfii’, bahwa
Rasulullah berkata,

LJL....U'I Js’ ..Ll Lg.!s' ;.L.a.t'e ":r'r n._..:u-.-.-.,a:-'l f"” ..rll C_...,::i 13"1_

“ g

g A aa
J;H .._JHJ R I ul .,,Lu L...a &l 1 adzd
lomesr 38} Come

“Apabila anak cucu Adam bangun di waktu pagi, maka semua
anggota tubuhnya berpesan kepada lisannya dengan berkata,
“Takutlal kepada Allah demi kan! Karena, jika engkau lurus (baik),
niscaya kami juga lurus (baik); jika engkaw bengkok (jahat), niscaya
kami juga benghkok. "'

Ada yang mcriwayatkan bahwa Umar ibn Khattab r.a.
pernah melihat Abu Bakkar r.a. tengah menarik lidahnya. Lalu

® HR. Ibnu Abi Dunya.
" HR. Ibnu Abi Dunya dan Bahaki,
' HR. Tirmidazi.
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Umar bertanya, “Apa yang engkau lakukan, wahai Khalifah
Rasulullah?” Abu Bakar menjawab, “Inilah yang menyeretku ke

lembah kebinasaan! Bukankah Rasulullah s.a.w. berkata,

& ., . o % - A i = — a . " - - ﬂ.f
bl e O & JI sSKal W Al e gl el
‘Sevala sesuatu dari jasad int akan melapor kepada Allah tentang

lisan karena ketajamannya’? "

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berada di atas
bukit Shafa mengumandangkan talbiyah. Lalu ia berkata, “Ilai
lisan, katakanlah yang baik, niscaya engkau akan memperoleh
kemenangan. Dan diamlah dari segala kejelekan, niscaya engkau
akan sclamat, sebelum menyesal nanti.” Kemudian ditanyakan
kepada Ibnu Mas"ud, "Wahai Abdurrahman, apakah itu ucapanmu
atau berdasarkan apa yang engkau dengar?” [bnu Mas'ud
menjawab, “Aku mendengar dari Rasulullah s.a.w. yang berkata,
‘Sesungguhnya kesalahan anak Adam (manusia) paling banyak
terdapat pada lisannya!”"**

Ibnu Umar r.a. men wal}’atk an: Rasulullah s.a.w. berkata,

A A

L
# 8~ T

L F = = i - p
nﬁ1nujwﬁﬁjm4}fﬂ1iﬁwmw@ ot
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t a 1.1 iy [
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“Barangsiapa menjaga lisannya, niscaya Allah menutupi aibnya;
barangsiapa menahan amarahnya, niscaya Allah melindungt dar
stksa-Nya; barangsiapa memohon ampun kepada Allah, niscaya

Allah menerima permohonannya.”"

9 HR lbnu Abi Dunya, Abu Ya'la, Daruquthni dan Baihaki.
" HR Thabrani, Ibnu Abi Dunya dan Baihaki.
5 HH Ibnu Abi Dunya. Sanad hadis ini dianggap hasan.
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Muadz ibn Jabal berkata, “Ya Rasulullah, berwasiatlah
kepadaku!” Maka beliau memberinya wasiat, “Sembahlah Allah,
seolah-olah engkau melihat-Nya. Anggapalah dirimu dalam
golongan orang-orang yang mati. Jika engkau menghendaki,
aku akan beritahukan kepadamu tentang sesuatu yang paling
menguasaimu dari semua ini.” Lalu beliau menunjuk kepada
lisannya dengan tangannya.'

Diriwayatkan dari Sufyan ibn Salim bahwa Rasulullah s.a.w.

berkata,

3 - S _,r_n:,. _,'Jrﬂ __,.n; &_.I :::";
Eial 01 e iialy sl LS s AT Y
| H.ﬂ;};

“Maukah kalian aku kabarkan tentang ibadah yang p::;.!.f ne mudah
dan paling ringan bagi anggota tubuh? Yaitu diam dan berbudr

pekerti muldia! "
Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,

04 O

Lﬂ;}f\ ? LEJJJ;—\:“E:;J'IJA.L..: L_*_,.#_;.: J@

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendakioh
berkata benar atau bevsikap digm! "1

Hasan berkata, “Dikatakan kepada kami bahwa Rasulullah
s.a.w. berkata,

'® HR. lbnu Abi Dunya.

" HR. Ibnu Abi Dunya. Hadis ini berstatus mursal dan perawinya biza dipercaya.
'8 HR. Bukhari dan Muslim.
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Allah memberikan rahmat kepada hamba yang berbicara, lalu
mendapatkan kemenangan, atau diam, lalu selamat.”" "

Maksudnya, jika engkau tidak bisa berkata vang membuatmu
menjadi baik, maka pilihlah diam vang membuatmu selamat.
Dengan demikian, engkau mendapat rahmat dari Allah.

Pada zaman Nabi Isa a.s., orang-orang berkata kepadanya,
“Tunjukanlah kepada kami akan perbuatan yang mengantarkan
lkkami ke dalam surga!” Nabi Isa menjawab, “Jangan bicara selama-
lamanya!” Mereka berkata, “Kami tidak mampu melakukan itu
(diam selamanya).” Nabi Isa pun berkata, “Jika demikian, maka
jangan berbicara, kecuali tentang kebaikan!”

Nahi Sulaiman ibn Daud berkata,
oo . M s A # & s i S e Y
el L.J". L:.-'jg.uJL!' A28 L.:"" ?t}"'_gt dll.{. dl
& - a - o 2
“[itka ucapan adalah perak, maka diam adalah emas.”

Scbuah hadis diriwayatkan olch Barra ibn Azib, katanvya,

».JL;.L:J1WJC'1;-J1,_-J¢ H; dia-JH ‘;.l,-.,uJ.a.cJLo

& a -

;.LJLJ;_LQJEJ(JJU }§MJ'! .F-M'IJJJ;;.U
Eﬁ}*ﬂ

“Orang Badui datang kepada Rasulullah s.a.w., lalu berkata,

Tunpukan kepadaku akan perbuatan yang mengantarkan aku ke

dalam surea!" Rasulullah s.a.qw. lantas bevkata, ‘Berilah makan

" HR lbnu Abi Dunya dan Baihaki.
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orang-orany yang lapar, berilah minum orang yang dahaga,
perintahkanlah untuk berbuat kebaikan dan cegahlah dari perbuatan
mungkar. [tka engkau tudok sunyeup, make tahanlah lsanmu, kecualt

untuk kebaikan.”"*"

Rasulullah s.a.w. berkata,

:”u'": 7 L A .:*"'nﬂ "f.,:":_“’
ULJ;.*.J\_,L”;,U-L: :_L%af&j *:ui :LL.{ “"-.:‘"’“H

“Tahanlah lisanmu, kecualt untuk kebaikan. Dengan demikian,
engkau dapat mengalahkan setan!™’

Rasulullah s.a.w. berkata,

. ¥ =

J}uur& lnﬂﬁrbbpb‘)fdhmjmaidi

“Allah berada di sisi lisan orang yang berbicara. Maka, bertakioalah

L

orang yang mengerti apa yany ia katakan!"=

Dari Abu ITurairah, Rasulullah s.a.w. berkata, “Apabila kalian

melihat seorang mukmin yang pendiam lagt berwibawa, maka dekatilah

dia. Sesungguhnya dia akan menyampaikan hikmah (kepada kalian). "

Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,

-
..-f -
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0 HR. [bnu Abi Dunya.
21 HR. Abi Sa'id dan Ibnu Hibban. Hadis ini dianggap sahih.
“* HR. Ibnu Majah,

21

HR. Abi Khalad.
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‘Manusia ity ada tiga macam: a. Orang yany memperoleh
kemenangan. b. Ovang yang selamat c. Orang yang binasa. Orang
yeerny memperoleh kemenangan adalah orang yang berzikiv kepada
Allah. Orang yang selamat adalah orang yang diam. Sedangkan
orang yang binasa adalah orang yang banyak bicara lenlang
kebatilan. "

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Sesungguhnya lisan seorang mukmin itu berada di belakang
hatinya. Apabila hendak mengatakan sesuatu, 1a mempertimbangkan
dengan hatinya, kemudian ia ucapkan dengan lisannya. Adapun lisan
orang munafik itu ada di depan hatinya. Apabila ia menginginkan
sesuatu, ia ucapkan dengan lisannya, tanpa mempertimbangkannya

demge:r n hati, "¢

Nabi Isa a.s. berkata,
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“Ibadah ttu ada sepuluh bagian. Sembilan bagian terdapat pada sikap

diam, sedanghan satu bagian terdapal pada menjauhi manusia.”

** HR Thabrani dan Abu Y&'la.
= HR AlKhurzithi dalam Makanm al-Akhfaq.
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(Maksudnya menghindari bergaul dengan orang lain untuk hal-hal

yanyg tidak berquna, apalagi yang berdampak negataif).

Rasulullah s.a.w. berkata,

i b# f g
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“Barangsiapa banyak bicara, niscaya banyak kesalahannya.

E

Barangsiapa banyak kesalahannya, niscaya banyak dosanya.
Dan barangsiapa banyak dosanya, maka neraka lebih utama

b:iginyn_ it

Diriwayatkan bahwa Abu Bakar r.a. pernah meletakan batu
kerikil di mulutmya untuk mencegah dirinya dari berkata-kata. Lalu
ia menunjuk lisannya sambil berkata, “Inilah yang menjerumuskan

aku ke lembah kenistaan!”

Abdullah ibn Mas’ud berkata, “Demi Allah yang tiada Tuhan
selain Dia. Tiada sesuatu yang lebih perlu untuk dipenjara lama-
lama daripada lisan!”

Thawus berkata, “Lisanku laksana binatang buas; jika aku

melepaskannya, niscaya ia akan menerkam aku!”

Hasan berkata, “Orang yang tidak bisa menjaga lisannya,
berarti tidak memahami agamanya!”

Al-Auza’i berkata, “Umar ibn Abdul Aziz menulis surat
kepada kami yang sebagian isinya adalah: ‘Barangsiapa ingat mati,
niscaya ia rela dengan sedikit bagian dari dunia ini. Barangsiapa
memperhatikan ucapannya dibanding perbuatannya, niscavya ia
akan mengurangi ucapannya, hanya untuk hal-hal yang bermanfaat
baginya!”

“* HR. Abu Nuaim di dalam al-Hiliyah.
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Sebagian sahabat berkata, “Diam dapat mengumpulkan dua
keutamaan bagi seseorang: keselamatan dalam agamanya dan
dapat mengenal temannya (dengan baik).”

Muhammad ibn Wasi berkata kepada Malik ibn Dinar, “Wahai
Abu ‘t"ﬂh},’ﬂ, menjaga lisan itu lebih berat bagi manusia daripada
menjaga uang!”

Yunus ibn Ubaid berkata, "Setiap aku melihat orang yang
lisannva baik, maka seluruh perbuatannya baik pula.”

Hasan berkata, "Sekelompok orang berbicara di sisi
Muawiyah, sedangkan al-Ahnaf ibn Qais diam saja. Lalu Muawiyah
berlanya, 'Mengapa engkau lidak berbicara, wahai Abu Bahr?’
Ahnaf menjawab, ‘Jika aku berdusta, aku takut kepada Allah; jika

aku berbicara apa adanya, aku takut kepadamu!”

Abu Bakar ibn Iyas berkata, “Empat raja berkumpul. Mereka
terdiri dari raja India, raja China, Kisra (raja Persia) dan Kaisar
(Romawi). Salah secorang dari mercka berkata, ‘Aku menyesal atas
apa yang telah aku katakan, dan aku tidak menyesal atas apa yang
tidak aku katakan!’

Raja vang lain berkata, ‘Jika aku mengucapkan kata-kata, maka
kata-kata itu menguasaiku dan aku tidak mampu menguasainva.
Jika aku tidak mengucapkan kata-kata itu, maka aku mampu
menguasainya dan ia tidak mampu menguasai aku.’

Raja yang ketiga berkata, ‘"Aku heran pada orang vang
berbicara; jika ucapannya itu kembali kepadanya, maka ucapan
itu membahayakan dirinya; jika tidak kembali, maka ucapan itu
lidak berguna baginyal”

Raja yang keempat berkata, ‘Aku lebih mampu menolak apa
vang lidak aku kalakan daripada apa yang lelah aku katakan!™

Diceritakan bahwa al-Manshur ibn al-Mu’taz menetap dengan

tanpa bicara sehabis shalat Isya selama 40 tahun.
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Diceritakan juga bahwa Rabi’ ibn al-Khaitsam tidak pernah
bicara tentang dunia selama dua puluh tahun. Jika datang waktu
pagi, maka ia mengambil tinta, kertas dan pena, lalu ia mencatat
apa saja yang telah ia ucapkan. Kemudian, ia melakukan evaluasi
diri pada waktu sore,

Jika engkau bertanva, “Apa sebabnya diam itu memiliki
keutamaan yang begitu besar?” Ketahuilah, sebabnya adalah
karcna banvaknya bahaya yang di timbulkan olch lisan: kesalahan,
dusta, mengumpat, adu domba, kemunafikan dan lain-lain.

Berbagai macam bahaya lisan yvang telah kami sebutkan di
atas memang terasa manis dalam hati sejalan dengan watak dasar
manusia itu sendiri yang disertai dengan bisikan-bisikan setan.
Banyak orang yang hanyut i dalamnya dan amat sedikit orang
yang mampu menahan lisannya dari semua itu. Akibatnya, ia
cenderung mengumbar lisannya untuk mengatakan apa saja vang
ia suka dan menahan lisannya dari apa saja vang tidak ia suka.
Yang demikian ini sungguh rumit untuk diketahui, sebagaimana
yang akan kami jelaskan nanti.

Manusia yang waspada pasti akan menyadari bahwa di dalam
banyak bicara terdapat bahaya. Sedangkan di dalam diam terdapat
keselamatan. Maka dari itu, keutamaan diam amat besar. Di dalam
diam, lerkandung keuluhan cila-cila serla keabadian wibawa.
Di dalam diam juga ada kemurnian waktu untuk beribadah dan
berzikir, selamat di dunia dari perkataan dan selamat di hari
Perhitungan. Dalam al-Qur’an dikatakan, “Setiap ucapan yang
Keluar, pasti ada malatkat pengawas yang selaly hadiy (mencatatnya).”
(QS. Qar :1®)

Penjelasan berikut ini akan menunjukkan kepadamu akan

keutamaan diam: Ucapan itu ada empat macam:
1. Ucapan yang berbahaya.

2. Ucapan yang bermanfaat,
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3. Ucapan yang di dalamnya ada manfaat dan bahaya.

4. Ucapan yang tidak bermanfaat dan tidak berbahaya.

Adapun ucapan yang membahayakan, maka wajib berdiam
diri darinya. Demikian pula terhadap ucapan yvang di dalamnya
ada bahaya dan manfaat, karena manfaat di dalamnya tidak akan

sempurna sebab bahaya yang ditimbulkannya.

Sedangkan ucapan vang tidak bermanfaat dan tidak ber—
bahaya, maka ucapan itu tidak berguna. Sebab, sama halnya
dengan menyia-nyiakan waktu dan menceburkan diri ke dalam
kerugian vang besar. Maka, yang tersisa dari empat macam ucapan
itu adalah satu bagian saja, yaitu ucapan yang pasti bermanfaat.

Setelah gugur tiga bagian, maka kini tinggal satu bagian. Yang
satu bagian ini pun masih harus diwaspadai, karena di dalam
ucapan yang bermanfaat bisa terselip riya’ (hasrat pamer) yang
scering lidak disadari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manusia itu,
pada hakikatnya, selalu berada dalam bahaya. Salah sedikit dalam
berucap, maka kemudaratan yang ditimbulkannya besar sekali,

Barangsiapa mengetahui rumitnya bahaya lisan, seperti yang
telah kami sebutkan di atas, niscaya ia akan mengetahui dengan
pasti bahwa apa yang telah disebutkan oleh Rasulullah s.a.w.
adalah suatu kenyataan tentang adanya efek negatif bagi orang
vang tidak bisa menjaga lisannya. [tu schabnya beliau berkata,
“Barangsiapa diam, niscaya selamat!”

Demi Allah! Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. benar-benar di
anugerahi mutiara-mutiara hikmah dan jawdmi’ al-kalim (kata-
kata yang pebuh makna). Hanya ulama vang cerdas yang dapat

memahami makna setiap kata yang terkandanung dalam sabda
beliau.
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Bencana-bencana yang ditimbulkan oleh lisan, sebagaimana
yang telah di sebutkan di atas, serta kesulitan untuk menjaganya
itu bisa menjadi satu petunjuk bagi kalian untuk menggapai derajat
hakikat, bila Allah menghendaki.

Akan kami uraikan bencana-bencana yang diakibatkan oleh
lisan, dari yang paling ringan sampai yang paling berat. Kami
akan menngakhiri pembahasan ini dengan bahasan tentang
menggunjing, adu domba dan dusta. Pembahasan ini terdiri
dari dua puluh bahaya. Yang demikian itu akan membuat kalian

memperoleh petunjuk dengan pertolongan Allah.[]
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BAHAYA PERTAMA

= Ucapan Tidak Berguna
Ketahuilah bahwa kondisimu vang paling baik adalah ketika

engkau mampu menjaga ucapanmu dari bahaya-bahaya yang
telah kami scbutkan. Ucapkanlah kata-kata tentang sesuatu vang
di perbolehkan, yang sama sekali tidak membahayakan diri sendiri
alau orang lain. Apabila engkau berbicara tentang sesualu yang
tidak perlu, berarti engkau telah menyaia-nyiakan waktumu,

engkau akan dituntutl atas ucapanmu.

Apabila engkau mengalihkan waktu untuk berpikir, maka
rahmal Allah akan lerbuka luas dan engkau mendapatkan manfaal
yang besar. Jika engkau mengucapkan tahlil, zikir dan tasbih,

niscaya itu lebih baik bagimu.

Ketahuilah, sesungguhnya amat banyak ucapan-ucapan
yang bisa dipergunakan untuk membangun istana di surga.
Barangsiapa mampu membangun satu gedung di surga, kemudian
ia tidak dapat memanfaatkannya, maka ia dalam kerugian vang
nyata. Inilah perumpamaan orang yang meninggalkan zikir
dan sibuk dengan ucapan-ucapan yang tidak menguntungkan
dirinya. Dengan demikian, meskipun dengan ucapan itu ia tidak
menanggung dosa, namun ia telah kehilangan keuntungan yang
begitu besar, yaitu keuntungan jika ia berzikir kepada Allah.

Sesungguhnya diamnya scorang mukmin itu adalah berpikir.
Pandangannya adalah mengambil pelajaran dan ucapannya adalah

zikir. Demikianlah yang terscbut dalam sabda Rasulullah s.a.w.
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Modal utama scorang hamba adalah waktu-waktu yang ia
gengeam. Ketika seorang hamba memakainya untuk sesuatu yang
tidak penting dan tidak bernilai, maka ia telah menyia-nyiakan

mndaln}ra. Rasulullah berkata,
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apa yany tdah berguna baginya.

Sebuah riwayat diceritakan olch Anas r.a. la berkata, " Teman
kami telah gugur dalam pertempuran Uhud. Lalu kami temukan
jenazahnya dan batu terikat pada perutnya untuk menahan lapar.
Ibunya kemudian mengusapkan debu dari wajah anaknya itu
sambil berkata, ‘Selamat bahagia dengan surga, wahai anakku.’
Seketika itu Rasulullah s.a.w. berkata kepada sang ibu, ‘Apa
vang engkau ketahui tentang anakmu ini?! Bisa jadi ia pernah
mengatakan sesuatu yang tidak berguna dan menghindar dari
scsuatu yang tidak membahayakannya.””*® (Maksudnya, bisa
jadi anak itu pernah melakukan sesualu yang lidak berguna dan
menghindar dari sesuatu yang tidak berbahaya. Dengan demikian,
ia akan mempertanggungjawabkan perbuatan itu di hari Kiamat.
Dengan kata lain, anak itu belum tentu langsung masuk surga).

Dalam riwayat yang lain diceritakan bahwa Rasulullah s.a.w.
tidak melihat Ka'ab, Lalu beliau menanyakannya. Salah seorang
sahabat menjawab, “Ia sedang sakit.” Kemudian beliau keluar
untuk menjenguknya. Setelah berjumpa dengannya, beliau berkata,
“Berbahagialah, wahai Ka'ab!” Mendengar ucapan beliau, tiba-tiba
ibu Ka'ab berkata, “Selamat dengan surga, wahai Ka'ab!” Beliau

terkejut dan bertanya, “Siapa wanita vang mengabaikan Allah

“* HR Tirmidzi dan lkbnu Majah.
2 HR Tirmidzi.
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ini?" Ka'ab menjawab, "la ibuku, wahai Rasulullah.” Kemudian
beliau berkata, “Wahai ibu Ka'ab, apakah engkau tahu bahwa bisa
jadi Ka'ab pernah mengatakan sesuatu vang tidak berguna atau
mencegah sesuatu yang tidak berbahayal”

Maksud hadis ini adalah bahwa surga hanya disediakan bag;i
orang vang tidak dihisab. Sedang orang yang mengatakan sesuatu
yang tidak berguna akan dihisab, meskipun tentang sesuatu yang
diperbolchkan. Dan surga tidak disediakan beserta pertanyaan
tentang amal perbuatan (hisab), karena hisab merupakan salah

satu dari siksa.

Dari Muhammad ibn Ka'ab, Rasulullah s.a.w. berkata, “5Se—
sungguhnya orang yang pertama kali masuk dari pintu ini adalah
scorang yang termasuk penghuni surga.” " Tak lama kemudian
Abdullah ibn Salam memasukinya. Kontan beberapa orang sahabat
Rasulullah s.a.w. menyambutnyva dan memberitahukan apa vang
baru saja dikatakan olch Rasulullah. Kemudian mereka bertanya
kepada Abdullah, “Beritahukanlah kepada kami perbuatanmu yang,
paling kuat engkau harapkan!” Abdullah ibn 5alam menjawab,
“Aku adalah seorang hamba yang lemah. Dan perbuatan terkuat
yang padanya aku berharap kepada Allah adalah sehatnya hati
dan meninggalkan apa yang tidak berguna bagiku!”

Dari Abu Dzar, “Rasulullah s.a.w. berkala kepadaku, "Maukah
engkau aku ajarkan satu perbuatan yang ringan bagi anggota
badan, namun berat dalam timbangan (amal di akhirat)?" Jawabku,
‘Tentu saja, wahai Rasulullah!” Beliau kemudian berkata, “Yaitu
diam, berbudi pekerti vang baik dan meninggalkan sesuatu vang
tidak berguna bagimu!”*

Mujahid berkata bahwa ia pernah mendengar [bnu Abbas
berkata, “Ada lima perkara yang lebih aku suka daripada gerom-
bolan unta dan kuda:

“ HR. Ibnu Abi Dunya. Ini termasuk hadis mursal.
U HH. [bnu Abi Dunya.
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1. Jangan berbicara akan sesuatu yang tidak berguna bagimu.
Sesungguhnya itu berlebihan dan bisa jadi akan menyebabkan
dosa. Jangan berbicara tentang sesuatu yang berguna bagimu,
sampai engkau menemukan tempat yang tepat. Banyak orang
berbicara tentang sesualu yang berguna baginya, namun tidak
pada tempatnya, schingga menyulitkannya.

2. Jangan bermusuhan dengan orang penyabar dan orang
bodoh, karecna bermusuhan dengan orang penyabar akan
menjengkelkanmu dan bermusuhan dengan orang bodoh

akan menyakitimu,

3. Katakanlah tentang temanmu apabila ia tidak berada di sisimu
dengan sesuatu yang engkau senang apabila ia mengatakan
tentang dirimu. Dan maatkanlah ia atas sesuatu yang engkau
sendiri senang apabila ia memaafkanmu.

4. Pergaulilah temanmu dengan cara yang engkau suka apabila
ia mempergaulimu.
5. Berbuatlah seperti perbuatan orang vang sadar bahwaia akan

mendapat balasan karena perbuatan itu dan akan mendapat

siksa atas perhuatﬂn d(}ﬁﬂn}’ﬂ‘

Ketika Lukman al-Hakim ditanya tentang Hikmah, ia
menjawab, “Aku bertanya akan sesuatu yang aku sudah merasa
cukup dan aku tidak memaksakan diri untuk sesuatu yang tidak

lﬁergu na.”

Umar ibn Khattab r.a. berkata, “Jauhilah apa yang tidak

berguna bagimu, hindarilah musuhmu, bertemanlah dengan
orang yang jujur. Orang vang jujur hanya orang yang lakul
kepada Allah. Jangan berteman dengan orang jahat, karena akan
terpengaruh oleh kejahatannya. Jangan biarkan ia mengetahui

rahasiamu. Bermusyawarahlah hanya dengan orang yang takut
kepada Allah.
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Maurik al-Ajali berkata, “Ada satu perkara yang aku berusaha
menggapainya sejak dua puluh tahun yang lalu, dan aku tidak
mampu. Tetapi aku tidak pernah putus asa untuk menggapainya.”
Mereka bertanya, “Apa itu?” Aku menjawab, “Diam dari sesuatu

yang tidak berguna bagiku.”

m Batasan Ucapan yang Tidak Berguna

Batasan ucapan vang tidak berguna bagimu adalah ucapan
yvang apabila engkau tidak membicarakannya, engkau tidak
berdosa dan tidak berbahavya bagi dirimu dan hartamu. Misalnya,
jika engkau baru pulang dari suatu perjalanan, kemudian engkau
duduk bersama teman-temanmu menceritakan perjalananmu
dan apa yang engkau lihat dalam perjalanan itu: gunung, sungai,
makanan yang berancka ragam, kehidupan masyarakat lain yang
mengagumkan, kejadian-kejadian yang engkau alami sclama di
perjalanan...

Yang demikian itu adalah suatu hal yang bila engkau tidak
membicarakannya, maka tidak akan berdosa dan tidak pula
membahayakan. Seandainya engkau mengatakan apa adanya,
tanpa menambah dan mengurangi, tanpa rasa membanggalkan diri
karena dapat menyaksikan hal-hal yang besar, tidak membicarakan
aib orang dan terhindar dari mencaci sesuatu dari ciptaan Allah,
itupun berarti engkau telah menyianyiakan waktu. Bagaimana
engkau akan selamat dari ancaman bahava lisan?

Begitu pula dengan perkataan basa-basi belaka. Misalnya
menanyakan kepada seseorang tentang sesuatu yang tidak penting
dan tidak berhubungan dengan diri sendiri. Sebab, di samping
telah menyia-nyiakan waktu, engkau menyeret temanmu untuk
menyia-nyiakan waktunya. Begitu pula jika sesuatu yang engkau
tanyakan tidak mendatangkan bahaya. Padahal tanpa engkau

sadari, di balik pertanyaan itu banyak terdapat hahaya. Misalnya
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pertanyaanmu, “Apakah engkau sedang berpuasa?”’ Mungkin
saja temanmu akan menjawab, “Ya”, karena ia memang senang
berpuasa. Tanpa engkau sadari, englkau telah menyeret temanmu
untuk memamerkan amal ibadahnya. Kemudian secara samar,
riyd pun telah masuki ke hatinya. Apabila riyi telah masuk dalam
hatinya, maka ibadahnya menjadi gugur dari catatan ibadah
rahasia. Padahal, ibadah rahasia (ibadah yang tidak diketahui
orang) itu lebih utama beberapa derajat dibandingkan dengan
ibadah yang terbuka.

Jika temanmu menjawab, “Tidak”, maka jelas ia telah berdusta,
meskipun hal itu dilakukan untuk merahasiakan amal ibadahnya.
Jika temanmu diam saja (tidak menjawab pertanyaanmu), maka

ia akan engkau anggap telah meremehkan dirimu. Dengan begitu
engkau akan sakit hati,

Jika ia berupaya untuk menolak jawaban, maka ia harus
memaksakan diri akan sesuatu yang manyulitkan dirinya, Dengan
pertanyaan itu, engkau telah membebaninya dengan bahaya riyd’,
dusta, penghinaan atau kesulitan dalam menolak.

Begitu juga dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai ibadah
lainnya, pertanyaan tentang perbuatan maksiat atau tentang
setiap perbuatan vang disembunyikan karena ia merasa malu
jika dikelahui orang lain. Alau menanyakan lenlang apa yang
telah ia katakan kepada orang lain. Misalnya, “Apa vang telah
engkau ceritakan?”

Jika engkau berpapasan dengan sescorang di tengah jalan,
kemudian engkau menyapanvya dengan pertanyaan, “Dari mana?”
sikap scperti ini terkadang membuat orang vang disapa terasa berat
untuk menjelaskannya. Karena ia merasa risih atau malu. .. Jika ia
sampai berdusta, makaia telah terporosok ke lembah kedustaan,
sedang engkaulah sebagai penyebabnya.
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Demikian pula bertanya tentang sesuatu yang sebenarnya
tidak dipahami oleh orang vang dirﬂn}rﬂ, namun orang tersebut
terpaksa menjawab hanya untuk menutupi rasa gengsi bila
tidalk menjawab. Maka ia akan menjawab dengan jawaban yang
menyesatkan. Sedang yang dimaksudkan dengan “ucapan yang
tidak berguna” jelas bukan yang seperti ini, sebab perkataan ini
jelas bermuatan dosa dan berbahava bagi pelakunya.

Contoh lain dari ucapan yang tidak penting adalah kisah
Lukman al-Hakim yang bertamu kepada Nabi Daud a.s. Ketika
itu Nabi Daud sedang memperbaiki baju besi. Lukman al-Hakim
sama sekali belum pernah melihat baju besi. Ta heran akan apa
yang dilihatnya. Maka timbul hasrat untuk menanyakannya kepada
Nabi Daud a.s. Namun, tiba-tiba hikmahnya mencegahnya. Maka
ia menahan diri dari keinginan untuk bertanya.

Ketika sudah selesai, Daud a.s. berdiri dan memakainya seraya
berkata, “Ya, baju besi ini untuk perang!” Lukman al-Hakim lantas
berkata, “Diam merupakan hikmah yang scdikit sckali orang bisa
melakukannya. Aku ingin menanyakannya, tetapi hikmah telah
mencegahku, Akhirnya aku mengetahui tanpa harus bertanyal!”

Dalam versi lain, dikatakan bahwa Lukman al-Hakim beberapa
kali dalang ke tempal Daud a.s. agar mengerli lenlang baju besi
tanpa harus bertanya.

Pertanyaan-pertanyaan yang di dalamnya tidak terkandung
bahaya, tidak menyesatkan, tidak menjerumuskan ke dalam
perbuatan riyd’ dan dusta, maka pertanyaan tersebut masih
dalam batasan yang tidak berguna. Sedangkan meninggalkan
yang demikian itu termasuk kebaikan Tslamnya sescorang. Yang
membangkitkan untuk mengucapkan kata-kata yang tidak
berguna adalah nafsu yang ingin memperpanjang kata-kata supaya
kelihatan lebih akrab dan luwes dalam pergaulan, atau sekadar
untuk mengisi waktu kosong. Atau sekadar menghidupkan

suasana yang hening,.

Bahaya Pertama— 27



= CaraMengatasinya

Hal-hal yang demikian itu jika sudah mendarah daging,
cara tepat untuk mengatasinya adalah: meyakinkan diri dan
menanamkan kepastian bahwa kematian sudah menanti di
hadapannya. Kelak dirinya akan diminta bertanggungjawab atas
seliap kata yang diucapkan. Hendaknya ia juga menanamkan
kesadaran bahwa setiap nafas yvang dihembuskan merupakan
modal pokok, sedangkan lisannya merupakan jaring yang ampuh
untuk menangkap bidadari. Oleh sebab itu, menyia-nyiakannya
berarti menuai kerugian yang amat besar lagi nyata.

Inilah cara jitu dalam mengatasi ancaman bahaya lisan.
Adapun dari segi jasmani, cara menghindar dari ancaman bahaya
lisan adalah dengan mengasingkan diri atau dengan meletakan
pengganjal di bawah lidahnya serta mewajibkan diri untuk diam
terhadap sebagian perkara vang penting. Dengan demikian
lisannya akan terbiasa meninggalkan sesuatu yang tidak penting,
Inilah yang dimaksud dengan memenjarakan lisan, Mengatasi
ancaman bhahaya lisan dengan cara mengasingkan diri adalah

pekerjaan yang sangal beral dan melelahkan.|]
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BAHAYA KEDUA

= Banyak Bicara

Berlebihan dalam berbicara adalah perbuatan yang tercela. Ini
juga mencakup bebicara tentang sesuatu yang tidak berguna
dan menyampaikan scsuatu vang berguna melebihi dari kadar
kebutuhan. Orang yang menganggap suatu perkara itu berguna,
ia bisa menyampaikannya dengan kata-kata yang singkat, atau
dengan tubuhnya, atau dengan mengulanginya. Apabila satu
pesan dapal disampaikan dengan satu kata, maka kata kedua
merupakan kelebihan. Maksudnya lebih dari yang dibutuhkan.
Yang demikian ini pun tercela, meskipun di dalamnya tidak ada

dosa dan bahaya.

Atha ibn Abi Rabah berkata, “Orang-orang sebelum kalian
tidak suka berlebihan dalam berbicara. Mereka menganggap
semua pembicaraan adalah berlebihan, sclain Kitab Allah, Sunnah
Rasulullah s.a.w., amar makruf nahi mungkar atau mengatakan
tentang keperluan hidup secukupnya. Apakah kalian tidak
sadar bahwa di dckat kalian ada malaikat yang mulia vang
selalu menjaga dan mencatat amal perbuatan kalian dari sebelah
kanan dan sebelah kiri?! Tiada sepatah kata pun yang diucapkan,
melainkan di sisinya ada malaikat vang mengawasi. Apakah
kalian tidak malu, jika deretan amal perbuatan kalian dipaparkan,
sedangkan sebagian besar isi lembaran itu adalah bukan urusan
agama dan bukan urusan dunia yang berguna?...

Di antara sahabat Rasulullah s.a.w. ada yvang berkata,

“Ada seseorang yang berbicara denganku dengan ucapan yang,
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jawabannya lebih aku sukai daripada air yang dingin bagi orang
vang sedang haus. Namun aku tinggalkan jawaban itu karena
takut jawaban tersebut merupakan ucapan yang berlebihan!”
Muthrif berkata, “Agungkanlah Allah di dalam hati kalian!
Jangan kalian menyebut-Nya seperti ucapan orang kepada anjing
dan keledai! Ya Allah, hinakanlah dia! Atau kata-kata yang serupa

dengannya!”

Ketahuilah bahwa ucapan yang berlebihan itu tidak terbatas.
Yang lerpenting adalah membalasi ucapan hanya lenlang apa
vang ada dalam Kitab Suci. “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan
bistkan mereka, kecuali bisikan orang yang menyuruh memberi sedekah
atau berbuat baik atau mengadakan perdamaian di antara manusia.”
(QS. An-Nisd™ : 114)

Dalam hal ini, Rasulullah s.a.w. berkata, “Keberuntungan
bagi orang yang mampu menahan kelebithan ucapan lisannya dan
mendermakan kelebihan dari hartanya, "

Namun, lihatlah bagaimana manusia memutarbalikkan
anjuran itu. Mercka justru menahan kelebihan hartanya dan
mengobral ucapannya tanpa kontrol. Muthrif ibn Abdullah
mengatakan bahwa ayahnya berkata, "Aku pernah bersama
Rasulullah s.a.w. mendatangi Bani Amir, lalu mereka berkata,
‘Engkau adalah orang tua kami, engkau pemimpin kami, engkau
paling utama di antara kami, engkau paling mulia di antara
kami, engkau pelila cemerlang, engkau, engkau...!” Rasulullah
lantas berkata, ‘Katakanlah apa yang ingin kalian katakan, tetapi

| #4432
L]

jangan sampai setan menggoda kalian Rasulullah s.a.w.
mengisyaratkan bahwa lisan yang memuji, meskipun pujian itu
benar, dikhawatirkan akan dipermainkan oleh setan, sehingga
cenderung menambahkan sesuatu yang sebenarnya tidak

diperlukan.

" HR Al-Baghawi, lbnu Qani dan Baihaki.
% HR Abu Daud dan w.
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Ibnu Mas'ud mengatakan, “Aku peringatkan akan ucapan
kalian yang, berlebihan. HF‘!I“IdH]{I'I}P.FI seseorang cukup mengatakan

sebatas kebu tuhann}ra ﬁajaf”

Mujahid berkata, "Semua ucapan itu dicatat, meskipun ucapan
seseorang untuk mendiamkan anaknya, ‘Aku akan membelikanmu
ini dan itu’, namun tidak dengan niat membelikannya, Maka ia
dicatat sebagai pembohong!”

Hasan berkala, "Wahai anak Adam! Lembaran calalan amal
dibentangkan untukmu. Dua malaikat yang mulia ditugaskan
untuk menulis amal perbuatanmu. Berbuatlah sesukamu, banyak

atau sedikit!”

Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman a.s. mengutus sebagian
Hrit, lalu ia mengutus sekelompok orang untuk mengawasi
(memata-matai) apa vang dilakukan dan yang dikatakan olch
[frit. Tidak lama kemudian mereka datang untuk memberitahu
Nabi Sulaiman bahwa Ifrit sedang berjalan-jalan di pasar, me-
ngangkat kepalanya ke langit kemudian melihat manusia dan
menggelengkan kepalanva. Setelah itu Nabi Sulaiman memanggil
Ifrit untuk ditanya, “Mengapa engkau menggelengkan kepala?”
Jawab Ifrit, “Aku heran kepada malaikat yang berada di atas
kepala manusia, alangkah cepal dia menulis dan aku juga heran
tcrhadap malaikat yang ada di bawah mercka, alangkah cepat

dia mendiktekan!”

Tbrahim at-Taimi berkata, "Jika seorang mukmin hendak
berbicara, hendaknyaia mempertimbangkan kata-katanya lebih
dahulu. Jika kata-kata itu akan berguna baginya, bicaralah. Jika
tidak, hendaknya ia menahan. Sedang lisan orang zalim, ia bebas

berbicara tanpa kendali.”

Kata Hasan, “Barangsiapa tidak mampu mengendalikan
lisannya, niscaya ia banyak berdusta. Barangsiapa banyak hartanya,
ia akan banyak berdosa dan barangsiapa jelek budi pekertinya,
niscaya ia akan merugikan dirinya sendiri!”
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Amru ibn Dinar berkata, “Ada seorang lelaki banyak bicara
di dekat Rasulullah s.a.w. Beliau lantas bertanya, “Berapa dinding
vang membentengi lisanmu?” Lelaki tersebut menjawab, “Kedua
bibir dan gigi-gigiku!” Tanya beliau lagi, “Apakah engkau tidak
memiliki pengendali ucapanmu?”* Dalam versi lain Rasulullah
s.a.w. mengatakan demikian itu terhadap orang yang memuii

beliau secara berlebihan. Rasulullah s.a.w. berkala,

ﬂJL.uJLfLJ_,aJ 1_,1-"”&_}@1:

"Sesualu yanyg paling buruk yanyg diberikan kepmiu seseorany wdalah
14

lisan yang berlebihan.
Amru ibn Abdul Aziz berkata, “Yang mencegahku dari banvak

bicara adalah rasa takut akan membﬂnggnkan dir1!”

Scbagian ahli hikmah berkata, “Bila sescorang berada dalam
suatu majlis, kemudian kata-katanya membuatnya bangga, maka
hendaknya ia diam. Jika ia diam, lalu diamnya itu membuat dirinya
bangea, maka bicaralah!”

Yazid ibn Abi Habib berkata, “Di antara bentuk bencana bagi
orang alim adalah lebih senang berbicara daripada mendengarkan;
mendengarkan lebih menyelamalkan dirinya. Sedang dalam
pembicaraan terdapat hasrat untuk memperindah dan berlebihan.

Hal ini dilakukan untuk menarik pendengarnya!”
[bnu Umar berkata, “Yang paling penting untuk dibersihkan
oleh seseorang adalah lisannya!”

Diriwayatkan bahwa Abu Darda pcrnah melihat scorang
wanita yang banyak berbicara, lantas ia berkata, “Andaikan wanita

itu bisu, niscaya hal itu lebih baik baginya.”

¥ HR Ibnu Abi Dunya. Ini hadis mursal dan para perawinya terpercaya.
4 HR Ibnu Abi Dunya.
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Sedangkan Ibrahim berkata, “Dua hal yang sering
membuat manusia binasa, yaitu: harta berlebihan dan ucapan

berlebihan!™

Inilah uraian tentang tercelanya orang vang banyak bicara
secara berlebihan dan sebab-sebabn ya. Adapun cara men gatasinya

sudah diuraikan dalam pembahasan terdahulu.[]
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BAHAYA KETIGA

m Berbincang lTentang Kebatilan

Y;mg dimaksud dengan berbincang tentang kebatilan adalah
berbicara tentang maksiat, seperti menceritakan masalah wanita,
tempat-tempat minuman keras, tempat-tempat orang fasik,
kemewahan orang kaya, kesewenangan penguasa, acara-acara
mercka yang lercela dan tingkah laku yang tidak baik. Semua
itu adalah hal-hal yang tidak boleh dibicarakan, dan hukumnya

adalah haram.

Sedang mengucapkan kata-kata yang tidak berguna atau
berlebihan dalam kala-kala yang berguna, maka hukumnya lebih
baik ditinggalkan (tarku al-auld), bukan haram. Namun orang
vang banyak bicara tentang sesuatu vang tidak berguna, sangat
mungkin terseret untuk mengucapkan kebatilan, Banyak orang
vang senang berbincang-bincang tentang sesuatu vang tidak
berguna, selanjutnya mereka terseret membicarakan hal-hal yang

merusak kehormatan orang lain atau tentang kebatilan.

Ragam kebatilan jumlahnya sangat banyak dan tidak ter—
hitung. Maka, cara menyelamatkan diri dari kebatilan adalah
dengan membatasi diri dalam berbicara untuk hal-hal vang
berguna, baik dalam urusan dunia atau agama.

Sehubungan dengan hal ini, ada kata-kata yang bisa
membinasakan orang yang mengatakannya, namun orang vang
mengatakann ya menganggap remeh kata-kata itu. Bilal ibn Harits

berkata, “Rasulullah s.a.w. berkata,
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Ada orang yang berkata tentang seswatu yang dividhoi Allah,
namun tidak menyangka akan mendapathan kevidhoan itu; kemudian
Allal mencatat keridhoan-Nya untuk cvang itu sampai hari Kiamat
lantaran kata-kata yany o ucapkan. Ada juga orang yang berkata
tentang sesuatu yang dimurkar Allah, namun tidak menyangka
akan mendapalkan kemurkaan ilu; kemudian Allah mencalat
kemurkaan-Nya untuk orang itu sampai hari Kiamat lantaran
kata-kata yang in ucapkan.'*

Algamah berkata, “Hadis Bilal ibn Harits ini telah mencegahku
untuk berucap. Rasulullah s.a.w. berkata, "Ada orang mengatakan
sesuatu yang membuat teman-temannya tertawa, namun dirin}rﬂ
e

justru lerjerumus,

Rasulullah s.a.w. berkata,

&gtéuﬁpﬁnf__: :yLLa_a-th‘»?_]é_c-\

“Manusia yang paling besar dosanya pada hari Kiamat adalah
orang yanyg paling banyak memperbincangkan tentang hebatilun. "
Persis dengan apa yang diisyaratkan oleh firman Allah, “Dan kami

berbincang (lenlang kebalilan) bersama dengan orang-orang yang

= HR. [bnu Majah dan Tirmidzi. Hadis ini dianggap sahih.
“* HR. Ibnu Abi Dunya.
HR. |lbnu Abi Dunya, Sebagai hadits mursal,

[
=l
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membicarakannya.” (QS. Al-Mudatstsir: 45) Dalam firman Allah
yang lain, “fangan kalian duduk bersama mereka, sampai meveka
membicarahan sesuatu yang lain. ([ika kalion berbuat demikiun)
sungeuh kalian sama saja dengan mereka.” (QS. An-Nisi’ : 140)

Salman al-Farisi berkata, “"Manusia yang paling banyak
dosanya pada hari Kiamat adalah orang yang paling banyak
berbicara maksiat kepada Allah.”

Ibnu Sirin berkata, “Ada seorang lelaki dari golongan Anshar
berjalan melewati suatu maijlis, ia lantas berkata, 'Berwudhulah
kalian, karcna schagian dari apa yvang kalian ucapkan itu lehih
buruk daripada hadats!™

Ini adalah penjelasan tentang berincang tentang kebatilan,
Tentu ini berbeda dengan penjelasan tentang menggunjing, adu
domba, berkata keji dan lain sebagainya yang akan dijelaskan

nantli.

Termasuk dalam kebatilan adalah membicarakan masalah
bid’ah, mazhab-mazhab yang merusak dan mengisahkan jalan
cerita peperangan para sahabat yang dapat menimbulkan cacian
kepada sebagian mereka. Semua itu adalah sesuatu yang batil.
Sedangkan membicarakannya merupakan suatu kebatilan yvang
harus dijauhi.

Kami (al-Ghazali) memohon kepada Allah semoga diberi

pertolongan dengan kasih-Nya dan kemurahan-Nya.[]
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BAHAYA KEEMPAT

= Berbantahan dan Berdebat

T ermasuk perbuatan yang dilarang agama adalah saling
berbantah. Perbuatan ini dapat memicu terjadinya pertengkaran,
saling menghujat, dendam dan kejahatan-kejahatan lainnva.
Larangan berbantahan ini telah dijelaskan oleh Rasulullah s.a.w.
dalam sabdanya,

AT, B e T S

ails 1he }..a.smxf;aﬂma' Jufjm*j

“langan membantah saudaramu, jangan mengejeknya dan jangan

berjanji kepadanya, lalu engkau tidak menepati. ™™

Dalam hadis yang lain beliau berkata,

LD b o

d....;..ada J@ﬁaﬂuu;mﬂnw;

“Tinggalkanlah saling berbantahan, karena saling berbantahan
tidak dapat dipahanit hikmalmya dan Bidak dapat dijamin selamat
dari fitnahnya, ™"

Rasulullah s.a.w. berkata,

e
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** HR. Tirmidzi.
“ HR. Thabrani.
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“"Barangstapa meninggalkan sikap berbantahan, padahal ia dalam
posisi yang benar, niscaya dibangunkan untuknya vumah di surga
yang paling tinggi. Barangsiapa meninggalkan sikap berbantahan,
sedangkan ia dalam posisi yany salah, niscaya dibangunkan rumah
untuknya di tengah-tengah surga. ™"

Diriwayatkan dari Ummu Salamah r.a. bahwa Rasulullah
s.a.w. berkata,

i .:""" A “ pe Ao X --’:.- W, ﬁ"’ a ~ o f;:: f'
ij%"l 2ale Jw as HPJL@J; oy g,Jll; Jge La ;_jﬂ J)
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“Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali dibevitahukan Tuhan

kepadaku dan dilarang wntuk melakukannya, setelah menyenibah
berhala dan meminum khamer, adalah membantah orang lain, "

Rasulullah s.a.w. berkata,

-
o
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“Suatu kawm tidak akan tersesat setelah dibert petunjuk oleh Allah,
kecuali fjika miereka saling berdebat,”

Rasulullah s.a.w. berkata,
4 & -
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0 HR Tirmidzi dan lbnu Majah.
" HA Ibnu Abi Dunya,
“ HA Tirmidzi,
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“Seorang hamba tidak akan menyempurnakan hakikat iman,
sampai ia meningvalkan berbantahan meskipun berada dalam

kebenaran. '™

Rasulullah s.a.w. berkata,

4 uﬂ | @,: ru:h s.'JL;.E}II "L:._u.-::*’ & s Js‘ ,j,i o
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“Ada enam perkara yang barangsiapa melakukannya, niscaya ia
sampai kepada haktkat iman. Yaitu: a. Berpuasa pada musim panas.
b. Memukul musuh musuh Allah dengan pedang. ¢. Menyegerakan
shalat pada hari hujan deras. d. Sabar dalam menghadapi bencana.

¢. Menyempurnakan wudhu saat dalam kondisi yang tidak nyaman.

f. Meningealkan perbantahan, padahal ia dalam kebenaran.”+

Zubair ibn al-Awam berkata kepada putranya, “Jangan
mendebat orang lain dengan al-Qur’ an, karena engkau tidak

l!.i

mampu menundukkan mercka. Berpeganglah pada Sunnah!

Umar ibn Abdul Aziz berkata, “Barangsiapa menjadikan

agamanya sebagai alat permusuhan, niscaya ia tidak tenang!”

“ HR. Ibnu Abi Dunya.
“ HR. Abu Manshur Ad-Dailami.

Bahaya Keempat — 39



Muslim ibn Yasar berkata, “Jauhilah perbantahan, karcna
perbantahan itu merupakan saat bodohnya orang alim dan pada
saat itu setan mengharapkan tergelincirnyal”

Malik ibn Anas berkata, “Perdebatan itu sama sekali tidak
termasuk dalam ajaran agamal” la juga berkata, “Perbantahan itu
mengeraskan hati dan menimbulkan kedengkian!”

Lukman berkata kepada putranya, “Wahai anakku! Jangan
engkau mendebat para ulama, karena mereka akan benar-benar
marah kepadamu!”

Bilal ibn Sa’ad berkata, “"Apabila engkau mengetahui sescorang
vang keras kepala, suka berbanlahan lagi membanggakan
pendapatnya, maka sempurnalah kerugiannya!”

Sufyvan ats-lsauri berkata, “Apabila aku berselisih paham
dengan temanku tentang buah delima, ia berkata, "Manis!’
Sedangkan aku berkata, ‘Masam!’ niscaya ia akan mengajaku
kepada scorang penguasal”

Sufyan berkata lagi, " Tuluskan persahabatan dengan orang
vang engkau kehendaki. Jika engkau membuatnya marah dengan
bantahan, niscaya ia akan melemparmu dengan kelicikan yang
dapat menyulitkan kehidupanmu!”

[tasulullah s.a.w. berkata,

o o 4 =
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"Penghapus dosa setiap cacian (perbantahan) adalah dua rakaat, "
Umar ibn Khattab berkata, “[angan mempelajari ilmu Karena tiga
hal dan jangan meninggalkannya karena tiga hal: jangan mencart
tmu untuk berdebat, untuk berbanggea dan untuk pamer; jangan
engean belajar kavena malu, karena merasa cukup dan kavena rela

dengan kebodohan.

% HR Thabrani.
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Nabi Isa a.s. berkata, “Barangsiapa banyak berdusta, niscaya
hilang keelokannya. Barangsiapa suka berdebat, maka akan
runtuh harga dirin},fa. Barangsiapa b'cl'[‘l}fﬂk keing‘inann}fa, maka
akan sakit tubuhnya. Barangsiapa jelek budi pekertinya, maka
dirinya akan tersiksa.

Pembahasan tentang tercelanya perdebatan itu teramat
banyak untuk disebutkan. Adapun batas perdebatan itu adalah:
Sctiap pertentangan mengenai ucapan orang lain dengan cara
menampakan kelemahan dan kekurangannya; baik mengenai
susunan kalimat, pengertian atau orang yang berkata. Schingga,
sikap itu meninggalkan kesan ingk ar dan menentang,

Oleh karena itu, setiap engkau mendengar ucapan yang benar,
maka benarkanlah. Jika ucapan itu salah, berbau dusta dan tidak
ada sangkut pautnya dengan urusan agama, maka diamkanlah.

Adapun kesalahan ucapan orang, baik dilihat dari segi
susunan bahasa, gaya bahasanva yang terjadi akibat terbatasnya
ilmu pengetahuan yang dimilikinya, atau karena terselipnya lidah,

maka tidak ada alasan untuk mempertentangkannvya.

Contoh ucapan yang mempertentangkan makna perkataan,
“Bukan seperti yang engkau katakan... dan sesungguhnya
pengertianmu itu salah dari segi ini dan itu!” Sedangk an mengenai
contoh ucapan yang berhubungan dengan maksud tertentu adalah,
“Perkataan ini benar.” Tetapi bukan kebenaran yang engkau tuju
dengan perkataan ilu. Dengan perkalaan lersebul engkau memiliki
maksud tertentu! Atau perkataan-perkataan lain yang scnada

dengann}ra yang dimaksudkan untuk menentang,

Jenis pertentangan seperti ini, jika terjadi dalam forum ilmiah,
sering disebut dengan berdebat (diskusi). Ini juga tercela. Bahkan
di dalam forum seperti ini wajib diam atau bertanya hanya dengan
maksud mencari faedah. Tidak boleh ada sikap menentang dan
ingkar.
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Adapun dalam perdebatan yang dimaksudkan sebagai
cara membungkam orang lain dengan memperlihatkan ke—
kurangannya dan kebodohannya, maka sikap seperti ini jelas
tidak diperbolehkan. Dalam kondisi seperti ini, sang pendebat
scolah ingin memperlihatkan kebenaran dirinya dan kesalahan
orang lain. Dalam kcadaan seperti ini, tentu yang lebih sclamat

adalah diam, jika tidak berdosa.

Yang mendorong sescorang untuk mendebat orang lain
dengan maksud yang tidak baik adalah ambisi untuk me-
nampakkan keunggulan diri dan keinginan untuk menjatuhkan
orang lain dengan menampakkan kckurangannya. Kedua ambisi ini
merupakan nafsu batiniah yang kuat berada dalam diri seseorang,
Menampakkan keunggulan diri merupakan bagian dari hasrat sok
suci. Perangai hina ini sesuai dengan dua sifat durhaka scorang
hamba, yaitu tinggi hati dan sombong. Padahal, keduanva adalah

bagian dari sifat ketuhanan.

Keinginan untuk menjatuhkan orang lain merupakan
tuntutan sifat buas. Keinginan ini akan berakibat tercabiknya
perasaan orang lain. Kedua sifat ini (ingin tampak lebih unggul
dan ingin menjatuhkan orang lain) adalah sifat yang tercela dan
merusak. Dan pupuk bagi kedua sifat ini adalah perbantahan dan
perdebatan. Oleh karena ilu, orang yang senang berdebal dan
berbantahan, berarti ia memperkokoh sifat yang bisa merusak ini.
Ial ini sudah melampaui batas kemakruhan. Bahkan, merupakan
perbuatan maksiat manakala debat itu sampai menvakiti hati

orang lain.

Berdebat tidak akan bisa lepas dari menyakiti hati seseorang
dan membangkitkan kemarahan. Orang yang ditentang membela
diri dengan berbagai cara, benar atau salah cara itu. Terjadilah
perkelahian antara dua prang yang saling berhadapan, seperti
dua ekor anjing saling menggonggong. Keduanya berhasrat saling

memaojokkan dan mengalahkan.
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m CaraMengatasinya

Cara vang paling efektif untuk mengatasi sifat-sifat buruk
di atas adalah dengan menghancurkan kesombongan diri yang
mendorongnya untuk selalu menampakkan kelebihannya.
Kemudian menghancurkan sifat kebinatangan yang selalu
ingin menjatuhkan orang lain di depan umum. Sesungguhnya
cara yang paling mudah untuk mengobati penyakit adalah
dengan memberantas dan menghindari berbagai sebab yang

menimbulkannva.

Orang yang senang mendebat dan menjadikannya sebagai
kebiasaan, maka sifat seperti itu akan menjadi watak yang bercokol
dalam hatinya. la akan sangat kesulitan untuk menahan diri dari

perdebatan.
Dikisahkan bahwa Abu Hanifah berkata kepada Daud at-

Tha'i, “Mengapa engkau menyudut?” Jawabnya, "Agar aku bisa
mengekang diriku untuk tidak mendebat!” Kemudian Abu Hanifah
berkata lagi, “Datanglah ke majlis-maijlis, dengarkanlah apa vang
dikatakan dan jangan bicara!” Kata Daud at-Tha‘i, “Kemudian
aku lakukan pesan itu, dan ternyata tidak ada perjuangan yang
lebih berat bagiku daripada ini!”

Seseorang vang mendengar kesalahan dari orang lain dan
ia mampu mengoreksi kesalahan itu, maka sangat sulit baginya
unluk menahan diri dari berbicara. Oleh karena itu, Rasulullah
s.a.w. berkata,

A
__a-
L

1 H ,:.-" ':.IH .l._,-j.--' .#Hfrllér_.:l:l.-
WJ’-‘ A G pay el BT
“Barangsiapa mr.‘ufnggﬂi kan perbantahan, padahal ia berada dalam
kebenaran, maka Allah membangunkan rumah unluknya di dalam
surea tertinggl.”

Eahaya keempat — 43



Karena yang demikian itu amat berat untuk dilakukan.

Umumnya perdebatan itu terjadi dalam urusan mazhab dan
akidah. Pada dasarmvya perdebatan dan perbantahan itu merupakan
suatu watak. Bila berdebat dianggap berpahala, maka akan semakin
kuat keinginan untuk berdebat. Ketika itu terjadi koalisi antara
syariat dan watak berdebat. Ini adalah kesalahan besar!

Sebaiknya manusia menahan lisannya dari Ahli Kiblat (orang-
orang tetap mendirikan shalat). Apabila ia melihat sebagian mereka
melakulkan bid’ah, hendaknya ia menasihali dengan ramah di
tempat yang sepi, tidak dengan cara mendebatnya di muka umum.
Mendebat seorang pelaku bid'ah, kadang kala membuatnya
merasa berhadapan dengan orang vang akan menyesatkannya.
Yang terjadi kemudian, justru pelaku bid'ah akan semakin kuat
keyakinannya terhadap bid'ah.

Rasulullah s.a.w. berkata,

!
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“Allah menyayangi ovang yang menahan lisannya dari Ahli Kiblat,
kecuali untuk mengucapkan sesuatu yang terbaik yang manmpu i
katakan. ™ Hisyam ibn Urwah berkata, “Rasulullah mengulang

ucapannya ini sampai tujuh lkalil”

Orang yang membiasakan diri berdebat dalam beberapa
lkesempatan, dan ia mendapat pujian dan sanjungan dari orang
lain, maka ia akan merasa hebat dan diterima oleh orang di
sckitarnya. Ketika itu, sifat merusak ini akan semakin kuat berada
dalam dirinya. a tidak akan mampu menghindar dari perdebatan.

Apalagi jika bertemu dengan kemarahan, kesombongan, hasrat

% HR Ibnu Abi Dunya.
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pamer, keinginan untuk mendapatkan kedudukan dan merasa diri
lebih mulia. Masing-masing sifat ini sangat sulit untuk dilawan,

apalagi jika semuanya menyatu dalam diri! []
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BAHAYA KELIMA

m Permusuhan

Permusuhan¥ merupakan perbuatan hina yang biasanya terjadi
akibat adanya perdebatan dan perbantahan.” Permusuhan adalah

scrangan terhadap ucapan orang lain dengan menampakkan
kelemahannya. Tujuannya adalah hanya ingin merendahkan

orang lain. Perdebatan adalah ungkapan untuk sesuatu yang
berhubungan dengan mazhab-mazhab dan memperkuatnya.
Sedang permusuhan adalah permainan kata-kata dengan tujuan
mengambil harta atau mendapatkan maksud tertentu. Permusuhan
ini bisa berupa aksi, bisa pula reaksi. Sedangkan perdebatan terjadi
scbagai reaksi atas ucapan yang mendahului,

Aisyah r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. berkata,

# 2 d## L L o - = =
A : o / ! "1 g 3 d
a—as| NP S Jr anmt O
“Sesungguhnya orang yang paling dibenci oleh Allah adalah orang
yang sangat sengit dalam permusuhan,”"

7 Permusuhan adalah ketegangan dua orang yang disebabkan cleh perselisihan,
penuntutan hak, kesalahpahaman, ketersingungan, pelecehan dan ucapan-ucaan
negatif lainnya yang bisa menyinggung perasaan pihak lain sehingga menimbulkan
kebencian, dendam, dengki yang berujung pada terjadinya pertengkaran. Semua ini
disebabkan oleh lisan,

4 Saling mempertahankan argumentasinya menurut penafsiran sendiri-sendiri, tanpa
didasari ssmangat mencari kebenaran,

% HR Bukhari, Muslim Tirmidzi dan Nasa' |.
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Rasululah s.a.w. berkata,
b - - . nlr"*" d-; i n: o s 2 ' fﬁ" - -
auﬁja:wjdﬁrjr.l&ﬁmjm@u:br'
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“Barangsiapa bevdebat dalam permusuhan tanpa didasari oleh

i, niscaya ia senanliasa dalam kemurkaan Allah, sampai ia
menghindar. """

Scbagian ulama berkata, “Hindari sikap permusuhan, karena
permusuhan dapat menghancurkan agama!” Juga dikatakan bahwa
orang-orang yang wara sama sekali tidak pernah bermusuhan
dalam urusan agama. Apalagi dalam urusan duniawi, tidak
mungkin terjadi.

Ibnu Quthaibah berkata, “Basyar ibn Abdillah ibn Abi Bakrah
lewal di hadapanku, kemudian ia berlanya kepadaku, ' Mengapa
engkau duduk di sini?" Aku menjawab, 'Karena permusuhan
antara aku dan sepupuku!’ Basvar lantas berkata, ‘Sesungguhnya
aku berutang budi pada ayahmu, dan aku akan membalasnya
kepadamu. Demi Allah! Aku tidak pernah mengetahui
sesuatu yang lebih cepat menghancurkan agama, lebih cepat
mengurangi kehormatan, lebih menyia-nyiakan kelezatan dan
lebih mengganggu hati, daripada permusuhan!’ Kontan saja aku
beranjak pergi. Setelah itu datanglah musuhku (sepupunya) dan
bertanva, ‘Mengapa engkau pergi?” Aku menjawab, ‘Aku tidak
akan memusuhimu!” Anak pamannya lantas berkata, ‘Apakah
karena engkau telah mengetahui bahwa hak itu miliku?’ Aku
menjawab, ‘Tidak! Tetapi aku lebih memilih kemuliaan diriku

daripada menunlul hak tersebul!” Lalu sepupuku berkala, ‘Kalau

50 HR. [bnu Abi Dunya dan al-Ashfahani di dalam at-Targhib wa ai-Tarhib,
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begitu, aku tidak akan menuntut apa-apa lagi darimu, karena hak
itu memang milikmu!"”

Jika engkau berkata, “Jika sescorang mempunyai hak,
sedangkan untuk mengambil dan menjaganya ia tidak bisa
menghindar dari permusuhan dengan orang yang menzaliminya,

ﬂpakah permu.*-'.uhﬂn seperti ini juga tercela?”

Ketahuilah! Permusuhan yang dicela adalah permusuhan
vang dilakukan dalam masalah yang batil dan permusuhan yang
dilakukan oleh orang yvang tlidak mengerli permasalahan yang
schenarnya. Seperti scorang pengacara yang belum mengetahui
masalah vang disengketakan, lalu ia mewakili salah satu pihak
vang sedang bermusuhan, dan ia terlibat dalam permusuhan

tersebut. Inilah contoh permusuhan yang tidak didasari ilmu.

Termasuk permusuhan yang tercela adalah permusuhan yang
dilakukan oleh orang vang menuntut haknya sampai melampaui
batas hak yang semestinya ia terima. Bahkan, ia menunjukkan
permusuhan yang berlebihan dengan maksud menguasai atau
menyakiti, Bergurau dengan nada permusuhan dan dengan kata-
kata yang menyakitkan juga tercela,

Adapun orang teraniaya yang membela kebenaran dengan
menggunakan cara yang benar menurut syariat, maka tidak
diharamlkan. Tetapi lebih baik meninggalkannya selama ada
kemungkinan.

Mengendalikan lisan, ketika dalam permusuhan, hingga tidak
berlebihan saat mengemukakan alasan, adalah sulit dilakukan.
Sebab, permusuhan dapal memanaskan dada dan mengobarkan
amarah. Apabila amarah sudah berkobar, orang akan buta dan
tuli terhadap apa yang dipertentangkan. Akhirnya, kedengkian
vang akan membekas dalam benak kedua orang vang bermusuhan,
Masing-masing akan senang akan nasib jelek yang menimpa

lawannya dan akan sedih bila kebahagiaan diperoleh lawannya.
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Akhirnya, ia akan mengumbar lisannya untuk berkata tidak karuan
di hadapan orang banyak dengan maksud merusak kehormatan
lawannya.

Siapa yang memulai pertengkaran, berarti ia mulai menyentuh
larangan-larangan ini. Permusuhan itu akan mengganggeu
pikirannya, sampai dalam shalat pun ia tidak bisa konsentrasi
karena akalnya sibuk berpikir untuk menghadapi musuhnya.

Permusuhan adalah benih dari segala bentuk keburukan,
Demikian pula dengan perdebatan. Maka, jangan membuka
pintunya, kecuali terpaksa. Yang paling utama adalah menjaga
lisan dan hati dari berbagai hal yang dapat memicu timbulnya

permusuhan. Tetapi hal ini sangat sulit dilakukan.

Barangsiapa membatasi dirinya hanya pada hal-hal yang
wajib dalam permusuhan, maka ia selamat dari dosa dan
permusuhannva itu tidak dianggap tercela. Namun, jika ia
menghindari permusuhan dari sesuatu yvang harus dimusuhi,
karena merasa cukup dengan apa vang ada pada dirinya, maka

berarti ia telah meninggalkan sesuatu yang lebih utama. Dan ia
tidak berdosa.

Dalam permusuhan, perdebatan dan pertengkaran, paling
tidak orang akan kchilangan kemampuan untuk berkata baik, Itu
berarti ia kehilangan pahala. Derajat paling rendah dari kata-kata
yang baik adalah kata-kata vang menunjukkan kesepakatan.

Tidak ada kata-kata yang lebih kasar dari penyangkalan
dan penentangan yang hasilnya seringkali membodohkan
alau menduslakan orang lain, Orang yang berbantahan alau
bermusuhan dengan orang lain, pasti akan membodohkan dan
mendustakan lawannya. Dengan demikian, hilanglah perkataan

yvang bagus dari dirinva.
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Rasulullah s.a.w. berkata,

SRATHAR f.-m il &) L

“Ucapan yang baik dan memberi makan ( F{fpmi'u.ﬁrkrr miskin) akan

LHY |

r:uf.'u.ﬁnpﬁfkmﬂ. kalian ke dalam SUTQA.

“Katakanlah kebaikan kepada manusia.” (QS. Al-Baqarah: 83)

Ibnu Abbas berkata, "5Siapa saja mengucapkan penghormalan
kepadamu, maka jawablah penghormatan itu, meskipun ia scorang
Majusi. Sebab, dikatakan dalam al-Qur an, ‘Apabila kalian diber:
penghormatan dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan
ttu dengan yang lebih baik, atau balaslah penghormatan ttu (dengan
yang serupa).” (QS. An-Nisi™ : 86)

Bahlkan Ibnu Abbas juga berkata, “Andai Firaun yang berkata
baik kepadaku, niscaya aku akan membalasnya dengan perkataan
vang baik pulal”

Rasulullah s.a.w. telah berkata,

& .j.-"'

o LG_.laU:, Lg_l.,u uﬁu, E5 LaJ.nJ zL.:.Ln g_a_n
,;.\ﬁt 4313 .;:La.]a.H ,,_LL\J.J a.ﬂ'l tads! u.f.m

“Sesungeulnya di dalam surga terdapat beberapa kamar yang dori
lwarnya dapat dilthat dalamnya dan davt dalamnya dapat dilthat
luarnya, yang disediakan oleh Allah hagt orang yang membert makan

(fakir miskin) dan orang yang ramah dalam berkala, "=

Diriwayatkan bahwa ada seekor babi lewat di depan Nabi Isa

a.s. Lalu Nabi Isa berkata, “Lewatlah dengan sclamat dan aman!”

*' HR Thabrani.
2 HH Tirmidzi.
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Lantas salah seorang dari sahabat Nabi Isa bertanya, “Wahai
Ruhullah!™ Mengapa engkau mengatakan hal itu kepada seekor
babi?” Jawab Nabi Isa, “Aku tidak ingin membiasakan lisanku
dengan ucapan yang buruk!”

Rasulullah s.a.w. berkata,

\'r"_.p'

A W1 ﬂ-ugzj'l
“Ucapan yang baik adalah sedekah.” (HR. Muslim)

Rasulullah s.a.w. berkata,

“lagalah dirimu dart apt neraka, walau ﬁfw;;.:nﬂ separuh kurma.
[ika engkau tidak mendapathannya, hendaklah dengan ucapan

yang baik. "

Umar r.a. berkata, “Kebaikan itu schenarnya mudah dilakukan,
misalnya dengan menampakkan wajah yang berseri dan ucapan
yang ramah!”

Sebagian ahli hikmah berkata, “Ucapan vang ramah dapat
menghapus kedengkian yang melekat dalam tubuh!”

Scbagian dari mercka (ahli hikmah) ada pula yang mengala—
kan, “Setiap ucapan vang tidak membuat murka Tuhanmu dan
dapat menyenangkan hati temanmu, jangan engkau tahan untuk
mengucapkannya. Dengan ucapan itu, engkau mungkin akan
mendapatkan kebaikan dari orang lain!”

Semua keterangan di atas merupakan uraian tentang ke

utamaan ucapan yang baik. Sedangkan permusuhan, perdebatan

* Ruhullah adalah julukan untuk Nabi Isa a.s.
5 HR. Bukhari dan Muslim.
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dan perbantahan merupakan ucapan yang tidak disukai, kotor,
menvyakitkan hati, menyulitkan kehidupan, mengobarkan
kemarahan dan memanaskan suasana. Dengan demikian kita
harus senantia memohon kepada Allah agar kita diberi petunjuk,

anugerah dan kemurahan-Nya,[]
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AYA KEEENAM

Berlagak Fasih

Berbicara dengan gaya yang dibuat-buat, berlagak fasih, sok
puitis dan pendahuluan-pendahuluan basa-basi dalam pidato,

termasuk perbuatan tercela dan pemaksaan vang dikutuk.,

termasuk perbuatan tercela dan pemaksaan vang dikutuk.
Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Aku dan wmatkw yang bertakwa tidak bertangeunyg jawab atas
takalluf (gaya bicara yang dipaksa-paksakan).”

Rasulullah s.a.w. berkata,

A -
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“Sesungguhnya orang yang paling aku benci dari kalian dan
tempatnya paling jauh dariku adalah orang yang banyak bicara,
bermulut besar dan berlagak fasih dalam berbicara, "™

Fatimah menceritakan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah

berkata,

* HR. Ahmad.
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“Orang-orany buruk dalom umatku adaloh mereka yany bergelimang
dengan kenthkmatan: memakan segala macam makanan, memakat

segala macam pakaian dan berlagak fasth dalam berbicara, ™™

Rasulullah s.a.w. berkata,

- -’rg-"'"' Q .-‘.-*'._ .-'";_
‘;!'_; I;”'j“ | a \El'

“"Ketahuah, bahwa ovang-ovang yang tanaththu' akan binasa!”
Beliau mengulangi sampai tiga kali.” Tanaththu' adalah

memfasih-fasihkan dalam berbicara.

Demikianlah bahaya lisan. Termasuk di dalamnya adalah
ucapan apa saja vang dipaksakan serta berlagak fasih melebihi
kebiasaan, Begitu pula ucapan-ucapan yang disclingi dengan sajak
vang, di paksakan sebagai pemanis.

Dalam bicara scharusnya orang membatasi diri pada tujuan
pembicaraan. Tujuan dari pembicaraan adalah memberikan
kepahaman kepada orang yang mendengar. Maka, yang lebih
dari itu adalah pemaksaan dan dibuat-buat. Itulah perbuatan

tercela.

Lain halnya jika dalam berpidato orang menggunakan kata-
kata yang baik dalam mengingatkan. Ini tentu tidak termasuk
bagian yvang tercela, karena tujuannya adalah membuat hati
menjadi tergetar dan rindu akan kebaikan. Kata-kata yang rapi

ak an lebih berpengaruh dalam berpidato. Adapun dalam dialog

“ HA Ibnu Abi Dunya dan Baihaki.
= HR Muslim.
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schari-hari, maka tidak pantas menggunakan kata-kata yang
tampak fasih dan dipaksakan. Hal itu hanya akan membangkitkan
hasrat pamer dan menunjukkan kemahiran dalam bicara. Ini tentu

sangat tercela.|]
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BAHAYA KETUJUH

= Ucapan Keji dan Cabul

Ucapaﬂ yang dapat menyakitkan hati orang yang mendengarkan
disebut dengan “ucapan keji”. Seperti mencaci maki, mencela dan
ucapan-ucapan jahat lainnya, Ucapan keji seperti ini adalah tercela
dan dilarang, karena dapat menyakiti hati orang lain. Munculnya
ucapan keji ini tidak lain adalah dari sifal jahal.

Rasulullah s.a.w. berkata,

g, wogdE g Ge T g e b, g
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“lauhilah weapan keji, karena Allah tidak menyukai ucapan keji dan
membuat buat ucapan keji."™

Rasulullah s.a.w. melarang menghujat orang musyrik yang

terbunuh dalam perang Badar. Beliau berkata,

b N g 3 - - a - < 3 - -
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“langan kalian mencaci maki mereka, kavena sesuatu yang kalian
katakan tidak akan sampai kepada mereka dan justrie akan menyakiti

FENG

hatt vranyg yany hidup. Ingatlah, kata-kata yang kotor itu tercela.

“ HR MNasa i dan Hakim. Hadis ini dianggap sahih,
* HHR Ibnu Abi Dunya. Ini adalah hadis mursal.
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Rasulullah s.a.w. berkata,

e S Ny pe Ll NG O Y Oty Sa gl s

“Pencaci maki, pengutuk, pengucap keji dan berlidah kotov adalah

bukan orang mukmin, "

Rasulullah s.a.w. berkata,

& - .l. - .-
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"Surga itu haram dimasuki oleh setiap orang yang berkata kejt.

LT

Rasulullah s.a.w. pernah berkata kepada Aisyah r.a,,

;.mJJ-JJ@""D- J..:.H-_ﬂJL_,ﬂS‘nJH*i

“Wahai Aisyah, andai ucapan keji itu berupa manusia, niscaya ia

adalah manusia yanyg johal, ™=

Rasulullah s.a.w. berkata,
" - -"'J: a PR g I,j PRI .-:-.'.}
Sl o Oliad ONy 10!
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“Ucapan kotor dan al-bayan adalah bagian dart cabang-cabang

fenu Jmﬁ.ﬁ:m: i

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kata al-
bayin. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-
bayan adalah mengungkap sesuatu yang tidak boleh diungkapkan.

“ HR. Tirmidzi dengan sanad sahih.

“ HR. [bnu Abi Dunya dan Abu Naim.

“ HR. Ibnu Abi Dunya.

" HR. Tirmidzi. Hadis ini dianggap hasan. Sedangkan Hakim menganggapnya sahih.
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Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-bayan
adalah penjelasan yang berlebihan, sampai pada batas memaksakan
diri. Ada pula yang mengatakan bahwa al-bayin berarti penjelasan
tentang urusan agama dan sifat-sifat Allah. Karena, menjelaskan
hal ini secara global kepada orang awam lebih baik daripada
penjelasan vang terlalu rinci. Kadang-kadang penjelasan yang
berlebihan dapat menimbulkan keraguan pada mereka, Oleh
karenanvya, penjelasan secara global akan lebih mudah diterima
olech orang-orang awam.

Akan tetapi, dalam hadis itu kata “al-bayin” digandengkan
dengan kata "ucapan kotor (al-bidzi )", Ini menunjukkan bahwa
vang dimaksud dengan al bayin adalah mengungkapkan sesuatu
vang membuat orang lain menjadi malu. Yang demikian ini lebih

baik dilupakan dan tidak diucapkan. Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Sesungeuhnya Allah tidak menyukai orang-ovang yang berkata

-

keji, membuat-buat kata-kata keji dan berteriak-teriak di pasay. "™

Jabir ibn Samurah berkata, “Aku duduk di dekat Rasulullah

s.a.w. dan ayahku berada di depanku. Beliau lalu berkata,
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‘Sesungguhnya ucapan keji dan membuat-buat kata kata keji ifu
tidak termasuk dalam Islam sedikit pun. Ovang yang paling baik

Islamnya adalah ovang yang paling baik budi pekertinya. "

“ HR Ibnu Aki Dunya.
“ HR Ahmad dan lbnu Abi Dunya dengan sanad sahih.
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Ibrahim ibn Maisarah berkata, “Dikatakan bahwa pada hari
Kiamat, orang yang berkata keji dan membuat-buat kata-kata keji

akan didatangkan dengan bentuk anjing!”

Al-Ahnaf ibn Qais berkata, “Maukah kalian aku kabarkan
tentang penyakit yang paling berbahaya? lalah lisan yang keji
dan akhlak yang hina!” Inilah penyakit yang paling berbahaya

dalam kehidupan.

Sedangkan hakikat ucapan keji adalah menerangkan hal-hal
yang dipandang tabu dengan menggunakan kala-kata vang jelas.
Kebanyakan hal ini mengenai masalah persetubuhan dan lain
sebagainya. Biasanya orang yang sering mengucapkan kata-kata
kotor adalah orang yang ahli maksiat. Orang yang ahli berbuat
kebaikan pasti cenderung menjauhi ucapan hina ini. Jika harus
mengucapkan, maka mereka akan memilih kata-kata yang tidak
vulgar.

Ibnu Abbas berkata, “Allah Yang Mahahidup, Mahamulia
dan Maha PPemaaf menvebut persetubuhan dengan kata kiasan,
yaitu “menyentuh”. Dengan demikian, kata “menyentuh”,
“menggauli” dan “memegang” tidak termasuk kata-kata kotor

dalam menggambarkan persetubuhan.

Biasanya, ucapan keji dan kotor digunakan untuk mencaci
maki dan menjelek-jelekan orang lain atau sesuatu yang tidak
disukai. Pada dasarnya ucapan kotor itu berbeda-beda tingkatan—
nya. Biasanya perbedaan ilu disebabkan olch kebudayaan di sualu
dacrah atau negeri.

Penggunaan kala kiasan lidak lerbalas pada persclubuhan
saja, tetapi juga dalam hal lain. Misalnya kata “gddhi al-hdjat
(melepaskan tuntutan)” vang digunakan untuk istilah buang air
kecil dan buang air besar. Kata gadhi al hdjat lebih utama dan sopan
daripada langsung mengatakan “kencing” atau "berak”.
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Kata gdadhi al-hajat itu mengandung pengertian ada sesuatu
vang disembunyikan. Sedangkan setiap yang disembunyikan itu
biasanya dibarengi perasaan malu bila terbuka, sehingga tidak
sepatutnya dikatakan secara terus terang.

Begitu pula halnya, akan dipandang baik bila menvyebut
“istri” dengan kata-kata kiasan. Misalnya dengan mengatakan
“ibunya anak-anak”. Kala ini akan lebih enak didengar daripada
menyebutnya dengan kata “istri”, karena lebih sopan dan tdak

vulgﬂr.

Sangat baik menggunakan kata kiasan untuk menyebutkan
orang yang menderita satu penyakit agar mereka tidak merasa
malu. Misalnya, penderita kusta, botak, wasir dan lain sebagainya,
cukup mengatak annya dengan “halangan yang diderita” atau kata-
kata lain yang sejenis yang terkesan menutupi. Sedangkan ucapan
apa adanya yang dapat menimbulkan rasa malu penderitanya,
maka ucapan scperti ini termasuk kekejian vang dapat digolongkan
dalam bahayanya lisan,

Al-Ala ibn Harun berkata, “Umar ibn Abdul Aziz adalah
orang yang sangat hati-hati dalam menjaga ucapannya. Suatu
ketika ia menderita bisul vang terletak di bawah ketiaknya,
Kemudian aku menemuinya dan bertanva untuk mengtahui apa
vang akan ia kalakan, Aku bertanya, "Di mana letak bisul yang
engkau derita?” Dia menjawab, “Di dalam tangan!” (Dia tidak
mengatakan ketiak).

Yang menjadikan sescorang berkata keji dan kotor adalah
adanya dorongan untuk menvyakiti hati orang lain, atau adanya
pengaruh kebiasaan bergaul dengan orang-orang fasik, ahli maksiat
dan orang-orang yang memiliki kebiasaan mencaci maki dan
berkata kotor. Seorang badui pernah berkata kepada Rasulullah
s.a.w., "Berwasiatlah kepadaku!” Maka beliau berkata, “Bertakwalah

kepada Allah. [ika ada orang yang mencelamu karena sesuatu yang ia
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ketahui dari dirimu, maka jangan engkau mencacinya dengan sesuatu
yang engkau ketahui (mengenai) divinya. Dengan demikian, maka bahaya
akan menimpa divinya, sedanghan pahalonya bayimu. Dan jungan
mencact maki sedikitpun!”*®

Ivadh ibn Himar berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah
s.a.w., “Ya Rasulullah, sesungguhnya seorang laki-laki dari kaumku
mencaci aku, sedang kedudukannya lebih rendah dari aku,
Apakah berdosa jika aku mencacinya, scbagaimana dia mencaci
aku?’ Rasulullah s.a.w. berkata, 'Dua orang yang saling mencaci
maki adalah dua setan yang saling menggonggong dan saling

FEENT

mencdustak an.

Rasulullah s.a.w. berkata,

‘Mencaci orang muslim adalah perbuatan fasik dan membunuhnya
adalah kufur, "™

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Dosa dua orang yang saling mencaci maki akan kembali kepada

orang yang memulainya, kecuali jika yang teraniaya berlebihan

dalam membalas cacian. "

“ HRE. Ahmad dan Thabrani.

" HR. Abu Daud dan Thayalisi,
“ HR. Bukhari dan Muslim.

8 HR. Muslim.

-]
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Rasulullah s.a.w. berkata,

o

oy 2 Duld
“Terkutuklah orang yang mencaci maki kedua orangtuanya. "

Menurut riwayal yang lain, Rasulullah s.a.w. berkala,
“Termasuk dosa vang paling besar, jika sescorang mencaci maki
kedua orangtuanya.” I’ara sahabat lantas bertanya, “Ya Rasulullah,
bagaimana sescorang bisa mencaci maki kedua orangtuanya?!”
Beliau menjawab, “Sescorang mencaci maki ayah orang lain, lalu
orang lain pun akan mencaci maki ayah dari orang tersebut.”"

Oleh karena itu, menghindari ucapan keji merupakan cermin

kepribadian vang mulia.[]

" HR Ahmad. Abu Ya'la dan Thabrani.
1 HH Bukhari dan Muslim.
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BAHAYA KEDELAPAN

= \elaknat

Melaknat termasuk perbuatan yang tercela, baik melaknat
binatang, benda mati, apalagi manusia. Ini jelas diharamkan.
Dalam hal ini, Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Seorang mukmin itu bukan orang yang suka mengutuk,

Rasulullah berkala,
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“[ungan kalian saling mengutuk dengan kata ‘laknat Allah’, ‘'murka

Allah' atau ‘neraka jahanam’.™

Hudzaifah berkata, “Kaum yang saling mengutuk, pasti akan
menanggung akibat ucapannya!” Imran ibn Hushain berkata,
“Ketika Rasulullah s.a.w. dalam perjalanan, tiba-tiba beliau bertemu
dengan wanita Anshar vang berada di atas untanya. Karena merasa
kesal terhadap untanva, maka wanita itu mengutukn}fa. Lalu
Rasulullah berkata, ‘Ambilah sesuatu yang berada di atas unta

ilu, lalu lepaskan pelananya, karena unla itu lelah lerkuluk,”™

=]
I

£ HR. Tirmidzi. Hadis ini dianggap hasan.
“ HR. Tirmidzi dan Abu Daud. Tirmidzi mengatakan hadis ini sahih.
™ HR. Muslim,
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Imran ibn Hushain berkata, “Aku melihat unta itu sedang berjalan-
jalan di tengah-tengah manusia, tidak ada seorangpun yang
mengganggunyal”

Aisyah r.a. berkata, “Ketika Rasulullah s.a.w. mendengar Abu
Bakar mengutuk sebagian buddkn};a, beliau menoleh k&.‘pt‘ldﬂﬂ}f’ﬂ
seraya berkata, “‘Wahai Abu Bakar! Apakah orang-orang shidiq itu
pengutuk? Demi Tuhan vang merawal Ka'bah, jangan sekali-kali
berbuat demikian!” Rasulullah s.a.w. mengulangi ucapannya itu
sampai dua atau tiga kali. Kemudian Abu Bakar memerdekakan
budaknya pada hari itu juga dan ia datang kepada Rasulullah
s.a.w. lalu berkata, ‘Aku tidak akan mengulanginya lagi!™

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Para pengutuk itu tidak dapat menjadi ovang yang bisa memberi
syafaat dan menjadi saksi pada hari Kiamat, "™

Anas r.a. berkata, "Ada sescorang bersama Rasulullah di
atas untanya, Tiba-tiba lelaki itu mengutulk untanya, Maka beliau
berkata, “‘Wahai hamba Allah! Fngkau jangan ikut bersama kami

L 1]

di alas unta yang lerkutuk ini.,” ™" Rasulullah berkata demikian

karena mengingkari ucapan orang itu.

Kulukan adalah penolakan dan penjauhan dari Allah, Maka
kutukan tidak bolch ditujukan kepada siapapun, kecuali kepada
orang yang memiliki sifat yang membuatnya jauh dari Allah.
Sifat itu adalah kekufuran dan kezaliman. Maka boleh berkata,
“Mudah-mudahan kutukan Allah menimpa orang-orang yang

zalim dan orang-orang kafir!”

" HR Mudim.
" HH Ibnu Abi Dunya dengan sanad jayid.

64 — BATIAYA
LISAN



Dalam mengutuk, hendaknva seseorang mengikuti ketentuan
yvang telah dijelaskan dalam svariat. Karena, dalam laknat
terdapat bahaya. Yakni menganggap Allah telah menjauhkan
orang vang dikutuk. Padahal ini masalah gaib yang tidak ada
scorang pun mengetahuinya, kecuali Allah, Bahkan, Rasulullah
pun mengetahuinya karena diberitahu olch Allah.

Ada tiga golongan yang pantas mendapat kutukan, yaitu: 1,
Pelaku kekufuran, 2. Pelaku bid'ah, 3. Pelaku kefasikan. Tingkatan
kutukan itu juga dibagi atas tiga bagian:

Tingkatan Pertama: Mengutuk secara umum. Seperti
ucapanmu, "Semoga Allah mengutuk orang-orang kafir, para
pelaku bid’ah dan orang-orang fasik!”

Tingkatan Kedua: Mengutuk dengan sifat yang lebih
khusus. Misalnya, ucapan seseorang, “Semoga Allah mengutuk
orang Yahudi, orang Nasrani, orang Majusi, golongan Khawarij,
Qadariah, orang-orang yang berzina dan para pemakan riba!”
Mengutuk dengan ucapan yang demikian itu diperbolehkan.
Tetapi mengutuk dalam masalah bid'ah berbahaya, karena untuk
mengcetahui bid'ah itu amat sulit dan tidk ada ketentuan langsung,
dari Rasulullah s.a.w. mengenai hal ini. Untuk itu, kutukan dalam
bid'ah sebaiknya dihindarkan dari orang awam, karena hal itu
akan mengundang perlentangan dan mengobarkan konllik di
masvarakat.

Tingkatan Ketiga: Menguluk orang lerlenlu. Ini amal
berbahaya dan dilarang. Seperti ucapan, “Semoga Zaid dilaknat
Allah!” Meskipun kenvataannya Zaid itu kafir, fasik atau pelaku
bid'ah.,

Boleh melaknat orang yang dikutuk dengan tegas oleh syariat
Islam. Seperti halnya ucapan, “Semoga Firaun dikutuk Allah dan

semoga Abu Jahal dikutuk Allah!” Karena, mereka telah jelas-jelas
mati dalam keadaan kufur dan hal itu dijelaskan dalam agama.
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Adapun melaknat orang tertentu yvang hidup sezaman,
schagaimana ucapan sesecorang, “Zaid dilaknat Allah” dan
kenyataannyﬂ memang dia orang Yahudi, umpaman yd, maka yang
demikian ini berbahaya dan berisiko besar. Karena, masih ada
kemungkinan dia mendapal hidayah dan masuk Islam kemudian
mati saat ia mendckatkan diri kepada Allah. Lalu, bagaimana bisa
ia dianggap sebagai terkutuk?!

Bila engkau bertanya, “Mengapa mengutuk orang kafir itu
tidak boleh, padahal kenyataannya ia memang terkutuk pada
waktu itu? Bukankah hal ini sama dengan kita mengatakan
kepada orang muslim, "Mudah-mudahan ia diberi rahmat olch
Allah!” karena pada waktu itu ia seorang muslim, meskipun ada

tanda-tanda 1a akan murtad?

Ketahuilah! Sesungguhnya ucapan kita, “Semoga ia diberi
rahmat oleh Allah”, artinya, “Semoga Allah menetapkan ia dalam
Islam”, karcna keislamannya itu menycbabkan ia mendapat
rahmat, dan “Semoga ia tetap taat kepada Allah.”

Tidak mungkin sescorang mengatakan, “Semoga Allah
menctapkan orang kafir itu selalu dalam kekufurannya, schingga
bisa menyebabkan dirinya terkutuk.” Ucapan seperti ini
merupakan bentuk permohonan seseorang agar orang lain tetap
kalir, Permohonan seperli ini saja sudah kulur,

Yang diperbolehkan adalah mengutuk dengan ucapan,
"Semoga Allah mengutuknya jika ia mali dalam keadaan kufur,
dan scmoga Allah tidak mengutuknya jika ia mati dalam keadaan
Islam.” Namun ini tetap berbahaya, karena menyangkut sesuatu
vang gaib. Yang baik adalah meninggalkan kutukan.

Jika engkau sudah mengetahui bahwa sikap ini berlaku
terhadap orang kafir, apalagi jika kita berhadapan dengan orang
vang fasik atau pelaku bidah. Maka, lebih baik menghindar

dari bahaya mengutuk orang tertentu. Sebab, kondisi seseorang
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berubah-ubah, termasuk mengenai akidahnya. Kecuali orang
yang telah diberitahu oleh Rasulullah s.a.w., maka diperbolehkan
memberitahukan siapa yang pemah mendapatkan kutukan beliau

itu. Seperti vang tertuang dalam doa beliau, “Ya Allah, bereskanlah

Abu Jahal ibn Hisyam dan Uthbah ibn Rabiah. "

Rasulullah pernah menyebut sekelompok orang yang terbunuh
dalam keadaan kufur dalam perang Badar, sampai orang yang
tidak diketahui nasib akhirnya pun juga dikutuk olch beliau.
Lalu beliau dilarang mengucapkan kutukan itu. Ada riwayat
yvang mengatakan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah mengutuk
orang-orang yang membunuh penduduk sumur Maunah dalam
qunutnya selama satu bulan. Lalu turunlah avat, “Dalam urusan
ini, engkan tidak punya wewenang sama sekali! Apakah Allah menerima
tobat mereka atau menyiksanya. Sesungguhnya mereka itu orang-orang
zalim.” (QS. Al Imran: 128) Maksudnya, mungkin saja suatu saat
mereka masuk Islam, maka dari mana engkau mengetahui bahwa
mercka terkutuk?! Orang vang jelas-jelas mati dalam keadaan
kufur boleh dikutuk dan dicela asalkan tidak sampai menyakiti
keluarganya.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. bertanya kepada Abu
Bakar tentang kuburan yang dilaluinya saat hendak ke Thaif. Lalu
Abu Bakar menjawab, “Ini kuburan orang yang durhaka kepada
Allah dan Rasul-Nya, yaitu Said ibn al-Ash!” Maka putranya, Amru
ibn Said marah dan berkata, *Ya Rasulullah, ini adalah kuburan
orang yang memberi makan dan menghilangkan beban berat dari
Abi Kuhafah!” Abu Bakar pun menimpali, “Orang ini mengatakan
kepadaku ucapan seperti itu, ya Rasulullah!” Beliau lantas berkata
kepada Amru ibn Said, “Tahanlah ucapanmu terhadap Abu Bakar!”
Kemudian Rasulullah mendekat kepada Abu Bakar dan berkata,
“Wahai Abu Bakar. Jika kalian menyebut orang-orang kafir, maka
sebutlah secara umum. Jika kalian menyebutkannya secara khusus,

" HR. Bukhari dan Muslim.
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maka anak-anak mercka akan marah karena bapak-bapaknya
(dikutuk)!” Sejak saat itu, orang-orang tidak pernah menyebutkan

OTaNE-oOTang kafir secara khusus.

Nuaim pernah meminum khamer, lalu dihukum di forum
Rasulullah s.a.w. Kemudian sejumlah sahabat berkata, “Semoga
dikutuk Allah! Banyak sekali pelanggaran yang ia lakukan!”
Mendengar ucapan demikian, Rasulullah s.a.w. langsung me-
nycrgah, “Jangan berkata seperti itu. la juga mencintai Allah dan
Rasul-Nya!”

Hadis di atas menunjukan bahwa mengutuk orang tertentu
dari kalangan orang-orang fasik itu tidak diperbolehkan. Karena,
mengutuk orang per orang seperti ini sangat berbahaya. Untuk itu,
harus dihindari. Tidak ada jeleknya menghindar dari mengutuk
Iblis. Apalagi menghindar mengutuk sesama manusia, tentu lebih

harus dijauhi.
Jika ada yang bertanya, “Bolehkah mengutuk Zaid karena
telah membunuh Husain atau, paling tidak, menyuruh untuk

membunuh?”

Kami menjawab, “Ini tidak terbukti sama sekali. Dan karena-
nya, tidak boleh mengatakan bahwa Zaid itu pembunuh Husain
atau tclah menyuruh membunuhnya, sclama belum ada bukti
vang kuat. Menuduh saja tidak dibolehkan, apalagi mengutuk.
Karena, menuduh orang melakukan dosa besar tanpa bukti yang
kual, dilarang. Tapi, boleh mengalakan bahwa lbnu Muljam
membunuh Ali ibn Abi Thalib, dan Abu Lu'lu’ah membunuh
Umar ibn Khatab, karena hal ini telah terbukti secara meyakinkan.

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Setiap orang yang menuduh kufur atau fasik kepada orang lain,
tudihan itu pasti kembali kepada dirinya, jika ovang yang dituduh
tidak seperti apa yany in tuduhkan. "

Rasulullah s.a.w. berkata,

- i
+ B

o Gadth o S Y] i Ja) o Ja ded G

“Setiap ada orang yang menuduh kekafivan orvang lain, maka
Kekufuran ilu akan kembali kepada salah salunya: jika ovang yang
ditudul kafir itu memang kafiv, maka ia seperti apa yang dikatakan;
Jtka ta tidak kafrr, maka ovang yang menuduh menjadi kafiv, karena

telah mengkafivkan orang itu, "™

Maksud hadis di atas adalah: orang yang menuduh orang
lain sebagai kafir, sedang ia tahu bahwa orang vang dituduh
adalah orang Islam, maka kekafiran itu akan kembali kepadanya.
Ta menuduh orang terscbut scbagai kafir hanya karena ia berbuat
bid'ah atau yang lainnya. Dan orang yang berbuat bid'ah hanya

dianggap bersalah, bukan kafir!

Muadz ibn Jabbal berkata, “Rasulullah s.a.w. berkata

kepadaku,

" HR. Bukhari dan Muslim.
™ HRA. Abu Manshur ad-Dailami.
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Aku melarangmu dari mencaci orang muslim atau menentany

" - [l I"r.lﬂ[]
pemimpin yang adil.

Mencaci orang yvang sudah mati lebih dilarang. Masruq
berkata, “"Aku menemui Aisyah r.a., lalu ia bertanya, ‘Apa vang
telah dilakukan oleh Fulan, semoga Allah mengutuknya?’ Aku
menjawab, ‘la telah meninggal dunia.” Aisyah r.a. lalu berkata,
‘Semoga Allah merahmatinya!” Aku lantas bertanya, ‘Mengapa
cngkau sckarang mendoakannya?’ Jawab Aisyah r.a., ‘Rasulullah

s.a.w. pernah berkata,

-

n.a.ui.»_;u uﬁ.euuuf._yuu_,.ngn N

“langan mencaci orang yang telah mati, karena mereka telah sampai

kepada apa yang diperbuatnya.”

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“langanlah mencaci orang yang telah mati, karena dengan cacian

itu engkau akan menyakitkan orang yang masih hidup. ™

Rasulullah s.a.w. berkata,
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= HR Abu Na'im dalam al-Hiivah.
*I HR Bukhari.
2 HR Tirmidzi.
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“Wahar manusia! fagalah aku pada sahabat-sahabatku, saudara-
saudaraku dan semendaku. [angan mencaci mereka, Wahai manusia!
Jika orany telah mati, maka sebutlah kebaikan nyu.”‘“

Jika ada orang bertanya, “Apakah boleh mengatakan, ‘Semoga
pembunuh Husain dikutuk oleh Allah!” Maka kami menjawab,
“Yang benar adalah mengatakan, ‘'Jika pembunuh Husain itu
mati scbelum bertobat, mudah-mudahan ia dikutuk oleh Allah!™”
Wahsyi ibn Harb telah membunuh Hamzah, paman Rasulullah
s.a.w., kemudian ia bertobat dari kekufuran. Karena itu, ia tidak

boleh dikutuk.

Membunuh memang dosa besar, tetapi tidak sampai pada
tingkat kufur. Meskipun tidak ada kejelasan apakah seorang
pembunuh telah bertobal alau belum, mengkuluknya adalah
berbahaya. Dan sikap diam itu lebih menyelamatkan diri. Karena

itu, diam lebih utama.

Kami perlu menjelaskan hal ini, karena umumnya orang
memandang remeh terhadap kutukan, sebab lisan sudah terbiasa
mengatakannya, Padahal, orang mukmin itu bukan pengutul
dan penghujat. lidak baik jika ia memandang remeh dan
membiasakan diri untuk mengutuk, kecuali terhadap orang-orang
yang mati kafir atau kepada golongan yang jelas-jelas kekafiran
dan kezalimannya. Itupun tidak boleh meneyebut nama orang
tertentu, Oleh karena itu, daripada sibuk dengan urusan kutuk
mengutuk, lebih baik berzikir kepada Allah. Jika tidak, maka diam

adalah keselamatan.

Makki ibn Tbrahim berkata, “Pada waktu aku berada di dekat
Ibnu Aun, tiba-tiba ada sekelompok orang menvebut-nyebut Bilal
ibn Abi Burdah dan menguluknya, sedangkan Ibnu Aun letap
diam. Mereka lantas bertanya, ‘Hai Ibnu Aun! Aku menyebut-

nyebut Bilal ibn Abi Burdah karena ia telah menyakiti dan berbuat

8 HR. Abu Manshur ad-Dailami.
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dosa kepadamu!’ Ibnu Aun menjawab, ‘Sesungguhnya akan keluar
dua kalimat dari lembaran catatan amalku pada hari Kiamat nanti,
vaitu ‘La llaha Hlallah (Tiada Tuhan selain Allah)" dan “La‘unallahu
Fulan” (Terkutulklah Fulan)’. Maka, keluarnya kalimat "La laha
Hlallih lebih aku suka daripada keluarnya kalimat, 'La‘anallifu
Fuldn."”

Ada seseorang datang kepada Rasulullah dan berkata, “Ya
Rasulullah, berilah aku wasiat!” Maka beliau pun berkata, “Aku

berwasiat kepadamu, jangan menjadi pengutuk.”®
[bnu Umar berkata, “Orang yvang paling dibenci oleh Allah
adalah penggunjing dan pengutul!”

Scbagian ulama berkata, “Mengutuk orang mukmin sama

c]engan membunuhnva.”

Abi Qatadah berkata, “Dikatakan bahwa orang yang mengutuk
orang mukmin sama dengan membunuhnya!”

Sesuatu yang mendekati kutukan adalah doa yang jelek,
meskipun terhadap orang zalim. Seperti doa, “Semoga Allah tidak
menyehatkannya dan semoga Allah tidak menyelamatkannya.” Atau
doa-doa yang sejenis dengannya. Semua itu merupakan perbuatan
tercela yang bisa mendatangkan petaka bagi pelakunya.[]

*# HH Ahmad. Thabrani dan |bnu Ashim.
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BAHAYA KESEMBILAN

= Nyanyian dan Syair

Datam bab yang membahas tentang Mendengar, kami telah
membicarakan soal nyanyian yang boleh dan nyanyian yang
dilarang.”™ Olch karena itu, kami tidak ingin mengulanginya,
Syair adalah kata-kata. Yang baik adalah baik yang buruk
adalah buruk. Tetapi tergila-gila dengan syair adalah tercela.
Rasulullah s.a.w., “Penuhnya perut dengan nanah busuk lebil baik

L

daripada penuh dengan syair.

Masruq pernah ditanya tentang satu bait syair, dan ia tidak
suka. Ketika ditanya alasan ia tidak menyukai syair, Masrugq

[

menjawab, “Aku tidak suka ada syair dalam catatan amalku
Kelika sebagian ulama dilanya sedikil lenlang syair, ia
menjawab, “Gantilah syair itu dengan zikir, karena zikir kepada

Allah lebih baik daripada ﬁyair‘.”

Kesimpulannya: Melagukan syair dan menyusunnya tidak

haram, asalkan di dalamn}ra tidak mengandung kata-kata yang
tidak baik. Rasulullah s.a.w. berkata,

g * - " :ﬁ
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“Sesungguhnya sebagian davi syair itu adalah hikmah.”

“ Buku ini adalah bagian dari kitab (hyd* Uldm ad-Din, jadi bab tentang Nyanyian
(a-Ghin&') terdapat dalam fhya' Ulim ad-Lin (peny).
% HR. Bukhari dan Muslim.
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Adapun kandungan svair bisa jadi berisi pujian, celaan,
kekaguman dan kedustaan. Rasulullah s.a.w. pernah menyuruh
Hasan ibn Tsabit al-Anshari mengejek orang-orang kafir dengan
syair. Memuiji berlebihan dengan syair, tidak bisa dianggap dusta,

scbagaimana ucapan penvair,

Andai hanya nyawa yang ada padanya
ia akan tetap memberikannya

Maka, bertakwalah ovang yang meminta

Syair di atas menggambarkan puncak kedermawanan. Jika
orang vang dimaksud bukan orang vang dermawan, maka penyair
itu telah berdusta. Jika ia benar seorang yang dermawan, maka
melebih-lebihkan memang bagian dari watak syair. Dengan
demikian, gambaran yang ada dalam syair memang bukan untuk
diyakini.

Beberapa bait syair pernah didendangkan di hadapan Rasu-
lullah. Jika diselidiki, dalam syair-syair itu banyak ditemukan
ungkapan yang berlebihan, tetapi beliau tidak melarangnya. Aisyah
r.a. berkata, “Rasulullah s.a.w. pernah menambal sandalnya. Ketika
itu aku sedang duduk sambil memintal benang. Aku memandang
beliau yang dahinya berkeringat dan tampak bercahaya. Aku
lercengang melihatnya. Beliau pun memandangku dan berkala,
‘Mengapa engkau tercengang?’ Aku menjawab, “Ya Rasulullah!
Aku melihat dahimu berkeringat dan keringatmu itu tampak

bercahaya. Andai Abu Kabir al-Hudzali melihatmu, niscaya

ia mengerti bahwa engkaulah yang berhak dengan syairnya.’
Rasulullah lantas bertanya, ‘Apa yang dikatakan oleh Abu Kabir
al-Hudzali, wahai Aisyah?" Aku menjawab, ‘Abu Kabir al-Hudzali

pernah mendendangkan dua bait svair,

la bersih davi sisa darah haid

terlindung dart kerusakan wanita yang menyusul
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dan penyakit wanita yang hamil
Bila engkaw melihat wajahnya

Niscaya wajah itu berkilau laksana kilat yang menyilang

Kemudian Rasulullah meletakan sesuatu yang ada di tangan—

nya, lalu mendekatiku dan mengecup keningku, seraya berkata,
‘Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan, wahai Aisyah.
Betapa bahaginya dirimu, sebagaimana bahagiaku.”*

Ketika Rasulullah s.a.w. selesai membagi harta rampasan
perang Hunain, beliau menyuruh untuk memberikan empat ekor
unta kepada Abbas ibn Mirdas. Akan tetapi Abbas ibn Mirdas
menolaknya melalui syair yang dilantunkan. Akhir bait syair itu

berbunyi,

Badar dan Habis tidak menumpin Mirvdas dalam perkumpulan
Aku tidak berada di bawah seseorang dari keduanya
Barangsiapa engkau rendahkan hari ini

niscaya ia tidak akan diangkat

Mendengar bait syair yang dilantunkan oleh Mirdas, Rasu—
lullah berkata, “Hentikan lidahnya dariku!” Lalu Abu Bakar
membawanya pergi dan memilih seratus ckor unta, kemudian ia
kembali dengan hati yang puas. Rasulullah kemudian berkata,
“Apakah engkau berkata tentang aku dengan syair?” Abbas ibn
Mirdas memohon maaf seraya berkata, “Sunggulh, aku merasakan
syair itu berjalan di atas lidahku bagaikan semut, kemudian syair
itu menggigitku sebagaimana gigitan semut. Aku tidak bisa
meninggalkan syair,” Rasulullah pun tersenyum mendengar ucapan
Abbas ibn Mirdas, kemudian beliau berkata, “Orang Arab tidak
akan meninggalkan syair, sampai unta meninggalkan... .”® ||

" HR. Baihaki dalam kitab Dald'll an-Nubuwah.
% HR. Muslim,
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BAHAYA KESEPULUH

= Bergurau

Di antara penyakit lisan yang perlu diwaspadai adalah bergurau.
Gurauan adalah perbuatan tercela dan dilarang. Hanya sedikit
gurauan vang diperbolchkan. Dalam hal ini Rasulullah s.a.w.
berkata,

Ay ..-RF--' g ‘__"' f;.f--
a5 Y Al LS Y

“langan berbantah dengan saudaramu dan jangan bergurau

dengannya. "

Jika engkau berkata, “"Saling membantah itu memang
menyakitkan, karena di dalamnva ada semangat mendustakan
dan membodohkan orang lain. Sedangkan dalam gurauan tidak
mengandung hal seperti itu, bahkan ada kebaikan dan keakraban.
Apa alasannya sampai hal itu dilarang?”

Ketahuilah, bahwa gurauan yang dilarang adalah gurauan
vang keterlaluan dan dilakukan dengan terus menerus. Gurauan
itu dapat menimbulkan banyak tertawa. Dan banyak tertawa bisa
mematikan hati, menimbulkan kedengkian dan menjatuhkan
wibawa. Adapun gurauan yang terhindar dari masalah ini, tidak

tercela, sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah s.a.w .,

I
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“Sesungguhnya aku bergurau, dan tidak mengatakan kecuali

kebenaran.”

Mungkin hanya Rasulullah saja yang mampu bergurau dan
tidak mengatakan kecuali kebenaran. Adapun selain beliau,
apabila sudah bergurau, biasanya akan bertinglkah dan berkata
sedemikian rupa agar orang lain tertawa. Ini tidak menjamin
orang itu tidak akan mengeluarkan kata-kata dusta dan kata-kata
yang tidak baik.

Umar r.a. berkata, “Barangsiapa banyak tertawa, niscaya
kurang wibwanya. Barangsiapa suka bergurau, niscaya ia dianggap
remeh. Barangsiapa sering melakukan sesuatu, niscaya ia akan
dikenal dengan sesuatu itu. Barangsiapa banyak berkata, niscaya
banyak pula kesalahannya, Barangsiapa banyak kesalahannya,
niscaya sedikit rasa malunya. Barangsiapa sedikit rasa malunya,
niscaya sedikit sifat wara'nya. Tertawa itu menunjukan kelalaian

pada akhirat.”

Rasulullah s.a.w. berkata,

i oy o 28 555

“Andui kalian mengelahui opa yang aku kelahui, niscaya kalian
a0

akan banyak menangis dan sedikit tevtawa.”
Yusuf ibn Asbath berkata, “Al-Hasan pernah tidak tertawa
selama tiga puluh tahun. Sedangkan Atha ibn as-Sulami pernah

menjalani hidup tidak tertawa selama empat puluh tahun.
Wahib ibn al-Wird melihat sekelompok orang yang sedang
tertawa pada hari raya Idul Fitri. Kemudian ia berkata, “Jika dosa-

dosa mereka telah diampuni, maka ini bukan perbuatan orang

" HR. Bukhari dan Muslim.
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vang bersyukur, Sedangkan jika dosa mercka belum diampuni,

malka ini bukan pvrbuatﬂn orang yang, takut!”

0 dllel, & dle "1; i L ; ¥ als T
Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa melakukan perbuatan dosa
dengan tertawa, niscaya ia masuk neraka dengan menangis!”

Muhammad ibn Wasi berkata, “Andaikan engkau melihat
orang menangis di surga, apakah engkau tidak merasa heran
dengan tangisannya?” Seseorang menjawab, “Tentu, aku heran.”
Muhammad bin Wasi lantas berkata lagi, “1 ebih mengherankan
lagi adalah orang yang lerlawa di dunia, sedang ia lidak lahu, ke

I.I'.i

mana ia alkan kembali

[lulah bahaya lertawa, Terlawa yang lercela adalah terlawa
vang berlebihan. Sedangkan yang terpuji adalah cukup tersenyum
vang menampakkan putihnya gigi, tetapi tidak sampai terdengar
suaranya. Demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah bila
tertawa.

Al-Qasim, budak Muawiyah, berkata, “Seorang badui datang
menghadap Rasulullah s.a.w. Ia mengendarai unta yang berkaki
panjang dan liar. Setelah sampai di tempat Rasulullah, orang
badui itu mengucapkan salam. Akan tetapi setiap kali ia hendak
mendekati Rasulullah untuk bertanya, unta itu memberontak.
Mclihat adegan yang dianggap lucu, para sahabat Rasulullah
menertawakannya, Ini terjadi berulang kali, hingga akhimya orang
badui itu terlempar dari untanya, jatuh dan terinjak-injak oleh
unlanya sampai mali, Lalu para sahabal berkala, "Ya Rasulullah,
orang badui itu terlempar dari untanva dan meninggal dunia!’
Beliau berkata, 'Benar, dan mulut-mulut kalian penuh dengan

1!.'Jl-'r|

darahnya!
Bergurau bisa mengurangi kewibawaan, sebagaimana

ungkapan beberapa sahabat berikut ini:

“ HR Ibnu Mubarak di dalam az-Zuhdu wa ar-Raqgéd'ia . Ini termasuk hadis mursal,
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Umar ibn Khattab r.a. berkata, “Barangsiapa sering bergurau,

maka akan dianggap remeh!”

Muhammad ibn al-Munkadir berkata, “Ibuku berkata
kepadaku, ‘Jangan bergurau dengan anak-anak, karena engkau

TH'I

akan dianggap remeh oleh mereka

Said ibn al-Ash berkata kepada anaknya, “Wahai anakku!
Jangan mengajak senda gurau orang yang mulia, karena ia akan
marah kepadamu. Jangan mengajak senda gurau orang rendah,

karena ia akan mempermainkanmu!”

Umar ibn Abdul Aziz berkata, “Bertakwalah kepada Allah
dan jauhilah senda gurau. Sesungguhnya sendau gurau ilu akan
mcnimbulkan kedengkian dan mendorong kepada perbuatan
keji. Berbicaralah mengenai al-Qur an dan duduklah dengannya.

Kalau itu engkau anggap berat, maka bicaralah tentang kebaikan
tokoh teladan!”

Umar r.a. berkata, “Apakah kalian tahu, mengapa gurauan
itu dinamakan al-mizah (gurauan)?” Mereka menjawab, “Tidak!”
Umar menjawab sendiri, “Karena al-mizah (gurauan) itu azdha

(menjauhkan) pelakunya darn kebenaran!”

Dikatakan bahwa segala sesuatu ada benihnya. Dan benih
permusuhan adalah gurauan. Dikatakan juga bahwa gurauan

itu dapat mendorong melakukan perbuatan terlarang dan dapat

mutuskan hu hungﬂn pe rsahabatan.

Jika ada vang berkata bahwa Rasulullah dan para sahabatnya
juga bersenda gurau, lalu bagaimana senda gurau itu dilarang?
Kami kalakan, jika engkau mampu bergurau schbagaimana yang
dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabatnya, vaitu bergurau
yang tidak mengucapkan kecuali kebenaran, tidak menyakiti
hati orang lain, tidak berlebihan dan tidak sering, maka itu tidak

dilarang!
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Termasuk kesalahan besar jika scorang menjadikan bergurau
dan berkelakar sebagai profesi, kemudian berdalih bahwa
Rasulullah s.a.w. juga suka bergurau. Yang demikian ini sama
halnya dengan orang yang gemar berkeliling pada siang hari
bersama para penari kulit hitam, melihal tarian mereka, lalu
berdalih bahwa Rasulullah s.a.w. telah mengizinkan istrinya,

Aisyah, untuk melihal tarian orang-orang hitam pada hari Raya

Idul Fitri.

Beralasan dengan contoh seperti ini adalah salah besar.
Dosa-dosa kecil akan menjadi dosa besar, jika sering dilakukan,
Begitu juga perkara mubah bisa menjadi dosa kecil, apabila terus
dilakukan. Maka, seyogyanya tidak dilakukan.

Abu IHurairah meriwayatkan bahwa para sahabat berkata,
“Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau bercanda dengan kami.”
Maka beliau berkata, "Walau aku bergurau dengan kalian, tapi

aku tidak berkata melainkan kebenaran,”™

Anas berkata, “Rasulullah s.a.w. sering bergurau dengan para
istrinya.” Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah adalah orang yang
banyak tersenyum.

Hasan berkata, “"5Seorang wanita tua datang kepada Rasulullah,
lalu beliau berkata kepadanya, “"Wanita tua tidak bisa masuk
surga.” Mendengar perkataan beliau, wanita itu langsung menangis
tersedu-sedu. Setelah itu beliau berkata, “Sesungguhnya pada hari
ilu engkau lidak sclua ini. Sebagaimana vang lerdapal dalam al-
Qur an, ‘Sesungguhnya Kami menciptakan miereka dengan langsung,
dan Kami jadikan mereka Qadis-gadis perawan.” (QS. Al-Waqiah:
35-36)"

Zaid ibn Aslam berkata, “Suatu ketika Ummu Aiman datang

kepada Rasulullah s.a.w., lalu ia berkata, "Suamiku mengundang

* HR Tirmidzi. Hadis ini dianggap hasan.
# HRA Tirmidzi di dalam asy-Syama‘il,
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mu.” Rasulullah s.a.w. lantas bertanya, ‘Siapa dia? Apakah dia
yang ada putih-putih pada matanya?’ Wanita itu menjawab, "Demi
Allah, tidak ada putih-putih pada matan }*:l.’ Beliau berkata, ‘Ya, di
matanya ada putih-putih.” Wanita itu tetap berkata, "Tidak, Demi
Allah!" Maka beliau berkata, ‘Setiap orang di matanya pasti ada
putih-putih.”’™ Yang dimaksudkan olch beliau adalah putih-putih
yang mengilari biji mata.

Kemudian ada lagi scorang wanita vang datang menghadap
beliau seraya berkata, “Ya Rasulullah, bawalah aku di atas seekor
unta!” Rasulullah lantas berkata, “Tidak, tetapi kami akan
membawamu naik di atas anak unta.” Wanita itu berkata, "Apa
yang akan aku perbuat dengan anak unta itu? la tidak mampu
membawaku!” Lalu Rasulullah berkata, “Semua unta adalah anak
unta!” Demikianlah cara beliau dalam bercanda dengan para
sahabat-sahabatnya.

Anas r.a. berkata, “Abi Thalhah mempunyai anak lelaki yang
namanya Abu Umair. Suatu ketika Rasulullah s.a.w. mendatangi
mereka sera ya berkata, “Wahai Abu Umair, apakah yang diperbuat
oleh Nughair?’ Pada saat itu Abu Umair sedang bermain dengan
Nughair. Dan Nughair adalah nama bagi burung kecil.

Aiﬁ}rﬂh berkata, “Aku keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada
waklu perang Badar, beliau kemudian berkata, ‘Kemarilah, kita
berlomba.” Lantas aku singsingkan bajuku, membuat satu garis
dan aku berdiri. Aku mulai berlomba, tetapi beliau mendahului
aku dan berkata, ‘Ini sebagai pengganti apa yang terjadi di Dzil
Majaz." Pada waktu di Dzil Majaz, Rasulullah tidak mampu
mengejar Aisyah.

Diriwayatkan oleh Aisyah, “Suatu ketika Rasulullah s.a.w.
dan Saudah binti Zam’ah berada di dekatku. Aku membuat
khazirah (makanan yang terbuat dari tepung dan susu), lalu

“ HR. lbnu Abi Dunya.
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menghidangkannya. Kemudian aku berkata kepada Saudah,
‘Makanlah!” Saudah menjawab, ‘Aku tidak suka makanan itu!’ Lalu
aku berkata, ‘Demi Allah, engkau makan atau aku olesi mukamu
dengan khazirah?!” Kata Saudah tidak mau kalah, ‘Demi Allah,
aku tidak akan mencicipinyal” Aisyah lalu mengambil sedikit
makanan dari piring dan mengoleskan di wajah Saudah, sedang
Rasulullah yang duduk di antara aku dan Saudah merendahkan
kedua lututnya sambil memberikan isyarah agar Saudah menuruti
perintahku. Kemudian aku mengambil lagi sedikit makanan dari
piring dan aku oleskan pada wajahku sendiri, maka Rasulullah

s.a.w. tertawa.”™

Salah seorang sahabat Rasulullah yang bernama ad-Dhahak
ibn Sufyan al-Kilabi adalah seorang yang cebol dan jelek. Ketika
Rasulullah membaiatnya, ia berkata, “Aku punva dua orang
wanita yang lebih cantik dari al-Humaira (Aisyah)—ini terjadi
sebelum turun ayat hijab. Bagaimana jika aku serahkan salah satu
dari mereka untuk engkau nikahi?” Aisyah vang tengah dudulk,
mendengarkan, Lalu Aisyah berkata, "Apakah ia lebih cantik
atau cngkau yang lebih cantik?” Jawab ad-Dhahak, “Aku lcbhih
cantik dan lebih mulia darinya!” Mendengar canda ad-Dhahalk,
Rasulullah pun tertawa.

Abu Salamah meriwayalkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa
Rasulullah suka menjulur-julurkan lidahnya untuk meledck
cucunya, [lusain ibn Ali. Sedang Ilusain sangat kegirangan
dibuatnya. Maka Uyainah ibn Sadr al-Bazari berkata kepada beliau,
“Demi Allah, aku mempunyai anak lelaki dan aku tidak pernah

menciumnya sama sekali!” Maka beliau berkata,

-
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“Barangsiapa tidak menyayangi, niscaya ia tidak akan disayangi. "™

% HR Abu Ya'la
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Gurauan dan main-main yang beliau lakukan kebanyakan
terjadi bersama kaum wanita dan anak-anak. Rasulullah s.a.w.
berbuat demikian ini bertujuan untuk mengobati kelemahan hati
mereka, bukan semata-mata bercanda.

Suatu ketika Rasulullah berkata kepada Shuhaib yang sedang
menderita sakit mata, tetapi dia makan kurma, “Mengapa engkau
malkan kurma, padahal engkau sakit mata?” Shuhaib menjawab,
“"Aku hanyva makan scparuh, wahai Rasulullah!” Lalu Rasulullah
pun tersenyum. Sebagian riwayat mengatakan, “Hingga tampak
gigi-gigi geraham beliaw,”™

Salah seorang sahabat Rasulullah yvang bernama Nuaim
al-Anshari adalah orang yang suka bercanda. "ada suatu ketika
ia minum khamer. Kemudian ia dibawa kepada Rasulullah.
Kemudian beliau memukulnya dengan sandal dan menyuruh
para sahabat untuk memukulnya. Kontan para sahabat pun
memukulnya dengan sandal mereka, Ketika pukulan sudah
cukup l"mn}rﬂh, beliau mvnyumh untuk mm‘*nghvntiknnnyn. Tiba-
tiba salah seoranyg dari mereka berkata, “Semoga Allah mengutuk
Nuaim!” Mendengar ucapan itu, maka Rasulullah s.a.w. berkata,
“Tangan engkau melakukan itu, karena ia mencintai Allah dan
Rasul-Nva!”

Pada hari yang lain Nuaim membeli makanan dan mem-
bawanya ke hadapan Rasulullah s.a.w. Setibanya di hadapan
beliau, ia berkata, “Aku membeli makanan untukmu dan aku
hadiahkan kepadamu!” Ketika penjual makanan itu datang kepada
Nuaim untuk menagih vang pembayaran makanan itu, Nuaim
mengajaknya menemui Rasulullah dan berkata, “Ya Rasulullah,
bayarkanlah harga makanan itu kepada orang ini!” Kata beliau,
“Bukankah engkau menghadiahkannya kepadaku?” Jawab Nuaim,
“Ya Rasulullah, aku tidak punya vang untuk membayar makanan
o

itu. Namun aku ingin engkau makan makanan pemberianku

“ HR. Ibnu Majah dan Hakim.
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Rasulullah tertawa dan menyuruh sahabatnya untulk membayar

makanan itu.

Permainan semacam ini diperbolchkan asalkan dilakulkan
dalam sekali waktu dan tidak terus-terusan. Apabila membiasakan
diri dengan gurauan seperti ini, maka itu bisa jadi gurauan yang
tercela, dan menyebabkan timbulnya tawa yang bisa mematikan
hati.]|
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BAHAYA KESEBELAS

= Meremehkan dan Mengejek

Meremehkan dan mengejek dalah perbuatan yang haram jika
menyakitkan orang lain. Dalam al-Qur’an dijelaskan, “Hai orang-
orang yang beviman, janganlah suatu kelompok meremehkan kelompok
yang lain. Boleh jadi mereka (yang diremehkan) lebih baik daripada
mereka (yang meremehhan). Jangan pula para wanila (meremehkan)
wantta-wanita latn. Boleh jadt wanitta-wantta (yang divemehkan) lebth

baik daripada wanita (yang meremehkan).” (QS. Al-Hujurdt: 11)

Meremehkan adalah membeberkan aib dan kekurangn orang
lain dan menerlawakan. Adakalanya dengan menirukan perbuatan
dan ucapannya, atau dengan isyarat. Jika perbuatan ini dilakukan
di hadapan orang yang diremehkan, maka itu tidak termasuk
menggunjing, namun mengandung arti menggunjing,.

Aisyah r.a. berkata, "Ketika aku menceritakan kondidi

sescorang, Rasulullah berkata kepadaku,

.. Ee I e ;u’,i’_:_-,:,:_,,
Sy 1S Jy Ulid] ST ST Col e il

‘Demi Allah, aku tidak senang menceritakan kondist sescorang,

PRI

sementara akiu masih btr(r.;fﬂi dan [:r-:?gfm.

Ibnu Abbas r.a. berkata tentang ayat, “Celaka kami, kitab apakah
ini¢ Yuny kecil atau yang besar pastr tercatat di dalomnya.” (QS. Al-
Kahfi: 49) Yang dimaksudkan dengan yang kecil adalah tersenyum

* HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Hadis ini dianggap sahih.
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dengan maksud mengejek orang lain, sedang yang dimaksud besar
adalah tertawa terbahak-bahak dengan tujuan melecehkan orang
mukmin. Ini memberikan isyarat bahwa menertawakan orang lain

termasuk perbuatan dosa, bahkan dosa besar.

Rasulullah s.a.w. berkata, “Sesungvuhnya vrang-oranyg yang
mengolok-olok ovang lain, akan dibukakan pintu surga bagt mereka, lalu
mereka dipanggd, ‘Kemarilah, kemaridah!” Orvang ity menuju pinku surga
dengan segala kesulitannya dan kesedihannya. Ketika hampir sampai di
pintu surga, maka pintu itu ditutup. Kemudian dibukakan pintu yang
lain, lalu ia dipanggil, ‘Kemarilah, kemarilah!” Ia menuju ke pintu itu
dengan segala kesulitan dan kesedthannya. Kettka ia hampir sampai
ke pintu, maka pintu tertutup untuknya. Kejadian ini tevus berlanjut,
hingga ketika dibukakan pintu untuknya, lalu ia dipangeil, *Kemarilah,

kemartlah!" orang ttu tidak moau datang lagi, "

Muadz ibn Jabal berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,

AN e B sl Mmoot B R g gl aa g
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“Barangsiapa menjelek-jelekkan saudaranya karena dosa yang telah
disesali (sudah bertobat), ia tidak akan matt sampai ta melakukan
dosa ftu. "

Semua yang disebutkan di atas adalah akibat dari meremehkan
dan menertawakan orang lain. Karena itu al-Qur'an memperingat—
kan, “Boleh jadi mercka (yang diremehkan) lebih baik daripada mereka
(yang meremehkan).” (QS. Al-Hujurit: 11) Maksudnya, jangan kalian
meremehkan orang lain, karena mungkin ia lebih baik daripada
kalian. Sikap meremehkan ini berhukum haram jika menyakitkan

hati orang vang diremehkan.

* HR Ibnu Aki Dunya.
= HR Tirmidzi.
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Adapun orang yang menganggap dirinya remeh, bisa jadi dia
merasa senang ketika diremehkan. Oleh karenanya, peremehan

terhadap orang seperti ini bisa berarti bagian dari bercanda.|]
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BAHAYA KEDUA BELAS

= Membuka Rahasia

Membuka rahasia orang lain termasuk perbuatan yang dilarang,
karena sangat menyakitkan hati dan meremehkan hak orang lain.

Dalam hal ini, Rasulullah s.a.w. berkata,

.m

T_;y_,mf_.,.wa w2 Lﬂ

“[ika seseorang membicarakan sesuatu, Kemudian ia bfrpﬂffﬂg,

maka ity adalah amanat. 1™

Rasulullah s.a.w. berkata,

# A .
#:‘ # = & g 3 #
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“Penthicaraan di antara kalian adalah amanat. """
Hasan mengatakan, “Menceritakan rahasia teman merupakan

pengkhianatan.”

Diriwayatkan bahwa Muawiyvah menyampaikan rahasia
kepada Walid ibn Utbah. Lalu Walid berkata kepada ayahnya,
“Wahai ayah, sesungguhnya Amirul Mukminin menyampaikan satu
rahasia kepadaku. Belum pernah aku melihat dia merahasiakan

sesuatu darimu., A}fﬂhn}m berkata, “Kalau begitu, jangan kau

" HR, Abu Daud dan Tirmidzi. Hadis ini dianggap hasan.
" HH. lbnu Abi Dunya.
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katakan kepadaku, Karena, barangsiapa menyembunyikan rahasia,
maka baginya kebaikan; barangsiapa menyebarkan rahasia, maka
kebaikan akan hilang darinya.” Walid berkata, "Wahai ayah, tetapi
ini hanya antara seseorang dengan avahnya?” Ayahnya berkata,
“Tidak, demi Allah, wahai anakku! Aku lebih suka engkau tidak
mcrendahkan lisanmu dengan mengumbar rahasia.” Walid lantas
datang kepada Muawiyah dan memberitahukan segala apa yang
dikatakan oleh ayahnya. Muawiyah lantas berkata, “Hai Walid,
ayahmu telah membebaskanmu dari kesalahan.”

Membuka rahasia merupakan pengkhianatan. Haram di
lakulkan, jika mengakibatkan bahaya. Dan tertcela menycbarkan

rahasia, jika tidak menimbulkan bahaya. []
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BAHAYA KETIGA BELAS

m Janji Dusta

Lisan sangat mudah mengucapkan janji, namun hati seringkali
sulit untuk menepati janji. Yang terjadi kemudian, janji akan
diingkari, Dan ingkar janji termasuk dari tanda-tanda kemunafikan.
Allah berfirman, “Wahai orang-ovang yang beriman, penuhilah segala
transakst. " (Q 8. Al-Ma“idah: 1)

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“lanji merupakan suatu pemberian. "

Dalam hadis lain beliau berkata,
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-

“lanji adalah utang, atau lebih utama.” 1™

Allah telah memuji Nabi Ismail dengan firman-Nya, "“Sesung—

guhnya ia adalah orang yang benar janjinya.” (QS. Marvam: 54)

Dikisahkan bahwa pada suatu ketika Nabi Ismail berjanji
kepada seseorang untuk bertemu di suatu tempat. Tetapi orang

tersebut kemudian tidak datang ke tempat itu karena lupa. Dan

% HR, Thabrani dalam kitab al-Ausath.
% HAR. Ibnu Abi Dunya.
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Nabi Ismail tetap menunggunya di tempat itu selama dua puluh
hari.

Menjelang lawalnya, Abdullah ibn Umar berkala, "Ada salah
scorang dari kaum Quraisy tclah melamar anak perempuanku, dan
aku telah melakukan kesepakatan dengannya yang mirip dengan
janji. Demi Allah, aku tidak mau bertemu Allah dengan membawa
sepertiga sifat munafik. Karena itu, saksikanlah bahwa pada hari
ini aku menikahkannya dengan anak perempuanku!”

Abdullah ibn al-Khansa berkata, “Sebelum Muhammad s.a.w.
diangkat menjadi Rasul, aku pernah mengadakan akad jual beli
dengan beliau, Aku masih memiliki satu tanggungan kepada
beliau, lalu aku berjanji akan datang untuk memenuhi tanggungan
itu pada suatu hari di tempat tertentu. Tetapi, pada hari itu dan
esoknya, aku lupa dan aku baru datang pada hati ketiga. Ternyata
beliau masih berada di tempat tersebut.” Kemudian beliau berkata
kepadaku, “Hai pemuda, engkau telah menyusahkan aku. Aku
berada di sini menunggumu sudah tiga hari.”

Ada orang bertanya kepada Ibrahim an-Nakha'i, “Bagaimana
jika ada orang berjanji kepada orang lain, lalu orang itu tidak
datang?” Ibrahim menjawab, “"Hendaknva ia menunggu sampai
masuk waklu shalal berikutnya.”

[ &' P -

Jika Rasulullah s.a.w. berjanji, beliau selalu mengatakan, “‘asa
(semoga)”. Dan setiap kali Ibnu Mas'ud mengucapkan janji, dia
selalu berkata, “insyaallah”.

Walau mengucapkan “insyaallah”, jika berniat menepati
janji, maka janji itu harus ditepati, kecuali jika ada halangan. Jika
mengatakan “insyaallah”, sedang dalam hatinya ada maksud
tidalc menepati janji, maka inilah kemunatfikan.

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,
J'f'# o T ‘.--..ra-‘ # f',.- A (RS 8 g aj & - 1' f:
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St DT 33 Cakstl 385 1313 LIS B0 1) Jid
"Ada tiga perkara, yang jika ketiganya berada dalam diri seseorang,
maka ia adalah ovang munafik, meskipun ia berpuasa, mengerjakan
shalat dan merasa dirinya adalah seorang muslim: a. Apabila
berbicara, 1a dusta. b, Apabila berjanji, 1a mengingkart. ¢, Dan
apabila dipercaya, ia berkhianat, "1™

Hadis di atas ditujukan kepada orang vang berjanji, namun
tidak ada niat untuk menepati janjinya tanpa alasan vang
dibenarkan oleh syariat. Adapun orang yang berniat menepati
janji, kemudian ada halangan yang membuatnya tidak dapat
menepati janjinya, maka ia tidak termasuk orang munafik, walau
ada kemiripan. Alangkah baiknya jika sescorang sclalu menjaga diri
dari segala kemungkinan mendekati kemunafikan, sebagaimana
ia menjaga diri dari hakikat kemunafikan. Maksudnya, seseorang
hendaknya berusaha menepati janji, kecuali bila benar-benar ada
halangan yang tidak memungkinkannya untuk menepati janji.

Diriwayalkan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berjanji akan
memberi pembantu kepada Abu Haitam ibn at-Taihan. Lalu
ada tiga orang tawanan dihaturkan kepada beliau. Kemudian
Rasulullah memberikan dua orang tawanan itu kepada scbagian
sahabatnya dan tinggal satu orang tawanan. liba-tiba Fatimah
datang dan meminta seorang pembantu kepada beliau sambil
berkata, “Tidakkah engkau melihat bekas gilingan di tanganku
ini?” Rasulullah s.a.w. ingat akan janjinya kepada Abu Haitam,
kemudian beliau berkata, “Bagaimana dengan janjiku kepada Abu
Haitam?" Kemudian beliau mendahulukan Abu Haitam daripada
Fatimah, karena beliau lebih dahulu berjanji kepada Abu Haitam,
walaupun Fatimah harus menggiling (melakukan kerjaan rumah)

dengan tangannva yang lemah.

" HR. Bukhari dan Muslim.
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Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Apabila seseorang berjanji kepada ovang lain, dan ia berniat
menepali janjinya, lalu ia Lidak daoal menepali janjinya, maka ia
tidak berdosa.”"™ [

12 HR. Abu Daud dan Tirmidzi.
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BAHAYA KEEMPAT BELAS

= Dustadalam Ucapan dan Sumpah

Dusta dalam ucapan dan sumpah merupakan dosa yang paling
buruk dan paling tercela. Ismail ibn Wasith berkata, “Setelah
Rasulullah watat, aku pernah mendengar Abu Bakar ash-Shiddiq
r.a. berkata dalam khutbahnya, “Rasulullah s.a.w. pernah berdiri di
lengah-tengah kita di tempal ini pada tahun pertama. Kemudian
beliau menangis seraya berkata, ”]Jauhilah dusta, sesungguhnya
dusta bersama dengan perbuatan keji. Keduanya akan masuk
ke dalam neraka.™ Abu Umamabh r.a. berkata bahwa Rasulullah

s.a.w. berkata,
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“Dusta ttu salah satu dart bebervapa pintu kemunafikan. """
Hasan berkata, “Termasuk bagian dari kemunafikan adalah

berbedanya batin dengan penampilan, ucapan dengan perbuatan

dan tempat masuk dan tempat keluar. Dan asal kemunafikan

adalah dusta.” Rasulullah s.a.w. berkata,
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"% HRA. Ibnu Majah dan Nasa’ i.
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“Sungguh khianat yang besar, jika engkau berkata sesuatu kepada

temanmu, dan ia mempercayainya, sedang engkau berdusta, "1™
Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Dusta itu mengurangi rezki.

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Sesungguhnya para pedagang adalah orang-orang zalim.”
Lalu seseovang bertanya, "Ya Rasulullah, bukankah Allah telah
menghalalkan jual beli?” Beliau bevkata, "Ya, tetapi mereka
seving bersumpah lalu meveka berdosa, dan mereka berbicara, lalu
berdusta.”""

Rasulullah s.a.w. berkata,
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" HR. Bukhari dan Abu Daud.
""" HH. Abu Syaikh,
" HR. Ahmad dan Hakim. Hadis ini sahih.
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"Ada tiga orang yang tidak diajak bicara dan tidak dipandang
oleh Allah pada hari Kiamat, yaitu: orang yang menyebut-nyebut
pemberiannya, ovang yang menawarkan bavane dagangannya dengan

sumpah palsu dan orang yang memanjangkan pakaiannya.”*"'

Diriwayalkan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berkala, “Aku
bermimpi ada seseovang lelaki datang kepadaku dan berkata, ‘Bangunlah!’
Lalu aku bangun bersamanya. Tiba-tiba aku bertemu dengan dua orang
laki-laki yang salah seorvang durt keduanya berdivi dun yanyg lain dudulk.
Di tangan orang yany berdiri terdapat besi benghok yang dimasukkan ke
dalam mulut ovang yang duduk, Lalu ditarik hingea sampai ke bahunya
(bagian atas), kemudian ditarik lagi. Lalu dimasukkan dari arah lain
dengan agak lama. Setelah agak lama, maka yang lain kembali seperti
semuln. Kemudian aku berlanya kepada orang yang membangunkan
aku, ‘Siapa orang ini?’ la menjawab, ‘Tni adalah scorang pendusta yang
disiksa dalam kuburnya hingga havi Kiamat, """

Abdullah ibn Jarrad r.a. berkata, “Aku pernah bertanya kepada
Rasulullah s.a.w., “Ya Rasulullah, apakah orang mukmin mungkin
berzina?” Beliau menjawab, “Bisa jadi demikian.” Aku berlanya
lagi, “Ya Rasulullah, apakah orang mukmin mungkin berdusta?”
Beliau menjawab, “Tidak!” Kemudian beliau membaca ayat,
‘Sesungguhnya yang mengada-adakan dusta hanyalah orang-orang yang
tidak beriman kepada ayat-ayat Allah.’ (QS. An-Nahl: 105"

Abu 5aid al-Khudri r.a. berkata, “Aku mendengar Rasulullah

s.a.w. berdoa,
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1 Memanjangkan pakaian sampai menyentu tanah. Ini sebagai tanda kesombangan.
Hadis di atas diriwayatkan oleh Muslim.

'"* HR. Bukhari.
" HR Ibnu Abdil Barr,
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“Ya Allah, sucikanlah hatiku dari kemunafikan, sucikan kemaluanku

dari zina dan sucikan lisanku dari dusta. "

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“"Ada tiga ovang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah, hidak

dipandang, tidak disucikan dan mereka mendapat siksa yang pedih.

Yartu: a. Ovang tua yang bevzina. b. Penguasa yang pendusta. c.

Dan orang miskin yang sombong. "%

Abdullah ibn Amru berkata, “Sewaktu aku masih kecil,

Rasulullah pernah datang ke rumahku, lalu aku pergi untuk

bermain. Tiba-tiba ibuku memanggilku, “Hai Abdullah, kemarilah!

Aku akan memberi sesuatu kepadamu.” Kemudian Rasulullah

bertanya, ‘Apa vang akan engkau berikan kepadanya?’ Ibuku

menjawab, ‘Kurma!’ Beliau lantas berkata, ‘Andaikan engkau tidak

memberikan, niscaya ditulis bahwa engkau telah berdusta.”"*

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Andatkan Allah menganugerahkan nikmat sebanyak batu kecil int

kepadaku, aku pasti akan membagikannya kepada kalian, kemudian

114 HR. Khatib.
"5 R, Muslim.
1t HR. Abu Daud.
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kalian tidak akan menemukan aku sebagai orang yang bakhil,

pendusta dan penakut, "1

Rasulullah s.a.w. berkata dalam keadaan bersandar,
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“Muaukah kalian aku bevitahukan tentang dosa yang paling besar?
Yaitu Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orangtua.”

Kemudian beliau duduk dan berkata lagi, “... iangatiah, dan ucapan
dusta, """

Ibnu Umar r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Seorang hamba yang bevdusta sekalt, malatkat menjauh darinya sejauh

perjalanan satu mil, kavena bau busuk yang datang darinya. "

Anas ibn Malik r.a. mt‘-ri'.-w:l}'atkan bahwa Rasulullah s.a.w.
berkata,
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“Berjanjilah kepadaku akan enam perkara, niscaya aku berjanji
kepada kalian akan surga.” Para shahabat lantas bertanya, “Apakah
enam perkara itu? " Rasulullah menjawab, “1. [tka Ralian berbicara,
maka jangan berdusta. 2. [tka kalian berjanji, maka jangan ingkar.
3. Jika kaltan dipercaya, maka jangan khianal. 4. Tundukanlah
vandangan kalian. 5. Peliharalah kemaluan kalian. 6. Dan jagalah
tangan kalian, "'

Pada suatu hari Umar ibn Khattab berkhutbah, “Rasulullah

s.a.w. pernah berdiri di tengah-tengah kami sebagaimana aku

berdiri di tengah-tengah kalian, lalu beliau berkata,
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‘Berbuat baiklah kalian kepada shahabat-shahabatku, kemudian
orang-orang yang hidup sesudah mereka. Setelah ttu, dusta
merdjalela, hingga seseorang bersumpah padahal 1a tidak diminta

Fir11

bersumpah dan bersaksi padahal dia tidak dituntut bersaksi,

Dalam sabdanya yang lain,
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'*“ HR. Hakim dan al4sharaithi.
1 HR. Tirmidzi. Hadis ini dianggap sahih.
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“Barangsiapa mencevitakan suatu hadis dariku, padahal ia
mengetahui bahwa hadis itu dusta, niscaya in merupakan salah

L
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Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Barangsiapa bersumpah dusta untuk mengambil harta orang
muslim, niscaya ia akan bertemu dengan Allah, sedang Allah

murka kepadanya. "=

Diriwayatkan bahwa Rasulullah pernah menolak persaksian
dusta seseorang dalam suatu perkara. Rasulullah s.a.w. berkata,

SoasNy U V) Sl ke (s ) ; ;,Jm «1..# JS’

“Semua sifat dilekatkan dan disembunyikan pada orang muslim,
LN B

kecuali khianat dan dusta.
Nabi Musa berkata, “Ya Allah, siapa di antara hamba-Mu yang
paling baik amalnya?” Allah berfirman, “Orang yang lisannya
tidak pernah berdusta, hatinya tidak jahat dan kemaluannya tidak

pernah berzina.”

Lukman berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, jauhilah
dusta. Sesungguhnya dusta itu sangat menarik, bagaikan daging
burung.”

122 HR, Muslim, hadits ini berasal dari Samrah ibn Jundub.
1 HR. Bukhari dan Muslim.
' HR. Ibnu Abi Syaibah,
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Rasulullah s.a.w. memuiji sikap jujur dengan sabdanya,
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“Ada empat perkara, apabila telah ada pada divimu, maka kehilangan
sesualu dari dunia tne Lidak akan membahayakan divimu, Yailu: 1,
Jujur dalam bicara. 2. Memelihara amanat. 3. Budi pekerti yang baik.
4. Dan menjaga davi makanan haram atau yang diragukan. "%
Setelah wafat Rasulullah s.a.w., Abu Bakar r.a. berkata dalam
khutbahnyﬂ, “Pada tahun pertama Rasulullah s.a.w. berdiri di
tengah-tengah kami, sebagaimana aku berdiri di tengah-tengah
kalian, kemudian beliau menangis dan berkata, ‘Kalian wajib
berkata benar! Sesungguhnya ucapan yang benar itu bersamaan
dengan kebajikan, Keduanya akan berada di dalam surga,”'*
Dari Muadz ibn Jabal r.a., “Rasulullah s.a.w. berkata kepadaku,
Aku berwasiat kepadamu agar bertakwa kepada Allah, berkata jujur,
menunatkan amanat, menepati janfi, memberi salam dan merendahkan

FYLy

hati.

Ada beberapa ucapan para shahabat (atsar) vang berkaitan
dengan hinanya dusta. Di antaranya adalah:

Ali r.a. berkata, “"Kesalahan yang besar di sisi Allah adalah
lisan yang suka berdusta. Sedangkan penyesalan yang paling jelek
adalah penyesalan di hari Kiamat.”

Umar ibn Abdul Aziz r.a. berkata, "Aku tidak pernah berdusta
sama sekali semenjak aku mengikat sarungku.”

128 HR. Hakim dan al-Kharaithi.
'“* HR. |lbnu Majah dan Nasa’ i.
T HR. Abu Nuaim.
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Umar r.a. berkata, "Orang yvang paling kami cintai, sebelum
kami melihatnya langsung, adalah orang vang paling baik
namanya. Apabila kami telah meh'hatn}fa, maka yang paling kami
cintai adalah yang paling baik budi pekertinya. Apabila kami telah
bergaul dengannya, maka yang paling kami cintai adalah yang
paling jujur ucapannya dan paling menjaga amanat.”

Maimun ibn Abu E-jyabih berkata, “Aku duduk untuk menulis
suntu buku. Ketika aku sampai pada suatu huruf yang apabila aku
menulisnya, maka aku merasa telah menghiasi buku itu dengan
kedustaan, Kemudian aku bermaksud meninggalkannya, dan
ada suara memanggilku dari samping rumah, “Allah meneguhkan
orang-orang yang beriman denean wcapan yang teguh dalom kehidupan
dunia dan akhirat.” (QS.Ibrahim:27)

Asy-Sya’bi berkata, “Aku tidak tahu, siapakah yang letaknya
paling dalam di neraka: pendusta atau orang bakhil?”

Khalid ibn Syabih ditanya, “Apakah orang yang hanya sekali
berdusta juga dinamakan pendusta?” Khalid ibn Sabih menjawab,

n

“Ya, meskipun hanya sekali!
Malik ibn Dinar berkata, “Jujur dan dusta itu berkelahi dalam
hati, hingga salah satunya mengusir yang lain.”
Suatu hari Umar ibn Abdul Aziz berbincang-bincang dengan
Walid ibn Abdul Malik tentang suatu perkara. Lalu Walid bertanya,
“Apakah engkau berdusta?” Umar ibn Abdul Aziz menjawab,

“Demi Allah! Aku tidak pernah berdusta sejak aku mengerti
bahwa dusta itu memebuat pelakunva tercela.”

m Dustayang Diperbolehkan

Haramnya dusta bukan karena dusta itu sendiri, melainkan

karena dusta akan membahayakan orang lain. Paling tidak, dusta

membuat orang lain tidak mengetahui apa yang sebenarnya
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terjadi, Karena, orang yang berdusta memberitahukan sesuatu
yang, bertentangan dengan apa yang sehenarnya terjadi.

Akan tetapi, kadangkala dusta itu bermanfaat dan memiliki
kemaslahatan, sehingga dusta seperti itu diperbolehkan, bahkan
bisa menjadi wajib.

Maimun ibn Marham berkata, “"Pada kondisi tertentu, dusta
itu lebih baik daripada berkata jujur, Bagaimana pendapatmu jika
ada seorang yang bermaksud membunuh orang lain, kemudiam
berlanyva kepadamu: ‘Apakah engkau lahu si Fulan?’” Apa yang
akan engkau katakan? Bukankah lebih baik menjawab, ‘Aku tidak
tahu!” Engkau memang berdusta. ‘letapi dusta dalam kondisi
seperti ini diperbolehkan, bahkan diwajibkan.”

Telah kami katakan bahwa ucapan merupakan sarana untuk
mencapai tujuan, Setiap tujuan terpuji vang dapat dicapai dengan
ucapan yang benar, maka tidak boleh dengan dusta. Tetapi, jika
tidak mungkin dicapai kecuali dengan dusta, maka diperbolehkan
berdusta. Bahkan dusta itu menjadi wajib apabila tujuan yang,
ingin dicapai merupakan hal yang wajib, seperti memelihara
darah orang muslim.

Bila kejujuran mengakibatkan pertumpahan darah orang
muslim, maka berdusta menjadi wajib adanya. Jika dalam
peperangan, mendamaikan orang yang bertikai atau mencegah
orang yang zalim tidak akan berhasil kecuali dengan dusta,
maka dusla ilu diperbolechkan, Hanya saja, scbaiknya menjaga
diri dari kedustaan. Apabila sescorang membuka pintu dusta,
dikhawatirkan akan terdorong untuk berdusta dalam perkara
yang tidak perlu, Dikhawatirkan juga akan terbiasa berdusta,
meskipun tidak terpaksa. la akan terjerumus dalam dusta yang
diharamkan.

Adapun dasar dipurbﬂlchknnnyﬂ berdusta adalah keterangan

yang diriwayatkan oleh Umi Kultsum, “Aku tidak mendengar
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Rasulullah s.a.w. memperbolehkan dusta, kecuali dalam tiga hal:
1. Berdusta dengan maksud mendamaikan. 2. Berdusta dalam
peperangan. 3. Berdusta kepada istri atau kepada suami (untuk

P

membahagiakannya)

Ummi Kultsum juga berkata, “Rasulullah s.a.w. berkata,
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‘Tidak dikatakan sebagai pendusta, orang yang mendamatkan
dua orang yang bertikai, lalu ia mengatakan yang baik atau

menambahhan yany batk.""*** (IR, Bukhari dan Muslim)

Asma ibn Yazid berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Setrap dusta yang dilakukan oleh anak Adam itu dicatat, kecuali
orang yang bevrdusta di antara dua orang muslim dengan maksud
untuk mendamaikan keduanya, "

Abi Kahil berkata, “Dua orang dari sahabat Rasulullah s.a.w.
berselisih pendapat. Akibat perbedaan pendapat itu, keduanya
memutuskan hubungan persahabatan. Suatu ketika aku menjumpai
salah seorang dari keduanya, aku lantas bertanya, ‘Apa vang
terjadi antara engkau dan dia? Aku mendengar ia menceritak an
kebaikanmu dan memujimu.” Kemudian aku menjumpai yang lain
(orang yang dimusuhi) dan aku bertanya kepadanya, sebagaimana

perlanyaanku kepada orang yang perlama, Akhirnya kedua orang

"** HR, Bukhari dan Muslim.
“ HR Ahmad dan Tirmidzi.
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yang berselisih itu berdamai. Kejadian ini lantas aku ceritakan
kepada Rasulullah s.a.w., “Ya Rasulullah, aku telah membinasakan
diriku (karena dusta) dan memperbaiki hubungan dua orang
itu!” Kata Rasulullah s.a.w. "Hai Abi Kahil, damaikanlah manusia
(walaupun dengan dusta)!” "

’ada masa Khalifah Umar r.a. terjadi peristiwa bahwa Ibnu
Abi Udzarah ad-Duali melakukan khulu’ kepada para istrinya,
Berita terscbut tersebar, hingga ia sendiri mendengar pembicaraan
yvang tidak disukai itu. Setelah ia mengetahui demikian, maka ia
mengajak Abdullah ibn Argam ke rumahnya, kemudian Ibnu Abi
Udzarah bertanya kepada istrinya, “Aku menyumpahmu dengan
nama Allah, apakah engkau membenciku?” Istrinva menjawab,
“Janganlah menyumpahku!” Ibnu Abi Udzarah berkata, “Aku
menyumpahmu!” Istrinya menjawab, “Ya, aku membencimu!”
Ibnu Abi Udzarah berkata kepada Abdullah, “Apakah engkau
mendengar apa yang diucapkan?”

Kemudian keduanya pergi menghadap Khalifah Umar ibn
Khattab r.a. Setiba di hadapan Khalifah Umar, Tbnu Abi Udzarah
berkata, “Sesungguhnya engkau menceritakan bahwa aku telah
menganiaya istri-istriku. Karena itu, tclnynkemlalh Ibnu Argam,
wahai Amirul Mukminin!” Umar r.a. bertanya dan Ibnu Argam

pun mencerilakannya,

Pada suatu hari Umar r.a. memanggil istri [bnu Abi Uzarah.
Setelah perempuan itu datang, Umar lantas bertanya, “Apa engkau
mengatakan kepada suamimu bahwa engkau membencinya?”
Istri Ibnu Abi Udzarah menjawab, “Aku adalah orang yang
bertobat dan kembali kepada urusan Allah. Sesungguhnya dia
bersumpah dengan nama Allah, sedangkan aku takut berdosa jika
aku berkata dusta. Apakah aku boleh berdusta kepadanya, wahai
Amirul Mukminin?” Umar r.a. menjawab, “Boleh, berdustalah

kepadanya. Jika seorang istri tidak menyukai suaminya, maka

“ HR. Thabrani.
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jangan ceritakan perasaaan itu kepadanya, Sesungguhnva sedikit
sckali rumah vang dibangun atas dasar kecintaan. Kebanyakan
manusia bergaul atas dasar [slam dan tradisi yang diterima dari
nenek moyang.”

Nuwas ibn Sam’an al-Kilabi r.a. berkata, “Rasulullah s.a.w.
berkata, “Mengapa aku melihat kalian saling menjatuhkan diri
lke dalam dusta, sebagaimana kupu-kupu menjatuhkan dirinya
ke dalam api? Sctiap dusta pasti dicatat sebagai dosa atas anak
Adam, kecuali berdusta dalam peperangan, berdusta demi
mendamaikan dua orang yang bertikai, atau berdusta demi

menycnangkan istri.” !

Tsauban r.a. berkata, “Semua dusta itu merupakan perbuatan
dosa, kecuali dusta yang membawa kebaikan bagi orang muslim
atau menolak bahaya dari mereka.”

Ali r.a. berkata, “"Apabila aku berkata tentang Rasulullah s.a.w.
kepada kalian, maka jatuh dari langit lebih aku suka daripada
aku berdusta atas nama beliau. Jika aku berkata kepada kalian
tentang apa yvang terjadi antara aku dan kalian, maka peperangan
adalah tipu daya!”

Dusta dalam tiga perkara ini telah dikecualikan dengan tegas.
Begitu juga dusta dalam perkara lain yang berdampak kebaikan
orang lain, baik dalam urusan harta atau kehormatan. Misalnya,
ada orang zalim yang bermaksud mengambil harta seseorang
dan ia berlanya, “Di mana harlamu kau simpan?” Maka orang
itu bolch mengingkarinya dan berkata, “Aku tidak punya harta!”
Atau ia ditangkap oleh aparat, lalu aparat itu bertanya tentang
perbuatan keji yang ia lakukan vang hubungannya hanya antara
dirinya dan Allah, maka ia boleh mengingkarinya dan berkata,
“Aku tidak berzina atau aku tidak minum khamer!” Rasulullah

s.a.w. berkata,

" HR. Abu Bakar ibn Lalin.
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“Barangstapa melakukan suatu perbuatan tercela seperti di atas,
hendaknya ia menutupi divinya dengan tutup Allah (tidak mem—

beritahukan kepada siapapun)! "

Karena, menampakkan perbuatan tercela merupakan ke-
tercelaan itu sendiri. Maka, hendaklah seseorang menjaga dan
mempertahankan darah dan harta dari kezaliman, meskipun

den gan berdusta.

Diperbolchkan juga berdusta demi menjaga kehormatan orang
lain. Misalnya, ketika ditanya tentang rahasia temannya, maka ia
boleh mengingkarinya. Dusta juga boleh dilakukan dengan tujuan
mendamaikan istri-istrinya yang bertikai, dengan mengatakan
kepada setiap istri bahwa ia adalah orang yang paling dicintai.
Bolch membohongi istri yang tidak taat dengan janji yang ia tidak
mampu memenuhinya, Dalam kondisi seperti itu, maka ia boleh
berjanji dengan maksud untuk menyenangkan hati istrinya. Atau
ia bermaksud meminta maal kepada sescorang yang halinya
tidak rela kecuali dengan mengingkari perbuatan dosa. Maka

diperbolehkan berbuat dusta.

Jika scscorang berada dalam keraguan: jika berdusta, berarti
ia telah melakulkan perbutan yang dilarang; jika ia berkata jujur,
maka akan timbul suatu malapetaka. Dalam kondisi seperti ini,
malka ia boleh berdusta. Jika keduanya seimbang dan ia ragu-
ragu, maka yang lebih baik adalah berkata apa adanya. Dusta
hanya diperbolehkan dalam keadaan darurat atau karena hajat
yang sangat penting. Apabila ia meragukan keberadaan hajat
yang penting, tetapi ia berdusta, maka hukum asal dusta kembali

kepadanya, yvaitu haram.

% HR, Hakim,
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Karena sulitnya mengetahui tingkatan darurat dan hajat,
maka sedapat mungkin hendaknya manusia menjaga diri dari
dusta. Oleh karena itu, jika seseorang bermaksud berdusta demi

kepentingan pribadi, maka diwajibkan meninggalkan.

Pada umumnya manusia itu berdusta dengan tujuan untuk
mencari keuntungan pribadi. Kadang-kadang seorang wanita
menceritakan perihal suaminya dengan cerita dusta agar istri-istri
vang lainnya mecnjadi marah. Dusta yang demikian ini adalah
haram hukumnva.

Asma binti Abu Bakar berkata, “Seorang wanita bertanya
kepada Rasulullah s.a.w., ‘Ya Rasulullah! aku adalah seorang
istri yang dimadu. Aku telah banyak menceritakan sesuatu yang
sesungguhnva tidak diperbuat oleh suamiku terhadapku. Ini aku
lakukan agar maduku merasa sakit hatinya. Apakah aku berdosa
kepadanya?’ Beliau berkata, ‘Orang yang pura-pura kenyang
dengan sesuatu yang tidak diberikan sama dengan orang vang
memakai dua pakaian dosa.”™'#

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Barangsiapa pura-pura memakan sesuatu yang tidak ia makan,

atau berkata, ‘Aku punya sesuatu,” padahal ia tidak punya, atou

‘Aku diberi sesuatu,” padahal ia tidak diberi, maka dia sama dengan

orang yang memakal dua pakaian dosa pada hart Kiamat.”

Termasuk juga fatwa orang alim mengenai sesuatu yang
tidak layak kebenarannya atau orang yang meriwayatkan hadis

padahal ia sendiri masih ragu akan kesahihannya, dengan tujuan

% HR Bukhari dan Muslim.
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untuk menampakkan kelebihan dirinya, Orang sering kali enggan
mengatakan, ‘Aku tidak tahu,” sehingga terjerumus kepada dusta.

"ﬁ:mg demikian im1 haram hukumn ya.

Adapun mengenai urusan dengan anak-anak, dapat
disamakan dengan urusan istri. Misalnya, apabila seoranng anak
tidak mau berangkat untuk menuntut ilmu kecuali dengan suatu

janji atau ancaman dusta, maka dusta diperbolehkan untuknya.

Memang benar telah kami riwayatkan hadis-hadis yang
menerangkan bahwa semua dusla ilu dicalal sebagai perbualan
dusta dalam catatan amal. Sedangkan dusta yang diperbolehkan
juga ditulis, dihisab dan dituntut. Tetapi setelah diketahui bahwa
tujuan berdusta itu demi kebaikan, maka kemudian diampuni.

Karena dusta itu diperbolehkan untuk kemaslahatan.

Sctiap orang berdusta, maka ia harus berpikir keras untuk
mengetahui apakah manfaat dusta itu lebih besar daripada bahaya
yang timbul akibat karena kejujurannya. Untuk mengetahui hal
ini amatlah sulit.

Sebagian orang berpikir bahwa membuat-buat hadis yang
mendorong orang berbuat baik adalah diperbolehkan. Mereka
berdalih bahwa tujuannva adalah kebaikan. Padahal ini merupakan
kesalahan yang jelas dan sangat fatal. Karcna itu, Rasulullah s.a.w.
berkata,
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“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka

hendaknya ia bersiap menertma tempat duduknya di neraka.”™"

Dusta tidak boleh dilakukan, kecuali karena terpaksa. Sedang
untuk mendorong agar manusia berbual kebaikan adalah bukan
darurat. Untuk menyampaikan kebaikan, tidak perlu kedustaan.,

" HR. Bukhari dan Muslim.
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Adapun keterangan tentang keutamaan ibadah dan bahaya maksiat
vang disebutkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis, telah cukup dan
tidak membutuhkan dalil lainnya.

Mereka itu mengatakan bahwa keterangan dari ayat al-Qur’an
dan hadis telah sering didengar sehingga terasa kurang berkesan.
Sedang sesuatu yang baru itu akan terkesan lebih dalam. Jika
demikian adanya, maka ketahuilah bahwa ini merupakan pikiran
vang kacau. Scbab tujuan yang akan dicapai dengan ini tidak
dapat membandingi larangan dusta atas nama Kasulullah dan
Allah. Terbukanya hal ini membawa kepada hal-hal yang dapat
mengacaukan syariat. Dengan demikian, maka kebaikan ini sama
sekali tidak sebanding dengan keburukannya. Dusta atas nama
Rasulullah adalah termasuk dosa besar yang tidak ada sesuatu
pun yang menandingi.

Oleh karena itu, hendaknya kita selalu mohon ampun kepada
Allah dari dosa-dosa yang pernah kita lakukan dan dosa-dosa
orang mukmin lainnya.

= Menjaga Diri dari Berdusta yang Samar

Dikutip dari orang-orang salaf bahwa dusta yang samar
alau semi berdusta cukup untuk menghindarkan diri dari dusla,
schagaimana penjelasan berikut ini: Umar r.a. berkata, “Di dalam
dusta yang samar terdapat sesuatu yang membebaskan sescorang

dari dusta.” Ini diriwavatkan dari Ibnu Abbas r.a. dan lainnya

[ni dilakukan untuk menghindari dusta. Apabila tidak
terpaksa, maka tidak boleh melakukan semi dusta. Tetapi semi
dusta itu lebih ringan dari dusta. Contohnya: Suatu ketika Muthrif
menghadap Ziyad (gubernur Basrah). Zivad berkata, “Engkau
terlambat!” Lalu Muthrit beralasan sakit, “Aku tidak dapat

mengangkat lambungku semenjak aku berpisah dengan Amir,

kecuali aku diangkat oleh Allah!”
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Muadz ibn Jabal bekerja untuk Umar r.a. Ketika Muadz
pulang, istrinya bertanva, “Apakah engkau tidak membawa
sesuatu yang biasa dibawa oleh para pekerja untuk keluarganya?”
Muadz memang tidak membawa sesuatu untuk istrinya, makaia
menjawab, “Di sisiku ada dhighith (pengawas).” Istrinya berkata,
“Engkau adalah orang yang dipercaya olch Rasulullah dan Abu
Bakar. Apa benar Umar mengirim pengawas bersamamu?!” Lalu
istrinya pergi dan mengadu kepada Umar. Sctelah mendengar
pengaduan istri Muadz, Umar memanggil Muadz dan bertanya,
“"Apakah aku mengirim pengawas bersamamu?” Muadz menjawab,
“Aku tidak punya alasan untuknya (istri Muadz) selain itu!”
Umar tertawa dan memberi sesuatu kepadanya sambil berkata,
“Senangkanlah istrimu dengan barang ini!” Arti dhaghith adalah
pengawas (mata-mata). Namun yvang dimaksud olch Muadz adalah
Allah Yang Maha Melihat.

Ibrahim an-Nakhai tidak pernah berkata kepada putrinya,
“Aku akan membelikan gula-gula untukmu!” Tetapi ia berkata,
“Bagaimana pendapatmu jika aku membeli gula-gula untukmu?”
Karena ada kemungkinan ia tidak dapat membcelikannya, karcena
lupa alau ada halangan.

Begitu juga ketika Tbrahim an-Nakhai dicari orang yang
lidak disukainya, padahal ia berada di rumah, maka ia berkata
kepada budak wanitanya, “Katakan kepadanya, ‘Silahkan cari
di masjid!” Dan jangan engkau katakan, ‘Ia tidak ada di rumah!
agar tidak dusta!”

Sedang Amir ibn Syarahil asy-5ya’bi apabila dicari olch orang
yang tidak disukainya, padahal ia berada di rumah, maka ia
membuat garis melinglkar dan berkata kepada budak wanitanya,
“Letakkan jarimu di sini dan katakanlah, ‘Ia tidak ada di sini!™

Demikian itu diperbolehkan pada waktu ada keperluan.

Adapun pada saat tidak diperlukan, maka tidak boleh berbuat
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demikian, Hal itu sama dengan dusta. Kalau pun kata-kata itu
bukan dusta, melakukannya tetap makruh.

Diriwayatkan olch Abdullah ibn Utbah bahwa ia berkata, “Aku
pernah bersama avahku menghadap Umar ibn Abdul Aziz. Lalu
aku keluar dengan pakaian tertentu, lantas ada orang ht'l‘t':]'r‘l}"':l;
‘Apakah pakaian ini dari Amirul Mukminin?® Aku menjawab,
‘Mudah-mudahan Allah membalas Amirul Mukminin dengan
kebaikan!” Ayahku kemudian berkata, ‘Hindarilah dusta dan apa
vang serupa dengannya.”

Ayahnya melarang melakukan semi dusta seperti itu, karena
di dalamnya ia menetapkan harapan atas dugaan dusta dengan
tujuan membanggakan diri. Ini merupakan tujuan yvang batil dan
tidak ada gunanya.

Perkataan semi dusta itu diperbolehkan untuk mencapai
tujuan yang ringan, seperti menyenangkan hati orang lain dengan
bersenda gurau, sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w., “Wanita tua
tidak akan masuk surga!” Sabda Rasulullah s.a.w. pada wanita lain,
“Yang di matanya ada sesuatu yane putih.” Rasulullah saw berkata
pada wanita lainnya, “Kami akan bawa enghau di atas anak unta.”

Adapun dusta yang terang-terangan adalah seperti yang
dilakukan olch Nuaim al-Anshari r.a. bersama Usman ibn Affan
dalam cerita orang buta yang kisahnya sebagai berikut:

Mahzumah ibn Naufal adalah seorang buta. Pada suatu hari
ia pergi ke suatu tempat untuk kencing, tiba-tiba orang-orang
berkata, “Jangan kencing di situ, karena itu masjid. Lalu Nuaim
menunlun orang ilu ke belakang masjid dan berkala, “Kencinglah
di sini!” Dan Nuaim langsung pergi meninggalkan Mahzumah.
Mahzumah lantas bertanya, “Siapa yang membawaku ke tempat
ini, aku akan memukulnya?” Orang-orang menjawab, “Nuaim!”
Pada suatu hari ia menemui Nuaim, lalu Nuaim berkata kepadanya,

“Engkau mencari Nuaim?” Mahzumah menjawab, “Ya!” Nuaim
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kemudian menuntunnya menuju kepada Usman ibn Affan yang
sedang shalat di sudut masjid dan berkata kepada Mahzumabh,
“Orang vang didekatmu itu adalah Nuaim!” Kemudian Mahzumah
memukul orang yang ada didepannya, padahal orang itu adalah
Usman ibn Affan yang sedang shalat.”

Begitu juga yang biasa dilakukan oleh sebagian orang yang
mempermainkan orang pandir dengan mengatakan kepadanya,
“Ada scorang wanita yang ingin engkau nikahi!” Bila perkataan
ini dapat membahayakan orang pandir itu atau menyakiti hatinya,
maka itu diharamkan. Jika tidak menyakitkan dan tujuannva
hanya bergurau, maka pelakunya tidak termasuk fasik, tetapi
dapat mengurangi derajat keimanannya.

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Tidok sempurna iman seseorang hingga ia mencintal saudaranya

sebagaimana ia mencintat divinya sendivi dan hingga ia menjahi

dusta dalam bersenda YUTHL. 133

Sabda Rasulullah saw,
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“Sesungqguhnya orang yang mengatakan (dusta) untuk membuat
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orang lain tertawa, maka 1a jatuh ke dalam wneraka yang sangat

dalam.”

“* HR. |lbnu Abdil Barr.
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Maksudnya adalah ucapan yang mengandung umpatan yang
menyakitkan hati, dan bukan semata-mata gurauan.

Termasuk dusta yang tidak menycebabkan fasik adalah
mengungkapkan sesuatu secara berlebihan, “Aku telah berkata
begini kepadamu seratus kali atau aku telah meminta kepadamu
seratus kalil” Sebenarnya yang dikehendaki dengan ucapan itu

bukan jumlahnya, tetapi untuk meyakinkan.,

Jika pada kenyatannya ia meminta hanya sekali, maka ia
lelah berdusla, Jika ia memang meminla beberapa kali yang
tidak diketahui jumlahnva, maka ia tidak berdosa, meskipun
tidak sampai seratus kali atau mungkin lebih dari seratus kali.
Namun dalam kenyataannya, ungkapan yang berlebihan seperti
ini seringkali berbau dusta.

Termasuk dusta yang biasa dilakukan dan dianggap remeh
adalah orang yang dipersilahkan makan, lalu orang itu berkata,
“Aku tidak menyukai makanan itu!” Yang demikian ini dilarang
dan haram hukumnya, jika pada kenyataannya ia menyukai

malanan itu.

Mujahid berkata bahwa Asma ibn Umais berkata, “[’ada
suatu malam aku bersama beberapa wanita menemani Aisyah
menghadap Rasulullah s.a.w. Aku tidak mendapatkan suguhan
selain semangkok susu, lalu beliau minum dan memberikannya
kepada Aisyah, tetapi rupanya Aisyah merasa malu. Aku ber-
kala kepada Aisyah, ‘Jangan engkau lolak apa vang diberikan
Rasulullah. Ambillah!” Dengan agak malu, Aisyah mengambil

dan meminumn }rﬂ .

Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata, ‘Berikanlah kepada
teman-temanmu!’ Para wanita itu menjawab, ‘Kami tidak
menyukainyal” Rasulullah lantas berkata, “Jangan kalian meng
gabungkan lapar dan dusta!” Aku bertanya, 'Ya Rasulullah, jika

salah seorang di antara kami menyukai sesuatu, tetapi ia berkata

114 — BATIAYA
LISAN



tidak menyukainya, apakah perkataan itu termasuk dusta?’
Rasulullah lalu berkata,

e
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‘Sesungguhnya dusta thu ditulis sebagar dusta sehinggea dusta kecil

vun ditulis sebagai dusta kecil."" 1%
Orang-orang wira’i melarang dusta, sebagaimana yang

discbutkan dalam sckilas kisah-kisah berikut ini:

Abul Harts al-Laits ibn Sa‘ad berkata, “Ketika Said al-
Musayyab sakit, hingga kotoran keluar dari matanya, ada orang
yang berkata kepadanya, ‘Bagaimana jika kedua matamu itu
engkau usap?’ Said menjawab, ‘Bagaimana aku akan berkata
kepada dokter, padahal ia berpesan kepadaku, ‘Jangan kau usap

fiee

kedua matamu!

Ucapan seperti ini merupakan kehati-hatian orang wira’i.
Barangsiapa meninggalkan kewaspadaan terhadap dusta, maka
lisannya tidak akan terkontrol dari berdusta, sedangkan ia tidak
merasa melakukannvya.

Khawwat at-Taimi berkata, “Saudara wanita ar-Rabi ibn
Khaitsam datang untuk menjenguk analk ar-Rabi, Wanita itu lalu
mendekap anak itu sambil berkata, ‘Bagaimana keadaanmu, wahai
anakku?” Kemudian ar-Rabi duduk di sampingnya dan berlanya,
‘Apakah cngkau pernah menvusuinya?” Wanita itu menjawab,
"Tidak!” Ar-Rabi lantas berkata, '‘Mengapa tidak englkau katakan,

‘Wahai ponakanku,” saja? Karena itulah yang sebenarnya,™

Berdusta tentang mimpi termasuk dosa besar, sebagaimana
sabda Rasulullah,

% HR. Ibnu Abi Dunya.
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"D antara dusta yany besar adalah apabila seseovany menygaku
keturunan dart orang yang bukan ayahnya, atau mengaku
melthat sesuatu dolam mimpi padahal ia Lidak melihatnyo, ataw o
mengatakan atas namaku tentang sesuatu yang tidak pernah aku

katakan,'"

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“"Burunysiapi berdusta tentany suatu mimp1, maku pmhr hart Kigmuot
ia akan dipaksa mengikat dua buah ¢andum, padahal ia tidak akan

bisa mengikal keduanya selama-lamanya.” ™ ||

""" HR. Bukhari.
198 HR. Bukhari.
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BAHAYA KELIMA BELAS

= Menggunjing

P embahasan tentang menggunjing amat panjang. Untuk
mengawalinya, akan kami uraikan tentang hinanya perbuatan
mengunjing berdasarkan nash-nash syariat. Mengingat begitu
buruknya perbuatan menggunjing, pelakunya disamakan dengan
pemakan daging bangkai, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
al-Qur'an, “Janganlah sebagian kalian mengeunjing sehagian yang lain.
Sukakah salah scorang di anlara kalian memakan daging saudaranya yang

sudah mati? Tentu kalian merasa jijik!” (QS8. Al-LLujurdt: 12)

Rasulullah s.a.w. berkala,

j*‘ 4 .-J 58 4 8
wﬁq Jd.n.'ﬁ,;-).:-i..wl P-};QJHJS.

“Seliap orang muslim terhadap orang muslim lainnya iu haram
darahnya, hartanya dan kehormatannya. """

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Tangan kalian saling dengki, saling benci, saling menjerumuskan,
saling membelakangi dan jangan sebagian kalian mengyunjing

%% HR. Muslim.
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sebagian yang lain. fadilah kalian hamba-hamba Allah yang

bersaudara. 14

Jabir dan Abi Said berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Junhiluh mengyunjing! Sesungyuhny '.*nﬁng__g.;m:ﬁng itu lebih berat
daripada zina. Orang yang berzina bisa jadi kemudian bertobat, lalu
Allah Yang Mahasuci menertma lobalnya. Sedangkan pengqunfing
tidak akan diampuni dosanya, hingga ia dimaafkan oleh temannya

(yang digunjing). "

Anas r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berkata,
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“Pada malam dijalankan (isrd” mi'rdj), aku bertemu bebevapa
orang yang wmencakar mukanya dengan kukunya, kemudian aku
bertanya, ‘Hat [ibril, siapa mereka itu?" fibril menjawab, "Mereka
adalah orang-orang yang mengQunjing manusia dan melecehkan

kehormatan orany lain, "%

140 HR. Bukhari dan Muslim.
"1 HR. lbnu Abi Dunya, lbnu Hibban dan |bnu Mardawiyah.
12 HR. Abu Daud. Ini termasuk hadis mursal.
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Sulaiman ibn Jabir berkata, “Aku menghadap Rasulullah s a.w.
dan berkata, ‘Ajarkanlah kebaikan kepadaku!” Rasulullah lalu
berkata, ‘Jangan sekali-kali meremehkan perbuatan baik, meskipun
engkau hanya menuangkan air dari timbamu ke dalam bejana
orang yang meminta minum dan bertemu temanmu dengan wajah
tersenyum. Apabila temanmu pergi, jangan menggunjingnya.” '+

Al-Barra ibn Azib berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkhutbah
kepada kami sampai didengar oleh gadis-gadis yang ada di
rumahnya. Dalam khutbahnya beliau berkata,
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“Hai orang-orang yamng beriman dengan lisannya dan tidak dengan
hatinya, jangan menggunjing haum muslimin dan jangan mengintai
aib mereka. Barangsiapa mengintai aih saudaranya, niscaya Allah
akan menginlai aibnya. Barangsiapa aibnya diintai oleh Allah,
niscaya Allah membuka atbnya di dalam rumahnya. "™

Allah memberikan wahyu kepada Nabi Musa a.s., “Barangsiapa
meninggal dalam keadaan sudah bertobat dari perbuatan menggunjing,
maka e adalah orang yanyg paling akhir masuk surga, Barangsiapa
meningeal dalam keadaan masih senang menggunjing, maka ia adalah
orany yang perlama kali masuk neraka.”

Anas ibn Malik berkata bahwa Rasulullah s.a.w. menyuruh
manusia puasa sehari, lalu beliau berkata, “Jangan ada yang

4 HR, Ahmad,

"1 HA. Ibnu Abi Dunya. Sedangkan yang diriwayatkan oleh Abu Daud berasal dari
Abi Barzah dengan sanad fayyid.
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berbuka, hingga aku mengizinkan.” Para shahabat pun berpuasa.
Menjelang waktu maghrib tiba, ada seseorang datang menghadap
Rasulullah seraya berkata, “Ya Rasulullah, aku berpuasa, maka
izinkanlah aku berbuka.” Rasulullah mengizinkannya untuk
berbuka. Seorang demi seorang datang kepada beliau minta izin
berbuka, dan mercka pun diizinkan berbuka, hingga datang
seorang lagi dengan berkata, "Ya Rasulullah, ada dua orang gadis
dari keluargamu (orang Quraisy) berpuasa dan keduanya malu
untuk datang, maka izinkanlah keduanya berbuka!” Mendengar
ucapan itu, Rasulullah berpaling dari orang itu. Orang itu
kemudian mengulangi permintaannya, Rasulullah pun berpaling
untuk kedua kalinya. Orang tersebut masih mengulangi lagi
permintaannya, maka beliau berkata, “Sesungguhnya kedua gadis
itu fidak berpuasa, Bagaimana berpuasa orang yang scpanjang
hari makan daging manusia?! Pergilah, lalu suruh mereka
memuntahkan, jika keduanya benar-benar berpuasa!” Orang
lelaki tadi kembali dan menceritakan kepada dua gadis itu. Maka
dua gadis itu sengaja muntah. Masing-masing memuntahkan
scgumpal darah. Lalu lelaki itu kembali menghadap Rasulullah
dan menceritakannya. Rasulullah s.a.w. lantas berkata, “Demi Zat,
vang jiwaku berada dalam genggaman-Nvya. Andai segumpal darah
itu masih berada di dalam perut dua gadis itu, niscaya keduanya
akan dimakan api neraka!”'*

Menurut riwayat lain, ketika Rasulullah berpaling, maka
lelaki itu pergi kemudian datang lagi dan berkata, “Ya Rasulullah,
kedua gadis itu meninggal dunia (atau hampir meninggal
dunia).” Rasulullah kemudian berkata, “Bawalah kedua gadis
itu kepadaku!” Setelah keduanva datang, Rasulullah meminta
mangkok dan menyuruh salah seorang dari keduanya untuk
muntah. l.alu gadis itu memuntahkan darah bercampur nanah

hingga mangkok itu penuh. Rasulullah lantas berkata kepada

%5 HA. Ibnu Abi Dunya.
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eadis yang satunya, “Muntahkanlah! Gadis itu lalu memuntahkan
seperti yang dimuntahkan gadis yang pertama. Rasulullah berkata,
“Sesungguhnya Kedua gadis tni berpuasa dart apa yany dihalalkan
oleh Allah bagt mereka, dan berbuka dengan apa yang diharamkan atas
keduwanya; Salah seorang dari keduanya duduk di samping yang lain,
lalu memulai memakan bangkai manusia.”'*

Anas ibn Malik r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. ber—
khutbah kepada kami. Dalam khutbah itu beliau menerangkan

riba dengan berapi-api, seraya berkata,
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“Sesungguhnya satu dirham yang diperoleh seseorvang dari hasil
riba dosanya lebih besar di sisi Allah daripada 36 perbuatan zina
yang dilakukan oleh saftu orang. Sedang riba yang paling besar
adalalh menghancurkan harga divi orang muslim."™

Jabir ibn Abdullah berkata, “Kami bepergian bersama
Rasulullah, kemudian beliau mendatangi dua kuburan yang kedua

penghuninya sedang disiksa. Beliau lalu berkata,
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“Sesungguhnya pfﬂghuﬁf kedua kuburan ini sedang disiksa. Dan

bukan karena dosa besar. Adapun seorang dart keduanya, disiksa

** HR. Ahmead.
1“7 HR. Ibnu Abi Dunya.
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karena (suka) mengeunjing orang lain; sedang yang lain, disiksa

karena tidak membersihkan kencingnya.”

Kemudian Rasulullah meminta satu pelepah kurma yang
masih basah, lalu membelahnya jadi dua. Setelah itu, Rasulullah
memerintahkan agar pelepah itu ditancapkan pada masing-masing
kuburan itu, seraya berkata, “Ingatlah, siksa kedua orang itu

diringankan selama kedua pelepah ini masih basah atau belum
kering, 14

Pada suatu hari Rasulullah s.a.w. melakukan hukum rajam
kepada Maiz ibn Malik al-Aslami karena zina. Lalu ada orang,
vang berkata kepada temannya, “Orang ini mati di tempatnya
sebagaimana anjing mati di tempatnya.” Kemudian Rasulullah
mengajak kedua orang itu melewali sualu bangkai, lalu beliau
berkata, "Gigitlah bangkai ini.” Kedua orang itu lantas berkata, “Ya
Rasulullah, kami harus menggigit bangkai?!l" Beliau lalu berkata,
“Dosa yang menimpa kalian karena menggunjing saudara kalian

149

itu lebih busuk daripada bangkai ini.

Sudah menjadi kebiasaan bagi para shahabat bahwa mercka
saling mengunjungi dengan akrab dan dengan wajah ceria.
Mereka tidak saling menggunjing bila saling berpisah. Mereka
berkeyakinan bahwa sikap demikian ini merupakan perbuatan
vang paling mulia dan paling utama. Sedangkan sikap sebaliknya,
merupakan kebiasaan orang-orang munafik.

Abu Hurairah r.a. berkata, "Barangsiapa memakan daging
saudaranva (dengan menggunjing) di dunia, niscaya daging
saudaranya itu didekatkan kepadanya lantas dikatalcan, ‘Makan-
lah dia dalam keadaan bangkai, sebagaimana engkau telah
memakannya dalam keadaan hidup!” Kemudian ia memakannya
dan berteriak dengan wajah yang seram.”

"I HA Ibnu Abi Dunya. Sanad hadis ini jayyid dan hadisnya sahih.
""" HR Abu Daud dan Nasa' i, Bersumber dari hadis Abu Hurairah dengan sanad jayid.
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Dikisahkan: Ada dua orang lelaki sedang duduk-duduk
di salah satu pintu masjid. Tiba-tiba ada seorang lelaki yang,
menyerupai wanita (banci) dan orang ini berusaha menghilangkan
sifat kewanitaannya. Lalu kedua orang itu berkata, “Meskipun
ia sudah bersikap seperti itu, tetap masih tampak tingkah
lakunva scperti wanita.” Setelah berkata demikian, keduanya
shalat berjamaah bersama orang-orang yang lain, sedang dalam
hati kedua orang tadi masih ada kesan akan apa yang baru saja
dikatakan kepada lelaki banci itu. Sesudah shalat, kedua orang
tersebut datang kepada Atha ibn Abi Rabah dan menceritakan
apa yang dialami dalam shalat yang membuatnya tidak khusyu.
Lalu Atha menyuruh kedua orang itu mengulangi wudhu dan
shalatnya, serta mengqadha (mengulangi) puasanya, jika keduanya
berpuasa.

Mujahid berkata tentang avat, “Kecelakaanlah bagi setiap pencela
(humazah) layi penggunjing (lumazah).” (QS. Al-ITumazah: 1)

Menurut Mujahid “humazah” artinya orang yang melecehkan
kehormatan orang lain. Sedang “lumazah” artinya orang yang
memakan daging orang lain (penggunijing).

Qatadah berkata, “Dijelaskan kepada kami bahwa siksa
kubur itu ada tiga bagian, yaitu: Sepertiga disebabkan oleh
menggunjing, seperliga disebabkan oleh mengadu domba dan
sepertiga disebabkan oleh kencing (najis).”

Hasan Basri berkala, "Demi Allah, menggunjing itu lebih
cepat pengaruh negatifnya bagi keberagamaan scorang mukmin

daripada pengaruh makanan bagi tubuh.”

Scbagian ahli hikmah berkata, “Kami bertemu orang-orang
salaf dan mercka tidak menganggap ibadah itu berada dalam
puasa dan shalat, tetapi ibadah itu berada pada menahan diri dari
melecehkan kehormatan orang lain.”
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Ibnu Abbas r.a. berkata, “Jika engkau mengingat menyebutkan
kejelekan temanmu, maka ingatlah kejelekanmu lebih dahulu.”

Scedangkan Abu Hurairah berkata, “Umumnya orang itu
mampu melihat kotoran kecil yang berada di mata temannva,
namun ia tidak mampu melihat batang kurma yang berada di

matanya sendiri.” 1?0

Hasan Basri berkata, "Wahai anak Adam, kalian tidak akan
bisa mencapai hakikat keimanan, jika kalian masih mencela orang
lain. Sebelum mencela orang lain, lihatlah aib yang ada pada diri
sendiri, hingga kalian memperbaiki aib itu sampai hilang dari diri
lkalian. Apabila kalian melakukan yang demikian itu, maka kalian
akan terkonsentrasikan pada upaya memperbaiki diri sendiri.
Ilamba yang paling dicintai Allah adalah hamba yang sclalu
memperbaiki dirinya sendiri, tanpa melihat aib orang lain.”

Malik ibn Dinar berkata, “Nabi Isa a.s. berjalan bersama
Hawariyun (shahabat-shahabatnya) dan mereka menemukan
bangkai anjing. Lalu Hawarivun berkata, ‘Alangkah busuknya
bangkai anjing itu.” Nabi Isa lantas berkata, ‘Alangkah putih gigi
anjing itu." Dengan ucapan itu, Nabi Isa mengajak mercka untuk
tidak mengumpat anjing dan memperingatkan mercka agar tidak
melontarkan ucapan yang tidak baik untuk makhluk Allah.”

Ali ibn al-Husain mendengar seseorang menggunjing orang
lain. Maka Ali berkata kEpﬂl‘]Hﬂ}'ﬂ, “Jauhilah menggunjing, karena
menggunjing merupakan lauk pauk bagi anjing manusia.”

Umar r.a. berkata, “Berzikirlah kepada Allah, sesungguhnya
zikir ilu obat. Jauhilah menggunjing orang lain, sesungguhnya
menggunjing orang lain adalah penyakit.”

Kita mohon kepada Allah agar dapat mengabdi kepada-Nya
dengan scbaik-baiknya.

50 |ni serupa dengan pribahasa, " Semut yang di seberang lautan jelas kelihatan, tapi
gajah di pelupuk mata tiada kelihatan ”
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= Definisi Menggunjing

Menggunjing adalah membicarakan orang lain berkenaan
dengan sesuatu vang jika ia mendengar, maka ia tidak merasa
nyaman. Hingkalln}ral, menggunjing adalah membicarakan
kekurangan orang lain tanpa sepengetahuannya, baik kekurangan

lisik, nenek moyang, akhlak, ucapan dan lain-lain,

Adapun contoh menggunjingkan nenck moyang orang lain
aclalah seperli ucapanmu: “Avah orang ilu adalah rakval jelala,
orang fasik, orang hina, pasukan kuning atau ucapan lain yang
tidak menyenangkan.”

Contoh menggunjing: “Dia jelck perangainya, kikir, sombong,
pemarah, keras kepala, penakut dan lain-lain.”

Contoh menggunjing yang berhubungan dengan agamanya:
“Dia orang yang meremehkan shalat, zakat, atau tidak menjaga
diri dari najis, tidak menjaga puasanya dari perbuatan keji,
pengumpat dan suka melecehkan kehormatan orang lain, atau
ucapan lainnya yang sejenis.

Contoh menggunjing perbuatan vang berhubungan dengan
dunianya: “Dia kurang sopan, tidak menghormati orang lain,
banyak bicara, banyak makan, sering tidur tidak pada tempatnya,
duduk tidak pada tempatnya dan scterusnya,”

Adapun contoh menggunjing pakaian: “Pakalannya itu lebar
lengannya, pakainnya terlalu panjang, pakainnya kusut, kotor
dan lain-lain.”

Sebagian orang berkata, “Membicarakan suatu keburukan
yvang berkaitan dengan agama tidak termasuk menggunjing,
karena ini mencela apa yang dicela oleh Allah. Boleh menyebutkan
perbuatan maksiat sescorang dan bolch mencelanya. Hal ini
berdasarkan dalil yang diriwayatkan bahwa ada seseorang yang,
bercerita kepada Rasulullah tentang scorang wanita yang rajin
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shalat dan rajin puasa, tetapi lisannya selalu menyakiti tetangga,
Maka Rasulullah berkata, “Dia akan berada di neraka,” !

Juga pernah diceritakan kepada Rasulullah s.aw. tentang wanita
lain vang kikir. Lalu beliau bertanya, “Jadi apa kebaikannya? "

Ketahuilah, kesimpulan yang diambil oleh sebagian orang
ini salah dan merupakan kesimpulan yang ceroboh. Karena,
orang (sahabat) vang datang dan menceritakan tentang seorang
wanita kepada Rasulullah s.a.w. dalam riwavat di atas bermaksud
untuk mengetahui hukumnya dengan perlanyaan, dan tidak
bermaksud menceritakan kekurangan wanita tersebut. Sedang
pertanyaan seperti itu tidak diperbolehkan pada selain maijlis

Rasulullah s.a.w.

Demikian ini berdasarkan kesepakatan para ulama, bahwa
barangsiapa menceritakan aib orang lain, maka ia telah meng
gunjing. Ia telah masuk ke dalam definisi menggunjing yang
telah dijelaskan oleh Rasulullah, meskipun yang diceritakan itu
benar adanya. Dan ia telah durhaka kepada Allah dan memakan
daging saudaranya, berdasarkan sabda Rasulullah, “Apakah kalian
mengetahui apa menggunjing itu?” Para sahabat menjawab, “Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahui!” Rasulullah berkata, “Kalian
menyebut kekurangan orang lain tanpa sepengetahuannya.” Para
sahabal lanlas berlanya, “Bagaimana jika apa yang kami katakan
itu benar adanya?” Rasulullah menjawab, “Jika apa yang kalian
lkatakan itu benar adanya, maka kalian telah menggunjingnya;
bila apa yang kalian katakan tidak benar adanya, maka kalian

fr1a?

telah berdusta.

Muadz ibn Jabal r.a. berkata, “Sekelompok sahabat men
ceritakan saudaranya kepada Rasulullah s.a.w., “Alangkah
lemahnya dia!” Maka Rasulullah berkata, “Kalian telah meng-

gunjing saudara kalian!” Mereka berkata, “Kami mengatakan apa

"1 HR, Ibnu Hibban dan Hakim. Hadis ini dianggap sahih.
%2 HR. Muslim.
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adanya!"” Rasulullah berkata, “Kalau kalian mengatakan sesuatu

yang tidak ada padanya, maka kalian telah berbuat dusta.”""

Hudzailah r.a. berkata, "Aisyah menyebul scorang wanila
di dekat Rasulullah, ia berkata, "Wanita itu pendcek!” Rasulullah

[ree 154

langsung berkata, ‘Engkau telah menggunjingnya

Hasan berkata, “Membicarakan orang lain ada tiga: ¢hibah,
buhtan dan ifkun. Ketiganya ini terdapat dalam Kitabullah. Ghibal
adalah mencerilakan sesualu yang ada pada scscorang, Bulilin
adalah membicarakan sesuatu yang tidak ada padanya. Sedangkan
ifku adalah mengatakan sesuatu vang telah sampai kepadamu
tentang orang lain.”

Ibnu Sirin membicarakan seseorang, “Orang itu hitam!”
Kemudian ia berkala, “Astaghlirullah, aku lelah menggunjing!”
Ibnu Sirin membicarakan Ibrahim an-Nakha'i yang matanya

buta sebelah. Lalu Ibnu Sirin meletakkan tangannya pada matanya
sendiri dan tidak mengatakan, “Orang yang buta matanya.”

Aisyah r.a. berkata, “Jangan menggunjing orang lain. Aku
pernah berkata, "Pakaian wanila itu terlalu panjang.” Saal ilu aku
berada di dekat Rasulullah. Maka Rasulullah berkata kepadaku,
‘Muntahkanlah! Muntahkanlah!" Ternyata aku memuntahkan

1]k

segumpal daging,

= Menggunjing Tidak Hanyadengan
Lisan

Menggunjing kekurangan sescorang dengan lisan itu
diharamkan, karena itu berarti memberitahukan sesuatu yang
tidak disenanginya. Dengan demikian, maka menggunjing dengan
sindiran sama dengan menggunjing terang-ferangan.,

1% HR. Thabrani.
% HA. Ahmad, Hedis ini dianggap sahih.
152 HR. |bnu Abi Dunya dan lbnu M ardawiyah.
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Menggunjing bisa dilakukan dengan ucapan, isyarat,
menertawakan, tulisan, gerakan dan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menggunjing. Semua ini diharamkan karena
termasuk menggunjing.

Contoh menggunjing dengan isyarat adalah seperti per-
kataan Aisyah r.a., “Seorang wanita datang ke rumahku. Ketika
ia berpaling aku memberi isyarat dengan tanganku bahwa
wanita itu pendek. Maka Rasulullah berkata, “Engkau tclah
menggunjingnya.” '™

Termasuk menggunijing adalah menirukan gerakan seseorang,.
Misalnya dengan bergaya pincang. Bahkan, yang seperti ini lebih
berat daripada menggunjing dengan lisan, karena bisa lebih
menyakitkan.

Begitu juga menggunjing dengan tulisan, karena pena
merupakan salah satu dari dua lisan. Seperti, seorang penulis
menyebut orang tertentu dalam bukunya dan menyalahkan
pendapatnya. Ini termasuk gunjingan jika tidak disertai dengan

alasan yang benar. Hal ini akan dijelaskan nanti.

Jika penulis itu dalam kitabnya berkata, “Suatu kaum berkata
begini,” maka tidak termasuk menggunjing. Karena, menggunijing
itu menyinggung, orang lain sccara jelas, baik orang vang masih
hidup atau sudah meninggal dunia,

Termasuk menggunjing adalah ucapan, “Sebagian orang yang
lewat di sini pada hari ini,” atau “Sebagian orang yang telah kami
lihat”, dan dengan satu ketentuan: orang yang diajak bicara itu
mengerli bahwa yang dimaksudkan adalah orang lerlentu. Karena
vang diharamkan adalah memberikan pengertian kepada orang
vang ciajak bicara bukan apa yang dipahamkan. Apabila yang

diajak bicara tidak paham, maka tidak termasuk gunjingan.

%8 HR. Ibnu Abi Dunya dan lbnu Mardawiyah.
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Rasulullah s.a.w., jika tidak menyukai sebagian dari manusia,
maka beliau berkata, “Bagaimana kondisi kaum vang, berbuat ini
dan itu?"¥

Ucapan "Sebagian orang vang datang dari bepergian”, atau
“"Orang yang mengaku berilmu” juga termasuk menggunjing.
Karena, ucapan ini disertai petunjuk yang dapat dipahami bahwa
yvang dimaksudkan adalah orang tertentu.

Sedangkan gunjingan yang paling keji adalah gunjingan
yang dilakukan oleh ulama yang suka pamer, Mercka berperilaku
dengan perilaku orang yang ahli kebaikan agar tampak bahwa
dirinya terjaga dari menggunjing. Sedangkan ulama yang bodoh
itu tidak mengerti, karena kebodohannya, bahwa mereka telah

mengumpulkan dua perbuatan keji, vaitu mengumpat dan riya’.

Doa berikut ini, “Segala puji bagi Allah Yang tidak menguji
kami masuk ke tempat penguasa dan tidak malu meminta harta.”
Atau ia berkata, "Kami berlindung kepada Allah dari sifat tidak
punva rasa malu, dan kami memohon kepada Allah agar kami
dijaga dari sifat tidak punya malu.” Jika doa ini ditujukan untuk
membuka aib orang lain, maka termasuk menggunjing,

Terkadang seseorang memuji orang yang akan digunjing
dengan ucapan, “Bagus benar perbuatan si Fulan, Ia rajin
beribadah, tetapi sekarang ia ditimpa kemalasan. Sekarang ia diuji
dengan cobaan yang pernah diujikan kepada kita semua, yaitu:
kurang sabar terhadap larangan agama. Kemudian ia berkata
tentang dirinya dengan menyamakan dengan orang-orang salch
yang mencaci dirinya.

Dengan berbuat demikian, ia telah menggunjing, riyi” dan
menganggap dirinya bersih. Maka terkumpullah tiga perbuatan
keji pada dirinya, sedang dia, dengan kebodohannya, menganggap
bahwa dirinya termasuk orang saleh yang terjaga dari perbuatan

" HR. Abu Daud.
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menggunjing. Setan akan mempermainkan orang-orang bodoh
vang rajin ibadah tanpa ilmu. Setan akan mengikuti dan menge-
lilingi amal kebaikan mereka dengan tipu dayanya. Setan akan
selalu mentertawakan dan mengolok-olok mereka (orang bodoh
vang rajin ibadah).

Termasuk gunjingan adalah menyebut kekurangan orang lain
di depan umum. Tadinya kekurangan itu tidak diperhatikan oleh
orang banyak. Kemudian ia berkata, “Mahasuci Allah, alangkah
mengagumkan orang ini!” Ucapan ini sclanjutnya membuat
orang-orang yang mendengar jadi mengerti akan maksud dari
ucapannya itu, yaitu bertujuan menunjukkan kekurangan orang
lain. Dengan demikian berarti ia menyebut nama Allah sebagai

sarana melakukan kekejian dengan kebodohannya.

Termasuk dalam kategori menggunjing adalah mendengarkan
gunjingan dengan semangat. Karena ia menampakkan kesenangan
agar orang yang menggunjing tambah semangat dalam meng-
gunjing. Dengan demikian, dia sama dengan menggunjing dengan
cara ini. Kemudian ia akan berkata, "Aku tidak menyangka bahwa
Fulan itu demikian. Selama ini aku hanya tau kebaikan dirinya
dan aku tidak menduga sama sckali. Mudah-mudahan Allah
menyelamatkan kita dari bencananya.”

Semua itu adalah ungkapan yang membenarkan orang yang
menggunjing. Dan membenarkan gunjingan adalah gunjingan
juga. Bahkan, diam di hadapan orang yang mengeunjing sama
dengan menggunjing,.

Rasulullah s.a.w. berkala,

i . r ErE =Ty e : e E] - . a F
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mengunjing.

'8 HR. Thabrani.
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Diriwayatkan dari Abu Bakar r.a. dan Umar r.a bahwa salah
satu dari mereka berkata kepada vang lain, "Sesungguhnya
Fulan itu banyak tidurnya.” Kemudian keduanya meminta lauk
pauk kepada Rasulullah s.a.w. untuk makan roti. Beliau lantas
berkata, “Kalian berdua telah makan lauk pauk.” Kedua orang
itu menjawab, “Kami tidak mengerti.” Rasulullah kemudian
menjelaskan, “Ya, kalian telah memakan daging saudara kalian.”'*
Perhatikanlah bagaimana Rasulullah menyatakan itu kepada
keduan}rﬂ, padahal yang berkata adalah salah seorang dari mereka,
sedang yang lain hanya mendengarkan. Orang vang mendegarkan
gunjingan tidak akan lepas dari dosa menggunjing, kecuali jika ia
mengingkari dengan lisannya, alau dengan halinva.

Jika ia berkata dengan lisannya, “Diamlah!” Sedang hatinya
justru senang mendengar gunjingan itu, maka ia telah mengidap
penyakit kemunafikan. Ia tidak dapat terhindar dari dosa selama
tidak membenci dengan hatinva.

Mengingkari gunjingan tidak cukup dengan isyarat, baik
dengan tangan atau dengan mata, yvang menunjukkan arti meminta
diam pada orang vang sedang menggunjing. Cara yang demikian
ini bisa jadi juga menyinggung perasaan orang yang digunjingkan.
Scharusnyaia bersikap tegas dalam memperingatkan orang vang

menggunjing dengan kalimat yang terus terang.

Rasulullah s.a.w. berkata,
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Barangsiapa tidak menolong orang lain yang dihina, padahal ia

mampu wmenolongnya, niscaya Allak akan menghinakannya di

hadapan ovang banyak pada hari Kiamat.”'"

'** HR. Abul Abbas ad-Daghuli.
0 HR. Thabrani.
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Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Barangsiapa membela kehormatan saudaranya yang sedang tidak

ada di lempal, niscaya Allah membela kehormalannya pada hari
Kiamat. "'

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Barangsiapa mempertahankan kelormatan saudaranya yang sedang
tidak ada di tempat, mako wayib bagi Allah membebaskannya dari
api neraka. "%

Banyak sekali hadis-hadis yang menganjurkan untuk membela

orang lain yang dijadikan bahan gunjingan.

= Faktor-faktor yang Mendorong Orang

Menggunjing

Ketahuilah, faktor-faktor yang mendorong orang untuk

menggunjing itu banyalk sekali. Semua dapat diringkas menjadi

scbelas: delapan berlaku pada orang awam; tiga khusus bagi

orang-orang ahli agama dan orang-orang clit (khusus).

"1 HRA. IbnuAbi Dunya.
%2 HR. Ahmad dan Thabrani.
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Adapun yang delapan adalah:

1. Melampiaskan eniosi

Hal ini terjadi apabila ada sesuatu yang menyebabkan orang
marah kepada orang lain. Bila emosinya sudah ditumpahkan, ia
akan merasa puas dengan menyebutkan kejelekkan-kejelekan
orang itu. Dengan tanpa disadari, lisannya dengan mudah me—
ngeluarkan ucapan gunjingan, jika ia tidak memiliki filter agama
yang mencegahnya dari menggunjing.

Bisa jadi orang tidak melampiaskan kemarahannya, schingga
kemarahan itu tertahan di dalam batin. Kemudian kemarahan
itu berubah menjadi kedengkian yang kuat dalam hati dan akan
menjadi potensi untuk senantiasa menyebutkan kejelekkan-
kejelekkan, Dengan demikian, maka kedengkian dan kemarahan
termasuk pembangkit yang besar untuk menggunjing,.

2. ﬂx‘i'&rngimbuﬂ.;.;i temun-tenian

Kesetiakawanan vang membabi buta juga bisa menjadi
taktor penyebab yang mendorong orang ikut menggunjing. Jika
ia melihat teman-temannya yang sedang menggunjing, ia tidak
akan berani mengingkari dan meninggalkan majlis mereka, Karena
ia tahu, jika itu ia lakukan, mercka akan membencinya. Tak ada
jalan lain, maka ia pun ikut terlibat dalam menggunjing. Bahkan
ia berpikir bahwa sikap scperti itu merupakan sikap yvang baik
dalam bergaul.

Jika teman-temannya marah kepada sescorang, maka ia
harus ikut marah agar tampak sikap sctia kawan, baik saat
senang maupun saat susah. Lalu ia terlibat dalam menceritakan

kekurangan dan kejelekan orang lain.

3. Khawatir dijadikan obyek gunjingan
Orang yang merasa dirin}ra akan dijadikan -:}IJ},-'Ek gunjingan

olch orang lain, akan scgera mendahului menggunjing orang

Bahaya Kelima Belas — 133



itu agar gujingan orang itu akan dirinya akan dianggap tidak
benar oleh orang yang mendengarnya. la akan memulai dengan
menceritakan yang benar, kemudian ia berdusta. la menghiasi
dustanya dengan kebenaran di muka. Kemudia ia memberikan
persaksian dan berkata, “Berdusta itu bukan kebiasaanku. Aku
memberitahukan kepada kalian tentang dia bahwa ia begini
dan begitu. Kenyataannya, dia memang seperli apa yang aku
katakan.”

4. Karena dituduh

Seseorang yang merasa dituduh berbuat suatu keburukan,
pasti ia tidak terima dan akan membela diri dari tuduhan tersebut
dengan cara menggunjing orang yang menuduhnya. Ia memang
punya hak untuk membela diri, tapi seharusnya tidak perlu
menycebut nama orang yang menuduhnya. Dengan demikian, ia
telah menuduh orang lain sebagai pelakunya.

5. Untuk membanggakan divi

Keinginan unluk membanggakan diri akan mendorong
seseorang untuk mengangkat dirinya sendiri dan merendahkan
orang lain. Dia akan mengatakan, "5i Fulan itu bodoh, felmi,
ucapannya sulit dipahami dan lain sebagainya.”

Dengan ucapan ilu ilu ia ingin menunjukkan kelebihan dirinya
dan memperlihatkan bahwa dirinya lebih pandai. Ada kekhawatiran
dalam dirinya jika orang itu dimuliakan oleh masyarakat,
sebagaimana orang-orang memuliakan dirinya. Oleh sebab itu, ia
mencelanya untuk menunjukkan bahwa dirinya lebih mulia,

6. Kedengkian

Adanya rasa in pada orang vang dipuji, dicinlai dan di-
muliakan olch masyarakat, membuat scscorang terdorong untuk
menghilangkan nikmat itu dari orang tersebut. la tidak menemulkan
jalan lain untuk menghilangkan nikmat itu, kecuali dengan
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cara mencelanya di hadapan masyarakat. Kemudia ia berusaha
menjatuhkan air mukanya di hadapan orang lain agar mereka
tidak memuliakan dan tidak memujinya. Ta merasa sebal dengan

pujian dan penghormatan masyarakat kepada orang itu.

Inilah hakikat kedengkian. Belum termasuk marah dan
dendamnya. Hal vang demikian ini dapat mendorong seseorang
berbuat aniaya terhadap orang yang dimarahi. Dengki itu
terkadang terhadap teman dekat yang baik hati.

7. Gurauan

Bermain, bercanda dan mengisi waktu luang dengan tertawa,
tanpa terasa bisa menjerumuskan diri menyebut cacat dan aib
orang lain dengan cara yang dapat membuat manusia tertawa,
baik dengan menirukan perkalaannya, lingkah lakunya alau
lainnya. Adapun yang mendorong seseorang berbuat demikian

adalah sikﬂp ﬁt}ml*-{}t"tg dan mem bangga]qan diri.

8. Mengejek

Mengejek dan memperolok-olokkan orang lain dengan tujuan
untuk menghina dan merendahkan, baik di hadapan orangnya,
atau ketika tidak ada orangnya, adalah sikap menyvombongkan
diri dan meremchkan orang vang dihinanvya.

Adapun tiga faktor yang mendorong agamawan menggunjing,
merupakan penyebab yvang paling sulit diatasi, karena tiga scbab
ini adalah kejahatan-kejahatan yang disembunyikan oleh setan
di balik kebaikan-kebaikan. Memang, di dalamnya terdapat
kebaikan, tetapi setan mencampuradukkan kejelekkan dengan

kebaikan tersebut,

Adapun ketiga faktor yang mendorong orang khusus untuk
menggunjing adalah sebagai berikut:
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1. Heran terhadap kemungkaran

Maksudnya adanya perasaan heran dan ingkar terhadap
kemungkaran dan kesalahan dalam urusan agama. Lalu ia berkata,
“Aku heran sekali terhadap apa yvang aku lihat dari si Fulan.
PPadahal kadang-kadang ucapannya benar!”

Ungkapan keheranan seperti di atas itu termasuk perbuatan
mungkar, Ia bisa saja mengungkapkan rasa herannya, tanpa
harus menyebut namanvya. Tetapi setan mempengaruhinya untuk
menyebul nama orang yang sikapnya mengherankan baginya,
agar mudah dalam menjelaskan keheranannya itu pada orang
lain. Dengan demikian, tanpa terasa dil'iﬂ}rﬂ menjaci penggunjing

dan berdosa dari perbuatan yang tidak ia sadari.

Begitu juga ucapan seseorang, "Aku heran terhadap si Fulan,

bagaimana ia mencintai budak wanitanya, padahal budak itu

jelek!” Atau ucapan, “Bagaimana ia bisa duduk di samping si
Fulan, padahal ia bodoh.” Ini merupakan ucapan menyepelekan
orang lain.

2. Kasth Sayang

Maksudnya ia bersedih hati karena sesuatu yang menimpa
sescorang, lalu ia berkata, “Kasihan si Fulan itu, dia miskin, Kami
bersedih hati dengan keadaan dan cobaan vang menimpanya.”

Kesedihan dan kasih sayangnya memang baik, tetapi tanpa
sadar ia digiring olch sctan menuju ke perbuatan jelek, yaitu
menyebut namanya. Sebab menunjukkan rasa belas kasih dan
bersedih hati tetap bisa tercapai tanpa harus menyebut nama

orang vang dikasihani. Karena menyebut namanya, maka pahala

duka cita dan kasih sayangnya menjadi sia-sia.

3. Marah kavena Allah

Maksudnya ia marah pada kemungkaran vang dilakukan
oleh seseorang yang didengarnya atau dilihatnya sendiri. Karena
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itu, ia marah dengan menyebut nama orang tersebut. ’adahal
kewajibannva adalah menampakkan kemarahan terhadap pelaku
kemungkaran tersebut dengan amar makruf nahi mungkar dan
tidalk perlu menyebut namanya.

Ketiga sebab terjadinya gunjingan ini termasuk sesuatu
yang sulit diketahui oleh ulama, lebih-lebih oleh orang awam.
Mereka berpikir bahwa rasa heran, kasih sayang dan marah itu
membolehkan menyebutkan nama, bila dilakukan karena Allah.
Inilah pikirian yang salah. Yang diperbolehkan dalam menggunjing
adalah jika ada kepentingan tertentu yang tidak ada jalan lain
kecuali harus menyebut nama orangnya, schagaimana akan kami
diterangkan kemudian.

Diriwayatkan dari Amir ibn Wailah, sewaktu Rasulullah
s.a.w. masih hidup, ada seseorang melewati suatu kaum dan
mengucapkan salam kepada mereka. Lalu mereka menjawab
salamnya. Sctelah orang itu berlalu, tiba-tiba salah scorang
dari mereka berkata, ‘Sesungguhnya aku membenci orang itu
karena Allah.” Lalu orang vang berada di sampingnya berkata,
‘Sungguh jelek apa yvang, engkau katakan. Demi Allah, aku akan
melaporkan ucapanmu itu.” Kemudian mereka berkata kepada
salah scorang dari mercka, "Hai Fulan, berdirilah, lalu temuilah
orang yang baru lewal ilu dan beritahu kepadanya lenlang apa
yang dikatakan orang ini!" Maka utusan mercka menjumpai orang
terscbut dan memberitahukan kepadanya. Lalu utusan itu datang
kepada Rasulullah dan menceritakan apa yang dikatakan oleh
temannva serta ia meminta agar beliau memanggil keduanya.
Lantas beliau memanggilnya dan menanyakan apakah ia benar
berkata demikian. Orang itu menjawab, ‘Benar, aku telah berkata
demikian.’ Rasulullah kemudian bertan ya, "‘Mengapa engkau
membencinya?’ Orang itu menjawab, ‘Aku adalah tetangganya
dan aku mengetahui keadaannya. Demi Allah, aku tidak pernah

melihat ia shalat, kecuali shalat Maghrib.’
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Orang vang lewat berkata, “Ya Rasulullah, tanyakanlah
kepadanya, ‘Apakah aku pernah mengakhirkan shalat dari
W&lktun}-’ﬂ atau wudhu, ruku dan sujudku menurutnya tidak
betul?” Lalu Rasulullah menanyakan kepadanya, dan orang itu
menjawab, “Tidak.’

Orang itu berkata lagi, ‘Demi Allah, aku tidak pernah me-
lihatnya memberi kepada orang yvang meminta (mengemis) dan
kepada orang miskin sama sckali dan aku tidak pernah melihatnya
mendermakan sedikit pun dari hartanya di jalan Allah kecuali
zakat yang dikeluarkan, baik olch orang vang salch maupun
orang zalim.’

Orang (vang lewat) berkata, "Ya Rasulullah, tanyakanlah
kepadanya, ‘Apakah ia pernah melihat aku mengurangi sedikit
pun dari zakat atau aku tawar menawar tentang zakat kepada yang
berhak menerimanya?’ Rasulullah pun menanyakan kepadanya

dan orang itu menjawab, ‘Tidak.’

Orang itu masih berkata lagi, 'Demi Allah, aku tidak pernah
melihatnya berpuasa pada suatu bulan, kecuali pada bulan
Ramadhan.” Orang (vang lewat) berkata, "Ya Rasulullah, tanyakan
kepadanya, ‘Apakah ia pernah melihat aku berbuka pada bulan
Ramadhan atau aku mengurangi haknya?’ Maka Rasulullah
menanyakan kepadanya, dan orang ilu menjawab, "Tidak.’
Rasulullah kemudian berkata kepada orang yang membenci itu,

e lnd

‘Berdirilah! Mungkin ia lebih baik daripada engkau.

= Obat yang Mencegah Menggunjing

Ketahuilah bahwa semua keburukan akhlak itu hanya dapat
disembuhkan dengan ilmu dan amal. Cara mengobati setiap

penyakit adalah dengan memberantas setiap bibit penvakit.

183 HH. Ahmad dengan sanad sahih.
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Oleh karena itu, hendaklah kita selalu memeriksa virus yang
menyebabkan lahirnya penyalkit.

Adapun obat menahan lisan dari menggunjing dapat
dilakukan dengan dua cara: Yaitu penyembuhan secara umum
(secara garis besar) dan penyembuhan secara khusus (secara

terinci).

" Penyembuhan secaraumum

Secara garis besar, hendaklah ia menanamkan keyakinan
bahwa gunjingan akan membuatnya menghadapi murka Allah,
sebagaimana penjelasan ayat dan hadis vang telah diriwayatkan.
Hendaknya ia sadar bahwa gunjingan itu menghapus segala
kebaikannva pada hari Kiamat. Pada hari Kiamat, gunjingan
itu dapat memindahkan kebaikan-kebaikannya kepada orang
yang digunjingnya, sebagai ganti dari runtuhnya harga diri
orang yang digunjing. Kalau ia tidak memiliki kebaikan, maka
kejelekan-kejelekan orang yang digunjing akan dibebankan
kepada dirinya.

Selain ia menghadapi murka Allah, perbuatan hina itu
sama dengan memakan bangkai, bahkan ia akan masuk neraka
dengan limbangan kejelekan yang lebih beral daripada limbangan
kebaikan. Terkadang beratnva daun timbangan kejclckan itu
karena dipenuhi kejelekan orang yang digunjing, schingga ia
masuk neraka.

Turunnya derajat ini karena berkurangnya pahala kebajikan
setelah menjalani proses sidang yang rumit dan teliti.

Rasulullah s.a.w. berkata,

o _ijwﬁ ,.;«ﬂu J::hj)w

-
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“Kecepatan api neraka memakan kayu keving tidak lebih cepat

dm‘ﬁpﬁ.d.r:r.Lqm-xjfngmi memakan kebaikan-kebaikan hamba.”

Jika seorang hamba percaya terhadap hadis-hadis yang
menjelaskan tentang bahaya menggunjing, niscaya ia tidak akan
melepaskan lisannya untuk menggunjing karena takut akan
akibatnya. Bahkan akan lebih bermanfaat baginya apabila ia mau
mengoreksi dirinya, lalu sibuk dengan kekurangan diri sendiri.
Rasulullah s.a.w. berkata,

i »
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“Beruntunglah orang yang sibuk memikirkan kekwrangan divinya
daripada stbuk dengan kekurangan orang lain, """

Jika seseorang mengetahui aib orang lain, sebaiknya ia merasa
malu dengan aib dirinya sendiri, sebelum mencela aib orang lain.,
lanamkan dalam diri bahwa ketidakberdayaan orang lain dalam
membersihkan aib, sama dengan ketidakberdayaannya dalam
membersihkan aib sendiri.

Hal ini bila aib tersebut berhubungan dengan perbutan
dan kehendaknvya. Jika aib itu berhubungan dengan sesuatu
vang diciptakan, maka mencelanya berarti menghina Zat yang
menciptakannya. Bangsiapa mencela hasil karya, berarti ia telah
mencela orang yang membuatnya,

Seseorang berkata kepada ahli hikmah, “Hai orang yang jelek
rupal!” Orang ahli hikmah menjawab, “Andaikan penciptaan bentuk
wajahku diserahkan kepadaku, niscaya aku akan membuatnya
bagus.”

Jika seorang hamba tidak menjumpai aib pada dirinya,

hendakn yaia burayukur kepada Allah, jangan mengotori dirin},m

162 HR Al-Bazzar.
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dengan aib yang paling besar. Sesungguhnya menggunjing orang
lain dan memakan daging bangkai termasuk aib yang paling
besar. Bahkan jika ia berpikir bahwa dirinya bebas dari setiap
kekurangan, maka itu termasuk aib yang paling besar.

Perlu diketahui bahwa rasa sakit yang diderita orang lain
karena gunjingannya adalah sebagaimana rasa sakit yang
dideritanya karena gunjingan orang lain kepadanya. Apabila ia
tidak senang digunjing, maka scharusnya ia tidak menimpakan
sesuatu yang tidak menyenangkan kepada orang lain. Inilah cara

menckan hasrat menggunjing sccara garis besar.

= Penyembuhan secara khusus

Cara menyembuhkan penvakit menggunjing secara rinci
adalah dengan memperhatikan sesuatu vang mendorong dirinya
untuk menggunjing, Cara mengobati suatu penvakit adalah dengan
memberantas virus yang menjadi sebab timbulnya penyakit,
sebagaimana keterangan di atas.

Marah, misalnya, dapat diobati dengan ucapan sadar, “Bila
aku melampiaskan kemarahanku kepada seseorang, Allah akan
murka kepadaku karena aku menggunjing. Allah melarangku
marah dan menggunjing, lelapi aku berani menentang-Nya. Ini
berarti aku telah meremcehkan larangan-larangan-Nya.

Rasulullah s.a.w. berkata,

=]
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“Sesungguhnya neraka fehanam memiliki salu pintu yang tidak
akan dimasuki kecuali oleh orang yang emosinya menjadi tenang

PTG

dengan maksial kepada Allah,

85 HR. AlBazzar, lbnu Abid Dunya, lbnu Adi, Baihaki dan Nasa 1.
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Rasulullah s.a.w. berkata,

4 g o
?@};mnm Jﬁ&hmjﬁa%f‘;ﬁ}
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“Barangsiapa menahan kemarahannya, sedang ia mampu melam—
piaskannya, niscaya Allah akan memanggtinya pada hari Kiamal,
di hadapan para makhluk. Kemudian Allah menyuruhnya untuk
memilih bidadari yanyg ia kehendaki. "™
Ada keterangan dalam sebagian Kitab Samawi, “Wahar anak
Adam, ingatlah Aku ketika engkau marah, niscaya Aku akan ingat
kepadamu ketika Aku marah dan Aku tidak akan membmasakanmu

bersama oranyg yang Aku binasakan.”

Sedangkan cara menvembuhkan penyakit menggunjing yang
disebabkan olch keinginan menyesuaikan diri dengan leman
adalah dengan meyakini bahwa Allah akan murka kepadamu jika
engkau memilih kemurkaan-Nya demi keridhoan para makhluk.
Lalu bagaimana engkau merelakan dirimu menyenangkan orang
lain dengan menghina luhanmu; engkau tinggalkan keridhoan

Tuhanmu untuk memperoleh keridhoan mereka,

Kemarahanmu karena Allah tidak mengharuskan engkau
menyebut nama orang yang dimurkai Allah. Bahkan seharusnya
engkau marah karena Allah kepada teman-temanmu apabila
mercka menyebut nama dengan kejelekannya. Karena mereka
telah durhaka kepada Tuhanmu dengan dosa yang paling ke,
vaitu menggunjing,

Adapun menggunjing yang didorong olch kehendak mem-—

bersihkan diri dengan menuduh orang lain berbuat khianat,

1% HR. Abu Daud dan Tirmidzi, Hadis ini dianggap hasan. Sedangkan lbnu Majah
meriwayatkan dari hadis Muadz ibn Anas.
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padahal ia tidak bolch menyebutkan nama orang itu, maka cara
mengobatinya adalah dengan meyakini bahwa menghadapi
kemurkaan Allah itu lebih berat daripada menghadapi kemurkaan
para makhluk. Pada kenyataannya, dengan menggunijing engkau
pasti menghadapi murka Allah, sedang jika engkau tidak meng—
gunjing, belum tentu engkau mendapatkan murka manusia.
Engkau berusaha menyelamatkan dirimu di dunia dengan dugaan,
namun pada hakikatnya englkau binasa di akhirat sccara pasti:
kebaikan-kebaikanmu akan sirna dan sebagai gantinya engkau
mendapat celaan Allah dan celaan makhluk di masa yang akan
datang. Ini merupakan puncak kebodohan dan kehinaan yang
engkau perbuat!

Jika engkau beralasan, “Kalau aku dikatakan makan barang
haram, maka si Fulan (orang tertentu yang ia anggap ahli ilmu
dan ahli kebaikan) juga memakannya dan aku menerima harta
penguasa, karena si Fulan juga menerimanya.” Ini merupakan
suatu kebodohan., Engkau beralasan dengan mengikuti orang
yvang lidak boleh diikuti. Sesungguhnya orang yang menyalahi
perintah Allah itu tidak bolch diikuti, bagaimana pun keadaannya
dan statusnya. Jika orang lain masuk neraka, sedang engkau
memiliki kemampuan untuk tidak memasukinya, lalu engkau
berusaha untuk ikut masuk neraka, maka ini bukti kedunguan
luar biasal

Dengan menycbut orang tertentu, berarti engkau telah meng-
gunjingnya, lalu engkau tambah maksiatmu dengan mengikuti
orang yang sebenarnya tidak boleh diikuti. Dengan kebodohan
dan kedunguanmu seperti ini, engkau telah me-ngumpulkan
dua maksiat. Engkau tidak ubahnya seperti kambing betina yang,
melihat kambing jantan yang akan menjatuhkan dirinya dari
puncak gunung, lalu ia juga ikut menjatuhkan dirinya. Andaikan
kambing betina itu punya lisan untuk mengemulkakan alasan, ia
akan menjelaskannya dengan berkata, “Kambing jantan itu lebih
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pandai daripada aku dan ia telah membinasakan dirinya. Maka,

alku pun harus berbuat seperti itu. i

Jika engkau mendengar alasan kambing betina tadi, niscaya
engkau akan tertawa karena kebodohannya. Itulah gambaran
dirimu, namun engkau tidak pernah sadar atas kebodohanmu

dan tidak mentertawakan ketololan .‘-iik.ﬂpl"l“lu ifu.

Sedangkan menggunjing karena membanggakan diri dan
mencela orang lain dapat diatasi dengan menasihati diri bahwa
apa yang engkau sebutkan dapal membaltalkan kemuliaanmu di
sisi Allah, dan kepercayaan manusia terhadap kelebihanmu akan
goyah. Bahkan bisa berkurang kepercayaan merelka terhadap
kemuliaan dan kelebihan yang engkau miliki, apabila mereka
mengetahui bahwa engkau suka mencela orang.

Dengan demikian, engkau telah menjual apa vang pasti ada di
sisi Allah dengan apa yang belum pasti ada dari makhluk. Apabila

engkau berhasil meyakinkan manusia akan kemuliaanmu, itu tidak

memiliki arti apapun ketika engkau berada di hadapan Allah!

Mengenai menggunjing karena dengki, maka hendaklah
engkau menyadari bahwa gunjinganmu itu telah mengumpulkan
dua siksa: siksa karena kedengkianmu atas nikmat dunia yang
membuat batinmu selala tersiksa dan engkau tidak merasa puas
sebelum mendapat siksa di akhirat, Dengan begitu, engkau telah
merugikan dirimu di dunia dan di akhirat. Engkau bermaksud
menjaluhkan orang vang engkau kehendaki, namun tidak me-
nyadari bahwa dengan ini engkau telah mencampalckan dirimu
dan menghadiahkan kebaikan-kebaikanmu kepadanya dengan
cuma-cuma. Dengan demikian, engkau menjadi teman yang
baik bagi orang vang engkau gunjingkan dan engkau menjadi
musuh bagi dirimu sendiri. Karena, gunjinganmu itu tidak
berbahaya baginya, tetapi justru berbahaya bagi dirimu sendiri.

Karena kebaikanmu pindah kepadanya dan kejelekannya pindah
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kepadamu. Dengan demikian, engkau akan sengsara dibuatnya.
Engkau telah mengumpulkan kejahatan dan kedengkian di
samping kebodohan dan kedunguanmu.

Tidak jarang kedengkian dan gunjingan bisa menjadi sebab
tET.‘-.«t'I:]HTI‘I}-":‘I keutamaan orang yang engkau dengki kl—.‘pildﬂl‘l}’ﬂ,
seperti dikatakan,

Apabila Allah bermaksud menyebarkan keutamaan seseorang yang

tersembunyi,

Allah memberi kesempatan bagi lisan pendengki untuk meng—
qunjinya

Adapun mengejek orang lain, itu berarti engkau mengejek
dirimu sendiri di hadapan Allah, para malaikat dan para nabi.
Jika engkau sadar akan kerugianmu, rasa malumu dan hinamu
pada hari Kiamat, di mana engkau akan memikul kejelekan-
kejelelcan orang yang engkau ejek, niscaya engkau tidak akan
berani mengejek orang lain.

Bila engkau mengenal dirimu sendiri, niscaya engkau akan
sadar bahwa ditimu lebih pantas untuk ditertawakan. Engkau
menghina orang lain di hadapan orang yang jumlahnya sedikit.
Ttu berarti engkau mempertontonkan kehinaan dirimu di hadapan
orang banyak pada hari Kiamal. Orang yang engkau hinakan
itu akan merampas kekuasaanmu dan menggiringmu ke neraka
dengan memikul dosa orang, itu. Persis seperti keledai digiring,
ke neraka.

Mercka memperolok-olok dirimu dan senang melihat ke—
hinaanmu. Mercka bergembira dengan memperoleh anugerah
kemenangan dari Allah atas dirimu. Mereka merasa puas karena
bisa membalas dendamnya kepadamu di hadapan seluruh
malkhluk di akhirat. [tulah akibat gunjingan yang didorong oleh

kedengkian,
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Menunjukkan rasa iba terhadap orang vang diuji dengan
perbuatan dosa, merupakan kebaikan. Tetapi kemudian, Iblis
dengki kepadamu, lalu menyesatkanmu dan mendorongmu agar
mengucapakan kata-kata yang dapat memindahkan kebaikanmu
kepada orang yang engkau kasihani. Dengan demikian,
kebaikanmu menjadi tambahan bagi orang vang engkau kasihani
hingga mengubah keadaannya. Sedangkan engkau akan berbalik
menjadi orang vang pantas dikasihani, karena pahalamu gugur
dan kebaikanmu dikurangi.

Begitu pula halnya, marah karcna Allah tidak harus dilakukan
dengan gunjingan. Tetapi setan pandai memperdaya dan
mendorongmu untuk menggunjing, agar pahala marahmu (karena
Allah) gugur dan engkau akan menghadapi murka Allah.

Rasa heranmu terhadap kemungkaran yang dilakukan oleh
orang tertentu dapat menjerumuskan dirimu kepada gunjingan.
Maka, heranlah akan dirimu sendiri, bagaimana mungkin cngkau
membinasakan diri dan agamamu dengan menggunjing pelaku
maksiat?! Dengan cara hina ini engkau akan tersiksa di dunia,
vaitu Allah akan menyingkap tabir dirimu, sebagaimana engkau
mengungkap tabir saudaramu dengan rasa heranmu.

Kesimpulannya: semua jenis gunjingan hanya dapat diobati
dan dialasi dengan ilmu, Meyakini semua perkara yang kami
scbutkan di atas termasuk bagian dari iman. Barangsiapa kuat
imannya terhadap semua itu, pasti lisannya akan tercegah dari

menggunjing,.

= Menggunjing dengan Hati

Ketahuilah bahwa berburuk sangka (sii‘u azh-zhan) adalah
haram, sebagaimana ucapan yang buruk. Sebagaimana engkau
diharamkan menceritakan keburukan orang lain dengan lisanmu,
maka berburuk sangka terhadap orang lain juga tidak bolch.
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Yang aku maksudkan dengan berburuk sangka adalah
adanya ketetapan hati akan keburukan orang lain. Kalau sekadar
bisikan-bisikan hati, lentu dimaalkan, Begilu juga halnya dengan
kecurigaan. Yang dilarang adalah menuduh, karena menuduh itu
merupakan keyakinan yvang ada di dalam hati.

Allah berfirman, “Hai ovang orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan dart prasangka. Sesunggulnya sebagian prasangka ittu

adalah dosa.” (QS. Al-Hujurit: 12)

Buruk sangka itu itu diharamkan karena tidak ada vang dapat
mengetahui rahasia hati kecuali Allah Yang Maha Mengetahui
segala yang gaib. Fngkau tidak boleh mevyakini keburukan orang
lain, kecuali jika engkau mengelahui dengan pasti. Kelika ilu,
engkau tidak bisa mengelak untuk tidak meyakini apa yang engkau
ketahui dan engkau saksikan.

Jika engkau tidak meyaksikan dengan matamu sendiri
dan tidak mendengarkan dengan telingamu sendiri, kemudian
ada prasangka buruk dalam hatimu, maka berarti setan telah
menelusupkannya ke dalam hatimu. Fngkau harus mendusta—
kannya, karcna bisikan ilu merupakan kelasikan yang paling
berat. Allah berfirman, “Hat orang-orang yang beriman, jika datang
orang fasik kepada kalian membaia kabar, maka periksalah dengan teliti,
(Yang demukian itu) agar kalian tidak menuduh sekelompok ovang tanpa
alasan wang benar. ([ika tidak,) kalian akan menyesal karena apa yang
kalvan lakukan.” (QS. Al-Hujurdt: 0)

Tidak boleh percaya pada Iblis. Jika di sana ada indikasi
kerusakan dan ada indikasi kebaikan, maka engkau tidak boleh
percaya pada lblis. Orang fasik mungkin bisa dipercaya. Tetapi
engkau tetap tidak boleh mempercayainya. Bahkan, jika ada
orang vang dari mulutnya tercium bau minuman keras, engkau
tetap tidak boleh menghukumnya. Bisa jadi ia hanya berkumur
dengan minuman keras dan tidak menelannya, Atau ia dipaksa
untuk meminumnya.
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Jika hanya berdasarkan kemungkinan, maka hati tidak bolch
percava dan memastikan keburukan. Rasulullah s.a.w. berkata,
D;.-‘ o Mo i jﬁ .2 N e "L |':F|
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“S:?suﬂggr,n'w ya Allah mengharamban darol orang muslim, hartonya
dan disangka buruk, "

Artinva, scorang muslim hartanya tidak bolch diambil dengan
cara yang batil, darahnya tidak boleh ditumpahkan dan tidak boleh
disangka buruk. Maka berburuk sangka tidak diperbolehkan,
kecuali bila menyaksikan sendiri secara pasti dan adanya saksi

vang adil.

Jika tidak menyaksikan sendiri dan tidak ada saksi yang adil,
lalu dalam hatimu terbersit prasangka buruk, maka engkau harus
menepisnya dengan meyakinkan bahwa engkau tidak tahu sama
sekali tentang orang itu. Apa yang engkau lihat itu mungkin baik,

mungkin buruk.

Jika engkau bertanya, “Lalu bagaimana caranya untuk bisa
mengetahui adanya prasangka buruk di dalam hati, karena di
hati selalu ada keraguan dan bisikan?” Dalam hal ini, kami (al-
Ghazali} menjawab, “Tanda adanya prasangka buruk di hati adalah
berubahnya hati dari kondisi semula: berat bergaul dengan orang
vang menjadi obyek prasangka buruk, tidak mau menjaga harga
dirinya, tidak memuliakannya dan merasa kecewa. Inilah tanda-
tanda bagi kepastian adanya prasangka buruk.

Rasulullah s.a.w. berkata
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"Ada tiga perkara (prasangka buruk, dengki dan meramal keburukan)
dalam diri seorang mukmin dan dia memiliki jalan keluar dari
ketiganya: adapun julan Keluar dart prasangka buruk adalah dengan

tidak memastikannya. "%

Maksudnya, ia tidak memastikan prasangka buruk di hatinya
itu dengan keyakinan dan perbuatan; tidak di hati, tidak pula di
anggota tubuh,

Memastikan buruk sangka di hati adalah dengan perubahan
kondisi hati menjadi tidak suka dan benci kepada orang vang
menjadi obyck prasangka buruk. Sedangkan memastikan dengan
anggota tubuh adalah dengan perbuatan yang seiring dengan
prasangka buruk itu.

Setan kadangkala menitipkan sedikit prasangka buruk di hati
seseorang, lalu ia berbsisik kepada orang itu bahwa prasangka
buruk itu merupakan landa kecerdasan dan kecepalannya
dalam menyimpulkan. Scorang mukmin akan mclihat segala
sesuatu dengan cahaya Allah. Dengan sedikit perhatian saja,
dia akan mampu memahami dan mengenal tipu daya sctan dan

kezalimannya.

Apabila orang yang adil memberitahukan kepadamu tentang
keburukan sescorang, dan engkau cenderung mempercavainya,
maka engkau dimaafkan. Karena, jika engkau mendustakannya,
engkau akan melukai orang vang adil ini, karena engkau telah
menganggapnya berdusta. Tidak boleh berbaik sangka kepada
seseorang dan berburuk sangka kepada orang lainnya.

Scbaiknya engkau memeriksa: apabila di antara orang adil itu
dan orang yang dijadikan obyek prasangka buruk ada permusuhan,
kedengkian dan saling mencari kesalahan, yang menyebabkan
timbulnya tuduhan. Dalam kondisi seperti ini, hendaknya engkau

diam, meskipun orang itu adil: janganlah membenarkannya dan

8 HR. Thabrani.
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jangan mendustakannya. Berkatalah kepada dirimu sendiri bahwa
orang tersebut berada dalam tutup Allah bagimu. Dan urusannya
tertutup dari penglihatanku. Aku tidak tahu sedikitpun tentang
urusannya.

Ada orang yang secara lahiriah tampak sebagai orang yang
adil dan tidak memiliki sifat dengki. Tetapi, pada kenyataannya
ia sering membuka aib orang lain. Jadi, sebenarnya ia tidak adil,
karena menggunijing itu pekerjaan orang fasik. Jika kenyataannya
ia sering menggunjing, maka kesaksiannya tidak bisa diterima.
Hanya saja, karcna menggunjing itu sudah menajdi kebiasaan,
banyak orang meremchkannya; mercka tidak merasa bahwa
melecehkan kehoramatan orang lain adalah suatu dosa. Jika
dalam hatimu terbersit prasangka buruk kepada orang muslim,
hendaknya engkau justru lebih kuat menjaganya dan mendoakan
kebaikan untuknya. Cara demikian dapat membuat setan marah,

dan dapat menghapus bersitan buruk dari dalam hatimu.

Jika engkau mengetahui kekurangan seorang muslim dengan
penglihatanmu sendiri, maka nasihatilah dia dengan baik dan
dengan cara vang tersembunyi. Jangan sampai setan menipumu,
lalu mempengaruhimu untuk menggunjingnya.

Apabila engkau menasihatinya, maka jangan menasehatinya
dengan perasaan angkuh, karena engkau tahu kekurangannya,
dengan maksud agar ia memandangmu dengan pandangan
hormat. Bila engkau menasihatinya dengan perasaan angkuh
dan memandangnya dengan pandangan hina, lalu akan timbul
perasaan sombong, karcna engkau dapat menasihatinya.

Hendaknya bertujuan untuk menghindarkan orang itu dari
dosa, dan engkau harus merasa sedih, sebagaimana sedihmu
karena kurangnya agamamu. Hendaknya engkau lebih senang
bila orang itu meninggalkan perbuatan jeleknya tanpa nasihatimu
daripada ia meninggalkan kemaksiatannya karena nasihatmu,
Bila hal ini engkau lakukan, berarti engkau telah meraup pahala
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nasihat, pahala bersedih hati dan pahala memberi pertolongan

dalam agamanya.

Dampak dari adanya prasangka buruk adalah sclalu mengintai
kejelekan seseorang. Hati tidak akan puas dengan prasangka, maka
perlu mencari pembuktian, lalu sibuk mengintai kesalahan orang
lain. Yang seperti ini sangat dilarang, sebagaimana dijelaskan
Allah dalam firman-Nya, “langan kalian menginlar kesalahan orang
Iain dan jangan sebagian kalian mengqunjing sebagian yang lain!”
(QS. Al-Hujurit: 12)

Menggunjing, berburuk sangka dan mengintai kesalahan
orang lain adalah dilarang, berdasarkan ayar di atas. Adapun
makna tajassus (mengintai kesalahan orang lain) adalah tidak
membiarkan hamba-hamba Allah itu bernaung di bawah tutup
Allah. Ta berusaha untuk mengetahuinya dengan merusak tutup
tersebut, sehingga tersingkap baginva. Padahal, bila sesuatu itu
masih tertutup, niscaya akan dapat menyelamatkan hati dan
agamanya.

» Alasan-alasan yang Membuat Meng—
gunjing Diperkenankan

Ketahuilah bahwa kekurangan orang lain boleh disebutkan
apabila ada tujuan yang benar menurut agama. Tidak mungkin
bisa mencapai tujuan itu, kecuali dengan menyebut kekurangan
orang tertentu. Ini tentu bukan gunjingan vang berdosa. Alasan-

alasan ini ada ada enam, vyaitu;

1. Mengadukan kezaliman yang dialami

Barangsiapa menuduh seorang hakim berbuat zalim, khianat
dan menerima suap, maka ia adalah penggunjing dan pelaku
malksiat, jika ia bukan orang vang terzalimi. Adapun orang yang
terzalimi oleh hakim, maka ia boleh mengadukan nasibnya itu
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kepada aparat dan menuduh hakim berlaku zalim. Karena, tidak
mungkin ia dapat memperoleh haknya, kecuali dengan pengaduan
seperti itu.

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Seorang pemiilik hak ity mempunyai hak untuk bicara,”*

Rasulullah s.a.w. juga berkata,
A -
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“Penundaan orang kaya (dalam membayar utangnya) adalah

perbuatan zalim.” "

Rasulullah s.a.w. juga berkata,
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"Orang kaya yang menunda membayar utangnya pantas untuk
dihukum dan direndahkan,”""

2. Untuk mengubah kemungkaran

Bolch menggunjing untuk mengubah kemungkaran dan
mengembalikan orang yang berbuat maksiat ke jalan yang
baik. Diriwayatkan bahwa Umar r.a. lewat di hadapan Usman
(menurut riwayat yang lain Umar lewat di hadapan Thalhah), lalu
mengucapkan salam kepadanya. Tetapi salamnya tidak dibalas.

199 HR. Bukhari dan Muslim.
"0 4R, Bukhari dan Muslim.
171 HR. Bukhari dan Muslim.
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Maka Umar menemui Abu Bakar dan menceritakan kejadian
itu kepada Abu Bakar. Lantas Abu Bakar datang kepada Usman
untuk memperbaikinya,

Menceritakan yang seperti ini tidak dikatakan menggunjing,
karena bertujuan untuk memperbaiki kemungkaran. Begitu
juga ketika Umar mendapat laporan bahwa Abu Jundal terus
minum khamer di Syam, maka Umar menulis surat kepadanya,
“"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ha
miint. Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahut. Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagt keras
hukum-Nya. Yang mempunyai karunia, Ttada Tuhan selain Dia, Ilanya
kepada Nya lah kembali (semua makhluk).” (QS. Al-Mu™ min: 1-3)
Maka Abu Jundal bertobat.

Umar tidak menganggap orang yang menyampaikan berita
itu kepadanya sebagai orang vang menggunjing. Karena, maksud-
nya adalah mengingkari perbuatan mungkar dan berusaha
mengembalikannya ke jalan yang benar. Dan pada kenyataannya
nasihat Umar bermantaat bagi Abu Jundal.

3. Untuk meminta fatioa

Seperti ucapan seseorang kepada seorang mufti, "Aku dizalimi
oleh ayahku, atau istriku, atau saudaraku, bagaimana caranya
agar aku selamat dari kezaliman mereka?” Namun yang yang
lebih baik memakai kata-kata yang tidak terlalu jelas. Seperti,
“Bagaimana pendapatmu tentang sescorang yang dianiaya oleh

avahnva, saudaranva atau istrinva?”
[

Ketentuan diperbolehkannya menggunjing seperti ini
berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Hindun ibn Utbah,
bahwa ia berlanya kepada Rasulullah, “"Sesungguhnya Abu
Sufyan (suaminya) adalah laki-laki bakhil, ia tidak memberikan
uang belanja yang cukup untuk aku dan anakku. Apakah boleh

aku mengambil hartanya tanpa izinnya?” Rasulullah s.aw. lalu
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berkata, “Ambillah apa yang cukup untukmu dan untuk anakmu
dengan baik.”"= Hindun menyebutkan kebakhilan suaminya,
dan Rasulullah tidak mel drangnya, karena maksu dn}fu adalah

meminta fatwa.

4. Untuk memperingatkan orang muslim dart perbuatan jelek

Jika engkau melihat seorang ahli fikih sering datang kepada
orang ahli bid’ah atau orang fasik, sedang engkau khawatir
perbuatan bid’ah dan fasik itu akan menular kepada ahli fikih,
maka engkau boleh menjelaskan dan memperingatkan kepadanya
bahwa orang tersebut adalah ahli bid’ah dan berbuat fasik.
Peringatan seperti ini diperbolehkan asal tujuan utamanvya adalah
menghindarkannya dari bid’ah dan kefasikan.

Telapi hal ini sulil untuk diprakickkan, sebab kondisi seperti
ini merupakan kesempatan setan untuk menipu. Kadang-kadang
kedengkian yang mendorongnya berkata seperti di atas. Dan setan
sclalu menyembunyikan hal ini di balik kasih sayang kepada
sesama malkhlul.

Scorang yang menjadi juga bolch membuka keburukan orang
lain demi keadilan. Begitu juga seorang yang menjadi penasihat
dalam pernikahan atau amanat lainnya, ia boleh menjelaskan apa
vang diketahuinva dengan maksud memberi nasihat kepada orang

vang minta pendapat, tidak dengan maksud mencela,

Jika seseorang berniat mengakhiri hubungan pernikahannya,
maka cukup hanya mengatakan, “Wanita itu tidak pantas bagimu!"
Jika diketahui bahwaia tidak akan meninggalkan pernikahannya,
maka diperbolehkan menjelaskan kekurangannya secara terang-

terangan. Rasulullah s.a.w. berkata,
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"Apakah Kalian menjaga dirt dari menyebut nama orang zalim?
Bukalah keadaannya, sehingga diketahui oleh masyarakat.
Sebutkanlah apa yang ada padanya, sehingga 1a diwaspadar oleh
masyarakat, "

Dikatakan bahwa ada tiga macam orang yang menggunjing
mereka tidak berdosa, yaitu: penguasa yang zalim, pelaku bid’ah
dan orang yang terang-terangan dengan kefasikannya.

5. Karena julukan yang sudah terkenal

Maksudnya, menvebul sescorang dengan julukannya yang
sudah terkenal karena kekurangannya tidak dianggap berdosa.
Seperti si Pincang dan si Picek dan lain-lain. Maka tidak ada dosa
bagi orang yang mengatakan, “Abu Zanad meriwayatkan dari al-
A'raj (si pincang)” atau “Salman dari al-A'masy (si Picek)” atau
julukan terkenal lainnya. Para ulama berbuat seperti itu karena
terpaksa demi untuk mengenalkannya. Yang demikian itu tidak
dibenci oleh orang yang memiliki julukan itu, ketika ia mengetahui
bahwa namanya telah terkenal dengan julukan tersebut.

Kalau didapatkan nama lain untuk menggantikan julukan
tersebut dan dapat terkenal dengan nama itu, maka penggantian
jululcan itu lebih utama.

6. Karena kefasikan yang terang-terangan

Maksudnya, menyebut nama seseorang yang terang-terangan
berbuat fasik dan maksiat. Seperti secorang lelaki yang bertingkah
laku perempuan, peminum khamer yang terang-terangan dan
perampas harta manusia. Mereka semua adalah orang vang
terang-terangan dengan kefasikannya yang tidak akan terhindar

' HR. Thabrani, Ibnu Hibban dan Ibnu Adi.
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dari gunjingan manusia dan mereka tidak marah kalau disebut
sepert itu.

Dengan demikian, jika engkau menyebut kefasikannya dan
kemaksiatannya vang ditampakkan di muka umum, maka engkau

tidak akan berdosa. Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Orang yang telah membuka tutup malu dart wajahnya, maka tidak
ada (dosa) mengqunjingnya. "'

Umar r.a. berkata, "Tidak ada kehormatan bagi orang yvang
berbuat zalim.” Maksudnya adalah orang yang terang-terangan
dengan kefasikannya. Adapun orang yang masih menyembunyikan
ketasikannya, maka kehormatannya harus tetap dijaga.

Ash-Shalt ibn Thuraif berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Hasan, “Kalau aku men}rebutkan sesuatu yang, ada pada se-—
seorang yang terang-terangan berbuat fasik, apakah ini termasuk
menggeunjing?” Hasan menjawab, “Tidak, schab sudah tidak ada
kemuliaan lagi bagi dirinya.”

Hasan Basri berkata, “Ada tiga macam orang yvang tidak
berdosa menggunjing mereka, yaitu: a. Orang yang mengikuti
hawa nafsunya, b. Orang yang terang-terangan dengan perbuatan
lasiknya, dan ¢, Penguasa yang zalim.”

Ketiga macam orang itu termasuk orang yvang menampakkan
perbuatan buruknya secara terang-terangan, bahkan kadang-
kadang mercka bangga dengan perbuatan maksiatn itu. Lalu,
bagaimana mereka tidak senang bila digunjingkan, sedang mereka

memang bermaksud menampakkannyal

" HR lbnu Adi dan Abu Syaikh dalam kitab Tsawab al-4'mal.

156 — BALTAYA
LISAN



Jika orang masih menyembunyikan kefasikannya, maka
tidak boleh menggunjingnya. Auf ibn Abi Jamilah berkata, “Aku
menemui Ibnu Sirin, kemudian aku mencacd al-Hajaj. Tbnu Sirin
lantas berkata, ‘Sesungguhnya Allah adalah Hakim yang adil
yang akan membalaskan dendam al-Hajaj) kepada orang yang
menggunjingnya, scbagaimana Allah membalaskan dendam al-
Hajaj terhadap orang yang menganiaya dirinya. Jika kelak engkau
berjumpa Allah, maka dosa paling kecil yang pernah cngkau
perbuat akan menjadi lebih berat bagimu daripada dosa besar
yang diperbuat al-Hajaj.”

= Pelebur Dosa Menggunjing

Ketahuilah bahwa orang vang menggunjing wajib menyesali
perbuatannya, bertobat dan bersedih atas perbuatan tercelanya
itu, agar diampuni oleh Allah. Kemudian ia harus meminla
maaf kepada orang yang digunjing, agar bebas dari dosa

ke;.r.alimann}ra.

la harus meminta maaf kepada orang yang digunjing dengan
hati yang sedih dan penyesalan atas perbuatannya. Karena,
orang vang riyi’ kadang-kadang meminta maaf dengan lisannya
hanya untuk menampakkan kebaikan diri, padahal hatinya tidak
menyesal. Jika demikian, maka ia telah melakukan maksiat dalam

bentuk yang lain.

Hasan r.a. berkata, "Orang yang menggunjing cukup
beristighfar, tanpa harus meminta maaf (kepada orang vang
digunjing).”

Pendapat Hasan ini didasarkan pada hadis vang diriwayatkan

olch Anas ibn Malik, bahwa Rasulullah s.a.w. pcernah berkata,

“Tebusan dosa menggunjing adalah memohonkan ampun untuk

175

orang vang digunjing dan mendoakan kebaikan untukn};ﬂ.

" HR. |lbnu Abi Dunya.
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Mujahid berkata, “Tebusan dosa makan daging saudaramu
adalah engkau memuijinya dan mendoakan kebaikan untuknya.”

Ketika Atha ibn Rabah ditanya tentang tobat dari menggunjing,
ia menjawab, “Datanglah kepada orang yang engkau gunjingkan,
kemudian katakan kepadanya, ‘Aku berdusta tentang engkau. Aku
telah zalim dan berbuat jelek kepadamu. Jika engkau menginginkan

hakmu, maka ambillah hakmu. Jika tidak, aku minta maal.” Inilah

vang lebih benar.

Ada orang berpendapal bahwa "kehormalan itu lidak ada
gantinya, maka tidak wajib minta kechalalannya. Kehormatan
berbeda dengan harta.” Ini adalah pendapat yvang lemah.

Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Barangsiapa berbuat zalim terhadap saudaranya, batk dalam
kehormatan alaw harta benda, hendaklah 1o memunta halal atas
perbuatan zalimnya, sebelum tiba hari di mana tidak ada dinar dan
dirham. Yang ada hanya kebaikan-kebatkannya yang dukurangt.
[ika ia tidak punya kebaikan, maka kejelekan-kejelekkan temannya
akan ditimpakan kepadanya, """

Ada seorang wanita menyebut wanita lain dengan berkata,

“Pakaian bawah wanila ilu lerlalu panjang.” Aisyah r.a. lanlas

"8 HR. Bukhari dan Muslim.
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berkata, “Engkau telah menggunjingnya, Mintalah halal ke—
padanyal”

Kesimpulannya, penggunjing harus meminta halal ke-
pada orang vang digunjing jika mampu melakukannva. Jika
yang digunjing tidak ada atau telah meninggal dunia, maka
perbanvaklah istighfar, doa untuknya dan banyak berbuat baik.

Jika engkau bertanya, "Apakah meminta halal itu wajib?”
Maka aku (al-Ghazali) menjawab, “Tidak, karena itu tabarru .
Sedang [abarru ilu kebaikan dan tidak wajib.”

Scbagian ulama salaf berkata, "Aku tidak akan menghalalkan
orang yang menggunjing aku.,” Said ibn Musayab berkala,
“Aku tidak akan memaafkan orang yang telah menzalimiku.”
Ibnu Sirrin berkata, “Aku tidak mengharamkan orang yang
menggunjing aku, lalu menghalalkannya. Sesungguhnya Allah
lah yang mengharamkan seseorang menggunjing aku. Maka aku
tidak menghalalkan apa yang telah diharamkan oleh Allah untuk

selamﬂ—lﬂman}'a.”

Jika engkau bertanya, "Bagaimana pengertian sabda
Rasulullah s.a.w., ‘Sesungguhnya ia meminta halal atas wmpatan
itu," padahal menghalalkan apa yang telah diharamkan Allah itu
tidak mungkin?”

Kami (al-Ghazali) menjawab, “Yang dimaksudkan adalah
meminta maaf dari kezaliman, bukan mengubah yang haram
menjadi halal. Dan apa yang dikatakan Ibnu Sirrin adalah baik
dalam menghalalkan sebelum gunjingan. Tetapi ia tidak boleh
menghalalkan kepada orang lain yang menggunjing dirinya.
Jika engkau bertanya, “"Apa arti sabda Rasulullah, “Apakah salah
seovang dari kalian tidak mampu (berbuat) sepertt Abu Dham-dham
ketika ia keluar dari rumahnya, ia berkata, "Ya Allah, Sesungguhnya aku

—_—

sedekahkan kehormatanku kepada manusia.”"'"

""" HR. AlBazzar ibn Sanusi dan al-Uqaih,
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Bagaimana ia bersedekah dengan kehormatannya? Apakah
orang yang mensedekahkan kehormatannya boleh dilecehkan?
Jika sedekahnya berguna, apa arti anjuran untuk itu?”

Kami (al-Ghazali) menjawab, “Yang dimasudkan oleh Abu
Dhamdham adalah pada hari Kiamat ia tidak akan menuntut
orang yang menganiayanya. Dan ia juga tidak memusuhinya. Jika
lidak, maka menggunjing menjadi halal. Artinya menggunjing itu
tetap tidalk halal, hanva saja Abu Dhamdham sudah memaafkan
sebelum itu terjadi. Dan itu merupakan janji darinya. la boleh
melaksanakan janji itu, bolch juga tidak melaksanakan. Jika ia
tidak mencepati janjinva, maka ia tetap punya hak menuntut orang
vang menggunjingnya. Bahkan para ahli fikih menegaskan bahwa
orang vang memperbolehkan dirinya dituduh zina, haknya untuk
menuntut orang yvang menuduh tidak akan gugur., Kesimpulannya:
memaafkan itu lebih utama.

Hasan berkata, "Apabila manusia telah dikumpulkan di
hadapan Allah pada hari Kiamat, mereka akan dipanggil, ‘Orang-
orang yang mempunyai pahala di sisi Allah hendaknya berdiri!’
Ketika itu tidak ada yang berdiri selain orang-orang yang di dunia
suka memaafkan sesamanya.”

Allah berfirman, “Pilihlah memaafkan, perintahkanlah kepada
kebatkan dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-
A'rif: 199)

Rasulullah s.a.w. berkala,

-
-
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“Hai [ibril, apakah maaf ini?" [ibril menjawab, "Sesungguhnya

Allah menyurulimu agar memaafkan orang yang menzalimtmu,
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menjalin hubungan dengan orang yane memutuskanmu, dan

membert kepada orang yang tidak memberimu.”

Diriwayatkan dari Hasan Basri, “Ada sescorang berkata ke
padanya, ‘Si Fulan telah menggunjingmu.” Hasan Basri langsung
mengirimkan kurma kepada orang yang menggunjingnya seraya
berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa engkau telah
menghadiahkan kebaikan-kebaikanmu kepadaku, Aku bermaksud
membalasmu atas pemberian hadiah kebaikan terschut. Maafkanlah
aku, karena aku tidak mampu membalasmu dengan sempurna.”

Subhanallah! Begitu mulia akhlak Hasan Basri.[]
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BAHAYA KEENAM BELAS

= Mengadu Domba

Allah berfirman, "“Yang banyak mencela yang kian kemari dengan
mengadu domba (provokasi negatif).” (QS. Al-Qalam: 11) “Yang kasar.
Selain itu 1a terkenal kejahatanya (zanim).” (Q 8. Al-Qalam: 13)

Abdullah ibn al-Mubarak berkata, “"Zanim adalah anak
zina yang tidak bisa menahan ucapannya. Dengan penjelasan
ini Abdullah ibn al-Mubarak memberi isyarat bahwa setiap
orang yang tidak bisa menahan ucapannya dan berjalan dengan
mengadu domba adalah anak zina. Zanim adalah orang vang
mengaku-ngaku, Allah berflirman, “Kecelakaanlah bagi seliap pengadu
domba (humazah) lagi pencela.” (QS. Al-Humazah: 1) Ada vang
berpendapat bahwa al-Humazah adalah pengadu domba. Allah
berfirman, “(Istri Abu Lahab) Pemikul kayu bakar.” (QS. Al-Lahab:
4) Dikatakan bahwa dia adalah wanita yang suka mengadu domba
lagi sering mengumbar ucapannya. Allah berfirman, “Lalu kedua
istri itu berkhianat kepada kedua suaminya. Maka kedua suami itu tidak
dapat menolong mereka sedikit pun dari siksa Allah.” (QS8. At-Tahrim:
10) Dikatak an bahwa istri Nabi Luth memberitahukan keberadaan
dua orang tamunya kepada masyarakat yang sakit (homoseksual).
Sedangkan istri Nabi Nuh menceritakan kepada masyarakat bahwa
Nabi Nuh itu orang gila.

Rasulullah s.a.w. berkata,

a_JlL.d d,.a-:J J.D-.Ju .'Er
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“Pengadu domba tidak akan masuk surea.

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,

uﬁ. J_Ut My ,_:.JJ‘,J,J Lgx,.l,hn ,,_m Ju" &
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“Orang yang paling dicintai Allah di antara kalian adalah
oruny yany paling baik budy pekertinya, yanyg vendah hati, yang
menyayangt dan yang disayangi. Sedangkan orang yang paling
dibenci oleh Allah di anlara kalian adalah orang-orang yanyg berjalan
dengan mengadu domba, yang menghancurkan persaudaraan dan

-L'I

yang mencari-cari kesalahan ovang-orang yang tidak bersalah. ™

Rasulullah s.a.w. berkata,

-
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“Maukan kalian aku beritahukan tenlang orang yang paling jahat 7"
Para shahabat menjawab, “Ya.” Rasulullah berkata, “Ovang yang
berjalan dengan mengadu domba, orang yang merusak hubungan
kasth sayang, dan orang yang mencari cari aib ovang yang hidak

bersalah,” '

"F HR. Bukhari dan Muslim.
' HR. Thabrani.
" HR. Ahmad.,
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Abu Dzar menceritakan bahwa Rasulullah s.a.w. berkata,

F ]
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ﬁ1mu£ﬁ@wmrlw_}p9ulw
e 25 U < &
“Orang yang menyebarkan satu kata yang menyakitkan seorang

muslim tanpa alasan yang benar, pada hari Kiomal Allah akan
menyakitkannya dengan kata itu di dalam neraka. ™

Abu Darda berkata, Rasulullah saw berkata,

#r __...-‘_,‘_ - - A g, .1 = - £ ..“" ; r. .
“Siapa yang menyebarkan satu kata tentang seorang muslim (sedang
sebenarnya dia tidak bersalah) untuk menyakitkannya di dunia,
maka Allah akan menghancurkannya dengan kata itu di dalam

neraka pada hari Kiamial. "%

Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah s.a.w. berkata,

ik i i § s, i G Aed
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“Barangsiapa menjadi sakst yany memberatkan seorany muslim
dengan kesaksian yang dia bukan ahlinya, maka bersiaplah menerima

lempal duduknya di neraka.”™

" HR. lbnu Abi Dunya dan Thabrani.

" HR. lbnu Abi Dunya.
'™ HR. Ahmad dan lbnu Abi Dunya.
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Ibnu Umar r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. berkata, “Ketika Allah
menciptakan surga, Allah berfirman kepadanya, ‘Bicaralah!” Surga
itu kemudian berkata, ‘Berbahagialah orang yang masuk ke dalam
aku.” Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaagung lantas berfirman,
‘Demi kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku. Ada delapan golongan
manusia yang tidak akan bertempat di dalammu. Yaitu:

Pecandu minuman keras.

a.
b. Orang yang terus berbuat zina.

¢. Pengadu domba.
d. Mucikari.
e. Oknum polisi.
Orang lelaki yang berpura-pura menjadi wanita.
g. Pemutus hubungan keluarga.
h. Orang vang bersumpah dengan nama Allah dalam berjanii,

kemudian ia tidak menepal‘inyﬂ."’

Ka’ab al-Ahbar meriwayatkan bahwa Bani Israel tertimpa
kekeringan. Lalu Nabi Musa memohon hujan. Maka Allah me—
wahyukan kepada Nabi Musa, “Aku tidak akan mengabulkan
doamu dan doa orang-orang yang bersamamu, sclama di tengah-
tengah kalian masih ada orang yang terus mengadu domba.” Lalu
Nabi Musa berkata, “Wahai Tuhan kami, siapa dia? Tunjukkanlah
kepadaku pengadu domba itu, agar kami bisa mengusirnya dari
kami.” Allah kemudian berfirman, “Wahai Musa, Aku melarangmu
untuk mengadu-ngadu, lalu bagaimana mungkin Aku jadi
pengadu-ngadu!” Mereka akhirnya bertobat semua, dan tidak

lama kemudian turunlah hujan kepada mereka.

Seorang ahli hikmah berkata bahwa dosa menuduh orang
yvang tidak bersalah lebih berat dari langit. Kebenaran itu lebih
luas dari bumi. Hati yang gania'ah (nerima) lebih kaya dari laut.
Tamak dan dengki lebih panas dari api. Kebutuhan akan kerabat,
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jika tidak berhasil, lebih dingin dari es. Hati orang kafir lebih keras
dari batu. Dan pengadu domba, jika jelas keadaannya, lebih hina

dan anak yatim.

Definisi Adu Domba (Namimah)

Ketahuilah bahwa istilah namimah scring digunakan untuk
cerita tentang ucapan orang kepada orang vang diajak bicara
dengan tujuan mengadu domba. Sceperti perkataanmu, “Si Fulan
membicarakanmu demikian dan demikian...”

Mengadu domba itu tidak terbatas pada kata-kata. Tetapi
mengadu domba adalah membeberkan sesuatu yang tidak
disenangi jika dibeberkan, baik tidak disenangi oleh orang yang
berkata atau orang yvang disampikan atau olch pihak ketiga. Begitu
juga, baik membeberkannya dengan ucapan, dengan tulisan,
dengan tanda maupun dengan isyarat. Baik yang disampaikan itu
berupa perbuatan ataupun ucapan. Baik ada cacat atau kekurangan
pada orang yang diceritakan atau tidak. Intinya, hakikat mengadu
domba adalah membuka rahasia, atau menyingkap tabir dari apa
vang tidak suka jika dibcberkan.

Oleh karena itu, setiap sesuatu yang tidak disukai yang
terdapat pada manusia, lebih baik disikapi dengan diam, kecuali
bila ada manfaat di dalam menceritakannya, atau demi mencegah
maksiat. Seperti jika ia melihat orang yvang mengambil harta orang
lain, maka ia wajib menjadi saksi untuk menjaga hak pemiliki
harta. Jika ia melihat orang yang menyembunyikan hartanya
sendiri, lalu ia menceritakannya kepada orang lain, maka itu
termasuk mengadu domba dan membuka rahasia. Jika yang
diceritakan adalah kekurangan atau aib orang yang diceritakan,
maka ia telah mengumpulkan dua kejahatan, yaitu menggunjing

dan mengadu domba.
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Yang mendorong sescorang untuk mengadu domba adalah

keinginan jahat pada orang yang diceritakan, atau untuk me-

nunjukkan rasa senang kepada orang yang disampaikan cerita

itu, atau karena sekadar obrolan vang tidak ada gunanvya.

Jika ada orang vang bercerita tentang kejelekan orang lain

kepadamu dengan bentuk mengadu domba, maka engkau harus

memperhatikan enam perkara berikut ini:

{7

Tidak membenarkan ucapannya, karena orang yang me-
ngadu domba ilu termasuk orang lasik dan harus dilolak
kesaksiannya. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
jika orang fasik datang kepada kalian dengan membawa suatu berita,
maka periksalah dengan teliti, agar kalian tidak sampai menuduh
sekelompok orang dengan alasan yang tidak benar.” (QS. Al-
Hujurit: 6)

Melarangnya dari mengadu domba. Maksudnya melarang dia
berbuat seperti itu dengan menasihatinya. Allah berfirman,
“Perintahkanlah manusia untuk berbuat yang baik dan cegahlah

mereka davi perbuatan mungkar.” (QS. Lukman: 17)

Membencinya karena Allah. Artinya, membenci perbuatannya
itu karena Allah. Sebab dia adalah orang yang dibenci oleh
Allah karcna perbuatan mengadu domba.

Tidak boleh berburuk sangka. Maksudnya ia tidak boleh
berburuk sangka kepada orang yang diceritakan aibnya. Allah
berfirman, “Juuhilah kebanyakan dari prasangha. Sesunyguhnya
sebagian prasangka itu dosa.” (QS. Al-Hujurat: 12)

Tidak terpengaruh cerila pengadu domba. Maksudnya, orang
yang menerima berita tidak boleh terpengaruh oleh cerita
yang disampaikan oleh pengadu domba, sehingga tidak
mendorong dirinya untuk mencari-cari kesalahan, menvelidiki
dan membuktikannva. Allah berfirman, “[anganiah kalian

mencari eart kesalahan.” (QS. Al-Hujurirt: 12)
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6. Memelihara diri dari mengadu domba. Maksudnya, engkau
harus mencegah dirimu dari perbuatan adu domba. Engkau
tidak boleh menceritakan ucapan yang mengandung unsur
fitnah dan adu domba, seperti ucapan, “Si Fulan telah
menceritakan kepadaku demikian...” Karena dengan per—
kataan itu engkau termasuk pengadu domba, penggunijing

bahkan telah melakukan sesuatu yang diharamkan.

Diriwayatkan dari Umar ibn Abdul Aziz, “Ada scscorang
menemuinya dan menyebutkan sesuatu tentang orang lain. Umar
lantas berkata, ‘Jika diperkenankan, kami akan menjelaskan
kepadamu: jika engkau berdusla, maka engkau termasuk orang
vang discbut dalam ayat ini, “[ika datang kepada kalian orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti.” (QS. Al-Hujurit:
6): jika engkau benar, maka engkau termasuk golongan orang yang
disebut dalam ayat ini, “Yang banyak mencela dan yang kian kemari
menyebarkan adu domba.” (QS. Al-Qalam: 11) Jika engkau mau,
kami akan memaafkanmu.” Lelaki itu kemudian berkata, “Maafkan
aku, wahai Amirul Mukminin. Aku tidak akan mengulangi untuk
sclamanya.”

Dikisahkan dari salah seorang ahli hikmah, bahwa sebagian
temannya mengunjunginya, lalu memberitahukan sesuatu
tentang teman dekatnya. Maka ahli hikmah itu berkata, “Engkau
terlambat datang dan engkau datang sambil membawa tiga
kezaliman: a. Engkau membual lemanku marah kepadaku. b,
Engkau mengganggu hatiku yang kosong. ¢. Engkau menganggap
dirimu terpercaya.”

Pada suatu hari Sulaiman ibn Abdul Malik duduk bersama
az-Zuhri. Tiba-tiba ada seorang lelaki mendckatinya. Maka
Sulaiman berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa engkau telah
mencaci diriku dan berkata demikian....” Lelaki itu berkata,

“Aku tidak pernah berbuat dan tidak mengatakan seperti itu.”
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Sulaiman berkata, “Sungguh orang yang menceritakan kepadaku
itu adalah orang yang jujur!” Az-Zuhri lantas berkata kepada
Sulaiman, “Pengadu domba itu bukanlah orang benar dan bisa
dipercaya.” Sulaiman lantas berkata kepada lelaki itu, “Pergilah
dengan selamat.”

Hasan Basri berkata, “Barangsiapa mengadu domba kepada—
mu, maka engkau wajib mendustakannya.” Ini memberikan isyarat
bahwa pengadu domba salayaknya dibenci dan tidak dipercaya
ucapannya. Bagaimana pengadu domba tidak dibenci, sedang
ia sering kali berdusta, menggunjing, ingkar janji, khianat, iri
hati, dengki, dan merusak persaudaraan dengan tipu daya. Dia
termasuk orang yang berusaha memutuskan hubungan yang
Allah memerintahkan untuk dijalin. Dialah orang yang membuat

kerusakan di muka bumi.

Allah berfirman, “Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa
alasan yang benar.” (QS. Asy-Syiira: 42)

Rasulullah s.a.w. berkata,

*:- jf ,:f g ';fr g [ f

“Orang yang paling buruk adalah ovang yang yang ditakuti oleh

masyarakat karena kejahatannya. "™
Pengadu domba adalah orang yang paling buruk, scbagaimana
hadis di atas.

Rasulullah s.a.w. berkata, “Pemutus itu tidak akan masuk

surga!” Ditanyakan, “Apakah pemutus itu?” Beliau menjawab,

“Pemutus hubungan baik antara manusia.” '

' HE. Bukhari dan Muslim.
%5 HR. Bukhari dan Muslim.
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Yang dimaksudkan dengan “pemutus hubungan” adalah
pengadu domba. Karena, orang yang mengadu domba itu akan
memutuskan hubungan persahabatan; vang tadinya berhubungan
dengan baik, kini menjadi renggang. Bahkan bisa timbul rasa
permusuhan dan dendam pada masing-masing pihak. Sedangkan
menurut pendapat lain, yang discbut dengan “pemutus hubungan”
adalah pemutus hubungan kekerabatan.”

Diriwayatkan dari Ali r.a. “"Ada scscorang yang datang
kepadanya dan mengadu domba. Ali lantas berkata, "Hai orang
lelaki, kami akan bertanya kepadamu tentang apa vang engkau
katakan. Jika engkau benar, maka kami membencimu; jika apa
vang engkau katakan itu dusta, maka kami akan menyiksamu.
Jika engkau mau mengakhiri kebiasaan itu, maka kami akan
memaafkanmu.” Lelaki itu kemudian berkata, “Maafkanlah aku,

wahai Amirul Mukminin.”

Ada sescorang bertanya kepada Muhammad ibn Ka'ab al-
Qurzhi, “"Apa saja perbuatan orang mukmin vang paling banyak
merendahkan derajatnyﬂ?” Muhammad ibn Ka'ab menjawab,
“Banyak bicara, suka membuka rahasia dan menerima setiap
ucapan orang lain!”

Seorang lelaki berkata kepada Abdullah ibn Amir penguasa
negeri Bashrah, “"Aku mendengar bahwa si Fulan telah mem-—
beritahukanmu bahwa aku telah menyebut keburukannya.”
Abdullah ibn Amir berkata, “Memang demikian.” Lelaki itu berkata
lagi, “Beritahu aku apa vang ia katakan kepadamu, hingga aku
dapat menjelaskan kedustaannya kepadamu.” Abdullah ibn Amir
berkata, “Aku tidak suka mencaci maki diriku dengan lisanku.
Cukuplah bagiku bahwa aku tidak membenarkan ucapannya dan

aku tidak suka memutuskan hubungan denganmu.”

Mus’ab ibn Zubair berkata, “Kami berpendapat bahwa
menerima orang yang suka adu domba itu lebih jelek daripada
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perbuatan adu domba itu sendiri. Karena, adu domba itu
adalah salah satu jenis kejahatan. Sedangkan menerima orang
yang suka mengadu domba sama halnya dengan memberi izin
kepadanya. Bukankah orang yang menunjukkan sesuatu, lalu
memberitahukannva, hukumnya seperti orang vang menerimanya
dan memberi izin kepadanya? Oleh karena itu, jagalah dirimu dari
pengadu domba. Jika perkataannya itu benar, niscaya ia adalah
orang yang tercela dalam kebenarannya. Karena, pengadu domba
itu adalah orang yang tidak bisa menjaga kehormatan, juga tidak

bisa menutupi sesuatu yang memalukan.

Sescorang berkata kepada Amru ibn Ubaid, “Al-Uswari
menceritkan cerita-cerita buruk tentang dirimu.” Amir ibn Ubaid
langsung berkata, “Hai, engkau tidak menjaga hak seseorang,
karena engkau menceritakan apa vang ia katakan kepadaku dan
engkau tidak menjaga hakku ketika engkau memberitahukan
kepadaku tentang sesuatu yang tidak ingin aku dengar dari
saudaraku. Seharusnya engkau memberitahukan kepadanva
bahwa kematian itu selalu mengintai kita, bahwa kuburan itu dekat
dengan kita, bahwa Kiamat itu akan mengumpulkan kita, dan
bahwa Allah akan mengadili kita. Dialah Hakim Yang Terbaik!”

Lukman berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, aku
akan menyampaikan beberapa wasial kepadamu. Jika engkau
berpegang teguh pada wasiat ini, insyaalah engkau akan menjadi
orang vang mulia:

a. Perbaikilah budi pckertimu terhadap orang dekat dan

orang jauh.

b. Jangan bersikap bodoh terhadap orang alim dan orang
tercela.

c. Lindungilah teman-temanmu.

Bahaya Keenam Belas — 171



d. Jalinlah hubungan dengan kerabatmu dan amankanlah
mereka dari ucapan pengadu domba atau mendengarkan
ucapan orang zalim yang ingin menghancurkanmu.

e. Bertemanlah dengan orang-orang vang jika engkau ber-

pisah dengannya, mereka tidak akan mencela dinmu.”

Sebagian ahli hikmah berkata, “Mengadu domba itu didasar—
kan atas kedustaan, kedengkian dan kemunafikan. Ketiga sifat ini
merupakan sumber kehinaan dan kerusakan.” Sebagian yang lain
berkata, “Jika apa vang disampaikan pengadu domba kepadamu
itu benar, niscaya ia adalah orang yang berani memakimu dan
menantangmu. Dan orang yanyg diceritakannya itu lebih pantas
engkau maatkan, karena dia tidak memakimu di hadapanmu.”

Kesimpulannya: kejahalan pengadu domba ilu amal besar dan
sangat membahavyakan kerukunan dan kedamaian. Oleh karena

itu, sebaiknya engkau selalu menjaga diri darinya.

Hammad ibn Salman berkata, “Ada scorang lclaki menjual
budak dan ia berkata kepada pembeli, “Budak ini tidak memiliki
cacat, kecuali ia suka mengadu domba.” Pembeli berkata, “Aku
senang budak ini.” Lalu ia membelinya. Setelah tinggal beberapa
hari, budak itu berkata kepada istri tuannya, "'Si-:-benam}ra suamimu
tidak mencintaimu dan ia hendak mengambil gundik. Karena
itu ambillah pisau pencukur lalu cukurlah beberapa helai dari
rambutnya ketika ia sedang tidur. Kemudian bawalah rambut itu
sampai waktu subuh, nisacava ia akan lebih mencintaimu.”

Kemudian si budak tadi berkata kepada tuannva, “Engkau
tidak tahu, istrimu itu punva kekasih lain dan ia hendak mem-
bunuhmu. Oleh sebab itu, berpura-puralah tidur di sampingnya,
engkau akan mengetahuinya.”

Sang suami pura-pura tidur, lalu istrinya datang sambil
membawa pisau cukur. Suami menyangka bahwa istrinya hendak
membunuhnya. Sang suami langsung bangun dan membunuh
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istrinva. Mengetahui kejadian itu, keluarga istrinya datang dan
membunuh suami tersebut. Pada akhirnya terjadilah peperangan
antara dua suku.

Karena itu, hendaknya kita selalu memohon kepada Allah
agar dijauhkan dari kejahatan pengadu domba. (]

BahayaKeenam Belas— 173



BAHAYA KETUJUH BELAS

= |isan Bercabang Dua

Orang yang berlisan dua adalah sumber fitnah dan petaka.
kerjanya hanya bolak balik di antara dua orang yang bermusuhan.
la berkata kepada masing-masing dari kedua belah pihak dengan
perkataan yang sesuai dengan kepentingannya. Perbuatannya
ini merupakan bentuk kemunalikan yang sebenarnya. Sedikit
sekali orang yang bisa menghindar dari perbuatan tercela
seperli ini, ketika dirinya menyaksikan dua orang yang sedang

bermusuhan.

Ammar ibn Yasir berkata, Rasulullah saw berkala,

-
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“Barangsiapa mempunyai dua muka ketike di dunia, maka di hari
Kiamat ia mempunyai dua lisan dari api neraka.”"™*

Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw berkata,
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"8 HR Bukhari. Menurut Abu Daud sanad hadis ini hasan.
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“Kalian akan menjumpai hamba Allah yang paling buruk pada pada
hari Kiamat adalah orang yang bermuka dua. Yaitu orang yang
datang kepada satu kelompok dengan suatu perkataan den datang

kepada kelompok lain dengan perkataan yang lain. "1

Malik ibn Dinar berkata, “Aku membaca dalam Taurat bahwa
amanat itu akan hancur jika seseorang memiliki dua lisan di
hadapan temannnya. Pada hari Kiamat Allah akan membinasakan
orang vang berlisan dua!” Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Makhluk Allah yang paling dibenci oleh Allah adalah para
PEH&IHHtH, Urany-ordng ydmngy H[”Hbﬂﬂg dan grany-orany yany
memperbanyak kebencian terhadap teman-temannya dalam dada
mereka— apabila mereka berlemu dengan leman-lemannya, wmereka
bersikap ramah dan orang yang apabila diseru ke jalan Allah dan
rasul-Nya, mereka itu lambat; sedang apabila diseru ke jalan setan
dan aktivitasnya, maka mereka segera (melakukannya). "%

Ibnu Mas'ud berkata, “Jangan kalian menjadi imah!” Mereka
bertanya, “Apa vang dimaksudkan dengan mah itu?” Ibnu
Mas"ud menjawab, “Orang yang berjalan mengikuti kemana angin
berhembus (tidak punya pendirian).”

"' HR. |lbnu Abi Dunya.
% HR. Bukhari dan Muslim.
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Para ulama scpakat bahwa menjumpai dua orang dengan
dua muka adalah munafik. Sedangkan kemunafikan itu
memiliki banyak tanda. Di antaranya adalah bermuka dua.
Ada seorang sahabat meninggal dunia, sedang Hudzaifah
tidak menshalatkannya. Umar lantas bertanya kepadanya,
“Scorang sahabat meninggal dunia, mengapa engkau tidak
menshalatkannya?” Hudzaifah menjawab, “Wahai Amirul Muk-
minin, scsungguhnya ia termasuk orang munafik.” Umar balik
bertanya, “Demi Allah, apakah aku termasuk golongan mercka
atau tidak?” Hudzaifah menjawab, “Demi Allah, tidak! Tetapi aku
tidak bisa menjamin seorang pun sesudahmu yang akan aman

dari kemunafikan.”

Jika kalian bertanya, “Apa yang menyebabkan seseorang bisa
berlisan dua? Dan apa batasan-batasannya?” Maka aku (al-Ghazali)
menjawab, apabila seseorang menghadap dua orang yang sedang
bermusuhan dan ia bersikap baik kepada keduanya dan ia fidak
memihak kepada salah satunya, maka ia bukan orang munafik
dan bukan termasuk orang vang berlisan dua.

Jika ia memindahkan perkataan ucapan kedua pihak yvang
sedang bermusuhan, maka ia adalah orang yang berlisan dua.
Perbuatan ini lebih buruk daripada mengadu domba. Karena
mengadu domba hanya menyampaikan perkalaan kepada salah
satu pihak, sedangkan orang yang berlisan dua menvampaikan
perkataan dari masing-masing pihak. Maka ia lebih hina dan tercela
dari pengadu domba. Jika ia tidak memindahkan perkataan, tetapi
ikut mendorong adanya permusuhan pada kedua belah pihak yang

bertengkar, orang seperti ini juga termasuk berlisan dua.

Termasuk sikap berlisan dua apabila ia menjanjikan per-
tolongan (dalam pertengkaran) kepada kedua belah pihak, atau
memuji keduanya tentang permusuhannya, atau ia memuji salah

pihak dari keduanya, dan ketika keluar dari tempat itu ia lalu
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mencelanya. Orang seperti ini termasuk bermuka dua, lisannya

bercabang,.

Ketika ada permusuhan dari dua pihak, maka sikap vang
paling baik adalah diam, atau memuji yang benar-benar tulus
dari dua orang yang bermusuhan tanpa disisipi kepentingan.
Baik memuiji ketika pihak yang benar itu ada, atau ketika ridak

ada. Bahkan di hadapan musuhnya.

Dikisahkan bahwa ada orang berkata kepada Ibnu Umar r.a.,
“Aku pernah menghadap kepada pejabal, lalu kami mengatakan
sesuatu kepadanya. Ketika keluar, kami mengatakan perkataan
yvang lain.” Ibnu Umar menjawab, “Pada masa Rasulullah,
perbuatan ini dianggap kemunafikan.”

Termasuk kemunafikan, jika seseorang menghadap pejabat lalu
memujinya. Sebab, jika ia tidak memujinya, ia akan menghadapi

kendala yang akan menghambat kepentingannya.

Jika ia orang yvang gand’‘ah (nerima) dengan sedikit harta
dan tidak mengharap jabatan, maka ia tidak perlu lagi masuk ke
tempat pejabat. Apabila ia masuk ke tempat pejabat karena ingin
mendapatkan tempat, kekayaan dan memujinya, maka ia adalah

orang munafik.

Inilah yang dimaksudkan oleh sabda Rasulullah,
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“Cinta harta dan kedudukan akan menumbuhkan kemunafikan,
sebagaimana air menumbuhkan tanaman. "%

Jika seseorang terpaksa harus memuji penguasa, maka
diperbolchkan memujinya, demi menjaga diri dari kejahatannya.

Abu Darda berkata, “Kami sering menampakkan kesenangan di

122 HR. Abu M anshur ad-Dailami.
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hadapan orang-orang tertentu, padahal sebenarnya hati kami
mengutuk mereka.”

Aisyah r.a. berkata, “Ada orang meminta izin masuk untuk
menghadap Rasulullah, lalu beliau berkata, "Tzinkanlah ia masuk.
Dia adalah orang yang paling buruk dalam kelompoknya.” Ketika
orang itu masuk, Rasulullah menyambutnya dengan ramah. Ketika
ia keluar, aku lantas bertanya kepada beliau, "Ya Rasulullah, tadi
cngkau mengatakan orang itu buruk, lalu bagaimana engkau
menyambutnya dengan ramah?’ Beliau menjawab, ‘Wahai Aisyah,
sesungguhnya orang yang paling buruk adalah orang yang ditakuti

karcna kejahatannya.” '™

Sikap ramah dalam berkata hanya boleh diberlakukan
untuk menyambut tamu. Meskipun demikian, hanya sebatas
menampakkan kesukaan dan tersenyum. Adapun memuiji, itu
merupakan dusta yang jelas dan tidak boleh dilakukan, kecuali
karcna terpaksa.

Bahkan tidak diperbolehkan memuji, membenarkan dan
menggerakkan kepala yang mengesankan membenarkan ucapan
vang batil. Jika ia berbuat demikian, maka ia adalah orang munafik.
Tetapi sebaiknya perbuatan itu dihindari. Jika tidak mampu, maka
hendaknya ia bersikap diam dengan lisannya dan mengingkari
dengan halinya.[]

1% HR. Bukhari dan Muslim.
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BAHAYA KEDELAPAN BELAS

= Menyanjung

Menyanjung atau memuji kadangkala dilarang. Dalam memuji
itu terdapat enam bahaya: empat bahaya akan menimpa orang,
yvang memuji dan dua bahaya akan menimpa pada orang vang
dipuji. Adapun empat bahava yang akan menimpa orang vang
memuji itu adalah:

1. Terjerumus ke dalam dusta

Dalam memuji, kadangkala seseorang berkata belebihan,
hingga masuk ke dalam kedustaan. Khalid ibn Ma‘dan berkata,
“Barangsiapa memuji pejabat atau seseorang di hadapan orang
banyak dengan sesuatu yang tidak ada padanya, maka pada
hari Kiamat ia akan dibangkitkan oleh Allah dengan lidah yang

menjulur.

2. Terjerumus dalam riya’ (pamer)

Pujian adalah ungkapan cinta. Namun, bisa jadi orang
yang memuji sebenarnya tidak merasa cinta kepada orang yang
dipuji. Dan dia tidak sungguh-sungguh dengan apa vang ia
katakan. Akhirnya, ia terjerumus ke dalam kepura-puaraan dan
kemunafikan.

3. Kebenarannya tidak bisa dibuktikan

Kadangkala orang memuji dengan mengatakan sesuatu vang
tidak dapat dibuktikan dan tidak ada jalan untuk mengetahuinya.
Ada sescorang memuji orang lain di hadapan Rasulullah. Beliau
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lantas berkata, “Celaka! Engkau telah memotong leher temanmu,
Seandainya ia mendengarnya, niscaya ia tidak akan selamat.” Kemudian
beliau berkata, “Andatkan seoranyg dari kalian harus memuji temannya,
hendaklah ia berkata, ‘Aku kira Fulan itu begini.... Aku tidak memastikan
Fulan itu suci.... Karena, perhitungan seseorang itu ada di tangan
Allah..."™

Bahaya ini beriringan dengan pujian yang sifatnya mutlak,
vang hanva bisa dikectahui dengan menggunakan bukti-bukti,
seperti ucapanmu, “Sesungguhnva ia adalah orang yang, bertakwa,

orang wara’, orang yang zuhud atau yang scjenisnya.”

Bila engkau berkata, “"Aku melihat dia shalat malam, ber—
sedekah dan menunaikan ibadah haji.” Ini merupakan perkara
vang dapat diketahui dengan pasti.

Demikian pula halnya dengan pujian bahwa sescorang itu
adil dan rela (ridho). Penilaian adil dan ridho merupakan sesuatu
vang samar dan bersifat relatif. Karena itu, tidak layak untuk
memastikannya, kecuali setelah teruji.

Umar r.a. pernah mendengar sescorang memuji orang
lain. Umar lantas bertanya, “Apakah engkau pernah bepergian
bersamanya?” Lelaki itu menjawab, “Tidak.” Umar bertanya lagi,
“Apakah engkau pernah bergaul dengannya dalam urusan jual beli
atau kerjasama lainnya? [a menjawab, “Tidak.” Umar kemudian
bertanya, “Apakah engkau bertetangga dengannya di waktu pagi
dan sorc?” Lelaki itu menjawab, "Tidak.” Umar lanlas berkala,
“Demi Allah Yang tiada Tuhan sclain Dia. Aku berpendapat bahwa

engkau tidak mengenal orang itu!”

4. Pujian akan menyenangkan hati orang yang dipuji, sedang

sejatinya in adalah orang zalim alaw oranyg fasik.

Hal ini jelas dilarang. Rasulullah s.a.w. berkata,

"1 HR. Bukhari dan Muslim.
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“Sesungguhnya Allah akan murka apabila orang fasik dipuji. "™

Hasan Basri berkata, “Barangsiapa mendoakan orang zalim
agar dipanjangkan umurnya, berarti ia scnang orang zalim terscbut
durhaka kepada Allah di muka bumi ini.” Orang zalim yang fasik
hendaknva dicela agar ia bersedih hati. Jangan dipuji, karena ia
akan senang dengan pujian dan tidak pernah merasa bersalah
dengan kezalimannya.

Adapun bahaya yang akan menimpa orang vang dipuji ada
dua. yaitu:

1. Menimbulkan kesombongan dirt

Sombong dan bangga diri merupakan dua sifat yang bisa
merusak. Hasan berkata, “Ketika Umar r.a. sedang duduk bersama
sckelompok orang. Tiba-liba al-Jarud ibn al-Mundzir datang,
Lantas ada salah seorang dari mereka berkata, “Orang ini adalah
kepala suku Rabiah.” Perkataan ini didengar langsung oleh Umar
dan orang-orang vang ada di sekitarmnya, termasuk al-Jarud. Ketika
al-Jarud mendekati Umar, Umar langsung memukulnya dengan
cambuk yang ada di tangannya. Al-jarud lantas bertanya, “"Apa
yvang terjadi antara engkau dan aku, sampai engkau mencambukku,
wahai Amirul Mukminin?” Umar menjawab, “Apakah engkau
liddak mendengar perkalaan tadi?” Al-Jarud menjawab, “Aku
mendengarnya, lalu kenapa?” Umar kemudian berkata, “Aku
khawatir perkataan tadi mempengaruhi hatimu (menjadi tinggi
hati), maka aku ingin menundukkan kepalamu.”

2. Menjadt racun yang melemahkan

Orang yang dipuji umumnya akan berbesar hati. Lalu menjadi
lemah untuk berbuat baik. Orang yang merasa bangga dengan

%2 HR. Ibnu Abi Dunya dan Baihaki.
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dirinya, niscaya akan enggan untuk memperbaiki diri. Orang yang
rajin untuk berbuat baik hanva orang vang melihat kekurangan
pada dirinya. Jika pujian telah terucap untuk dirinya, maka ia akan
berpikir bahwa dirinya telah mencapai kesempurnaan. Karena

itulah Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Cngkau telah memotong leher temanmu. [ika ia mendengarnya,
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niscaya ia tidak akan selamat!

Rasulullah s.a.w. berkala,
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"Apabila engkau memuji temanmu di hadapannya, berarti engkau
re17

memainkan pisau cukur yang tajam pada urat lehernya.

Rasulullah s.a.w. juga berkata kepada orang vang memuji
orang lain, “Enghkau telah menyembelih orang lain, mudah-mudahan
Allah menyembelihmu!”

Mathraf ibn Abdillah berkata, “Setiap kali aku mendengar
pujian atau sanjungan, jiwaku pasti gemetar!” Sedangkan Ziyad
ibn Abu Muslim berkata, “Setiap orang yang, mendengar pujian
atau sanjungan untuk dirinya, pasti akan digoda oleh setan untuk
bersikap pamer! Akan tetapi, scorang mukmin sclalu melihat
dirinya sendiri.” Ibnu Mubarak berkata, “Pendapat Ziyad dan
Mathraf itu benar. Yang dimaksudkan oleh Ziyad adalah hati
orang awam. Sedang yvang dimaksudkan olech Mathraf adalah
hati orang khusus.

'S HA. Ibnu Mubarak sebagai hadis mursaf.
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Rasulullah s.a.w. berkata,
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“Andai seseorang berjalan menuju orvang lain dengan membarwa
pisau lajam, ilu lebih baik daripada ia memuji orang ilu di
hadapannya.”

Umar r.a. berkata, “Pujian sama dengan penyembelihan,
Karena, pujian mengakibatkan kesombongan dan bangga diri.
Keduanya adalah sifat yang merusak. Oleh karena itu, pujian
sama dengan penyembelihan.”

Jika pujian atau sanjungan tidak membahayakan orang vang
dipuji atau orang yang memuji, maka pujian tidak dilarang,
bahkan kadangkala dianjurkan. Karena itulah Rasulullah s.a.w.
memuji sahabatnya, sampai beliau berkata, “Andai iman Abu Bakar
ditimbang dengan tman selurh manusia di alam ini, niscaya iman Abu

Bakar lebih unggul.”

Rasulullah s.a.w. berkata kepada Umar, “Seandainya aku tidak
diutus, niscaya engkau yang dintus, wahat Umar!"'™ Pujian mana yang
melebihi pujian ini? Tetapi Rasulullah berkata dengan kebenaran
dan mata hati. Dan para sahabat tidak mungkin menjadi sombong

dan bangga diri sebab pujian itu.

Pujian seseorang untuk dirinya sendiri adalah perbuatan
yang tercela, karena ini menunjukkan kesombongan dan bangga
diri. Tetapi hal ini tidak terjadi pada diri Rasulullah s.a.w.,
scbagaimana beliau pernah berkata, “Aku adalah pemimpin anak
Adam dan tidak bangga!”'" Maksudnya, “Aku mengatakan ini

' HR. Abu M anshur ad-Dailami.
%2 HR. Tirmidzi dan Ibnu M gjah. Hakim mengatakan hadis ini sahih sanadnya
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tidak dengan bangga diri yang ada pada manusia ketika memuiji
dirinya sendiri.”

Kebanggaan Rasulullah s.a.w. di atas adalah karcna Allah
semata, untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan karena
manusia dan bukan karena merasa lebih unggul dari orang lain.

Dengan penjelasan panjang di atas, engkau dapat membedakan
antara pujian yang tercela dan pujian yang dianjurkan. Rasulullah
s.a.w. berkata, “Pasti masuk surga!” ketika para sahabat memuiji

sebagian orang yang sudah meninggal dunia.

Mujahid berkata, “Manusia itu memiliki teman duduk
malaikal. Apabila scorang muslim menyebutkan sesama muslim
dengan kebaikan, maka malaikat itu berkata, “Engkau juga scperti
dia.” Sebaliknya, jika ia menyebutnva dengan keburukan, maka
malaikat itu berkata, “"Hai anak Adam yang tertutup kejelekannva,
hindarkanlah dirimu dari mencela saudaramu. Pujilah Allah yang

telah menutupi kejelekanmu.”

= Yang Wajib bagi Orang yang Dipuji

Ketahuilah bahwa orang dipuji harus bisa menjaga diri dari
bahava kesombongan, bangga diri dan hilang semangat. Karena
semua itu dapal merusak dirinya. Orang vang dipuji lidak akan
bisa selamat dari bahaya itu, kecuali dengan mengenal dirinya dan
memperhatikan hal-hal rumit yang dapat menghancurkannya.
Orang vang dipuji tentu lebih mengenal dirinya sendiri ketimbang
orang yvang memujinya.

Jika orang yang memuji tahu semua hal orang yang dipuji dan
apa vang ada dalam hatinya, tentu ia akan berhenti memujinya.
Hendaknya orang yang dipuji menampakkan ketidaksukaan
dengan pujian. [tu dilakukan dengan cara merendahkan orang
vang memujinva. Hal ini untuk menghindari kesombongan diri
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dan riya’ yang sering kali dialami oleh orang yang dipuji karena
terbuai oleh pujian. Rasulullah s.a.w. berkata,

LI W
“Taburkanlah debu pada wajah orang-orang yang memugyi. "™

Sufyan ibn Uvainah berkata, “Pujian tidak akan berbahaya
bagi orang yang sadar akan dirinya.” Seorang saleh dipuiji, lalu ia
berkata, “Ya Allah, mercka tidak mengenal diriku. Sedang Engkau

17

lebih mengenal diriku

Sedang orang saleh vang lain ketika dipuji berkata, “Ya Allah,
hamba-Mu yang memuji ini mendekatkan diri kepadaku dengan
kebencian-Mu. Aku menjadikan Engkau sebagai saksi bahwa aku
membencinya.”

Ketika Ali r.a. dipuiji, ia berkata, “Ya Allah, ampunilah diriku
karena sesuatu yang tidak mereka ketahui. Janganlah Engkau
menyiksa diriku karena apa yang mereka katakan. Jadikanlah
diriku lebih baik daripada apa vang mercka sangka!” Sescorang
memuji Umar r.a., Umar langsung berkata, “Apakah engkau
merusak aku dan juga merusak dirimu?!”

Seseorang memuiji Ali r.a. di hadﬂpann}ra, dan Al tahu bahwa
orang itu pernah mengumpatnya. Maka Ali r.a. berkata, “Aku
lebih rendah dari apa yang engkau katakan dan lebih linggi dari
apa yvang ada di dalam hatimu!”[]

" HR. Muslim.
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BAHAYA KESEMBILAN BELAS

m Kesalahan dalam Berkata-kata

Sd]ﬂ]‘l dalam berkata-kata dapat menimbulkan penafsiran dan
pemahaman yang menyimpang. Apalagi kata-kata yang ber—
hubungan dengan Allah dan urusan agama. Dalam masalah ini
pada umumnya manusia melalaikan dan menyepelekannya.
Tidak ada yang mampu meluruskan kesalahan dalam per-
kataan vang berkaitan dengan urusan agama, kecuali para ulama
vang fasih. Barangsiapa kurang pengetahuan dan kefasihannya,
niscaya perkataannya tidak terhindar dari kesalahan. Tetapi Allah

mengampuninya karena kebodohannya.

Hudzaifah berkata, Rasulullah s.a.w. berkata, “Jangan kalian
berkala, "Apa yang Allah kehendaki dan engkau kehendaki.” Telapi
hendaklah ia berkata, “Apa yang Allah kehendaki, kemudian yang
engkau kehendaks. "™

Ibnu Abbas r.a. berkata, “Sescorang datang kepada Rasulullah
s.a.w. untuk membicarakan masalah yang dihadapinya. Lelaki
itu berkata, “Apa yang Allah kehendaki dan engkau kehendaki!”
Rasulullah lantas berkata, “Apakah engkau menjadikan aku
scbhanding dengan Allah? Padahal Allah menghendaki sesuatu

| 7193

dengan ke-Esaan-Nya!

Seseorang berkata di sisi Rasulullah s.a.w., “Barangsiapa taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya ia memperolch petunjuk;

""" HR Abu Daud dan Nasa i dengan sanad sahih.
"8 HR Nasa i. Sanad hadis ini hasan.
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barangsiapa durhaka kepada keduaya, ia benar-benar tersesat.”
Rasulullah lantas berkata, “Katakanlah: barangsiapa durhaka
kepada Allah dan Rasul-Nya.”*"” Rasulullah s.a.w. tidak menyukai
perkataan orang itu, “Barangsiapa durhaka kepada keduanya.”
Karena, perkataan semacam ini mengandung makna mensejajarkan
dan menyamakan kedudukan.

Ibrahim an-Nakhai tidak menyukai perkataan seseorang, “Aku
berlindung kepada Allah dan kepadamu.” Yang diperbolchkan
adalah perkataan, “Aku berlindung kepada Allah, kemudian
kepadamu.” Ibrahim an-Nakhai juga memperbolehkan sescorang
berkata, “Scandainya bukan karcena Allah kemudian si Fulan.”
Tetapi tidak diperbolehkan berkata, “Seandainya bukan karena
Allah dan Fulan.”

Sebagian ahli hikmah tidak suka mendengar orang yang
berdoa dengan kalimat, “Ya Allah, merdekakanlah kami dari api
neraka!” Menurut pendapatnva, arti kemerdekaan itu sctelah
masuk ke dalam neraka. Sebaiknya ia mohon dalam doanva agar
diselamatkan dari api neraka, atau mohon perlindungan dari

api neraka.

Ada seseorang berdoa, “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk
orang-orang yang memperoleh syafaat Nabi Muhammad.”
Hudzailah lantas berkala, “Sesungguhnya Allah lidak memerlukan
syafaat Nabi Muhammad untuk orang-orang mukmin. Syafaat itu
sebenarnya bagi orang-orang muslim vang berdosa.”

Ibnu Abbas r.a. berkata, “Scsungguhnya salah scorang di
antara kalian telah menyekutukan Allah, bahkan menyekutukan
Allah dengan anjingnya, ketika ia berkata, ‘Jika bukan karena

'.l'.l‘

anjing ini, maka kami akan kecurian tadi malam

Umar r.a. berkata, Rasulullah s.a.w. pernah berkata, “Sesung
guhnva Allah melarang kalian bersumpah dengan nama-nama

% HR. Muslim.
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orangtua kalian. Barangsiapa bersumpah, hendaklah bersumpah

dengan nama Allah, atau hendaknya diam!"”*"

Rasulullah s.a.w. berkata, “Jangan kalian berkata kepada
orang fasik, ‘Sayidina’ (Pemimpin kami). Karena, jika ia pemimpin

kalian, maka kalian telah membuat Tuhan murka!”-"

Kalimat yang scarti dengan contoh-contoh di atas sangat
banyak dan tidak mungkin disebutkan semua. Barangsiapa
merenungkan bahaya-bahaya lisan yang telah kami (al-Ghazali)
sebutkan, niscaya ia akan sadar bahwa apabila ia salah dalam
melepaskan lisannya, niscaya ia tidak akan selamat. Rasulullah

s.a.w. berkata, “Barangsiapa diam, niscaya selamat”*"

Semua kesalahan dan kecerobohan lisan merupakan bencana
vang bisa merusak dan menghancurkan dirinya. lidak ada orang
vang bisa selamat dari bahaya itu kecuali orang yang dapat
mengendalikan lisannya. Barangsiapa diam atau berkata yang
baik, niscaya ia selamat,

Kesimpulannya: berbicara itu dapat mencelakakan diri, kecuali
perkataan vang dibarengi dengan lisan yang fasih, ilmu yang luas,

sikap mejaga din dan selalu merasa diawasi oleh Allah.

Bersikap diam atau sedikit berbicara merupakan benteng
utama yvang dapat melepaskan manusia dari bahaya lisan.
Andaikan dengan bicara engkau memperoleh kekayaan yang
melimpah, maka hendaknya engkau tetap mengendalikan
lisanmu dengan diam. Karena, diam adalah keselamatan, sedang
keselamatan merupakan salah satu dari dua kekayaan yang tak

lernilai.|]
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BAHAYA KEDUA PULUH

= Pertanyaan Seputar Allah

Maksudn}ra adalah pertanyaan orang awam tentang sifat-sifat
Allah, kalam-Nya dan lain-lain. Padahal, vang paling penting untuk
dilakukan olch orang awam adalah mengamalkan apa yvang ada
dalam al-Qur’an. Hanya saja vang demikian itu berat bagi jiwa.
Sedangkan melakukan hal-hal remeh dan tak berarti itu sangat
mudah bagi jiwa. Bahkan tidak jarang mereka terjun langsung
dalam kajian ilmu karena bisikan setan dalam jiwanya dengan
berkata, “Kami ini termasuk ulama dan orang mulia.” Schingga ia
berbicara tentang ilmu yang dapat menjerumuskannya ke dalam
kckufuran karena kebodohannya. Padahal, semua dosa besar vang
dilakukan olch orang awam itu lebih ringan daripada ia berbicara
soal ilmu. Apalagi yang berhubungan dengan Allah.

Yang paling penting bagi orang awam scbenarnya adalah
menyibukkan diri dengan ibadah, beriman terhadap apa yang
ada dalam al-Qur'an, dan menerima apa vang dibawa oleh para
rasul, tanpa melakukan pembahasan. Artinya, tugas pembahasan
itu biarkan dilakukan oleh para ahlinya.

Pertanyaan mereka tentang berbagai hal yang tidak ada
kaitannya dengan ibadah merupakan keceroboan bagi mercka.
Dan mereka pantas memperoleh murka dari Allah, karena mereka
mulai mendekat kepada kekufuran. Ini sama dengan pertanyaan
pengembala binatang lenlang rahasia-rahasia penguasa. Perlanyaan
seperti ini akan membuatnya mendapat hukuman. Karena, setiap

orang yang bertanya tentang ilmu yang sulit dimengerti, sedang
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akalnya tidak sampai pada derajat kepahaman yang baik, maka ia
termasuk orang vang tercela. Karena, dibanding dengan apa yang
ditan}rakan ia masih tergolong orang awam. Rasulullah berkata,
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“Jangan tanyakan padaku tentang sesuatu yang aku tm.ggﬂikmt
(tidak aku jelaskan) wunluk kalian. Sesungguhnya umal sebelum
kaltan binasa karena banyak bertanya dan berselisiht dengan nabi
nabi mereka. Apa yang aku larang, maka jauhilah; dan apa yang
aku perintahkan, lakukanlah scbatas kemampuan kalian."**

Dalam hadis lain disebutkan, Rasulullah s.a.w. melarang
banvak bicara, menyia-nyiakan harta dan banvak bertanya.”™

Rasulullah s.a.w. berkata, “Manusia lerus berlanya hingga
mereka berkata, 'Sesungguhnya Allah telah menciptakan makhluk, lalu
siapa yang menciptakan Allah?’ [ika mereka berkata demikian, maka
jawablah, ‘Katakanlah, Dialah Allak Yang Maha Esa, Allah adalah
Tuhan yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya' sampai akhir surah
(al-Ikhlas). Kemudian hendaklah kalian meludah ke sebelah kiri tiga kali

IS

dan berlindunglah kepada Allah dari setan yang terkutuk,

Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir a.s. disebutkan
tentang adanya larangan bertanya sebelum tiba waktunya. Nabi
Khidir berkata (dalam al-Qur’an), “Jika engkau mengikuti aku,
maka janganlah bertanya kepadaku tentang apapun, sampai aku sendiri
menerangkannya kepadamu.” (QS. Al-Kah fi: 70)

203 HR. Bukhari dan Musdim. Bersumber dari Abu Hurairah.
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Ketika Nabi Musa a.s. bertanya tentang perahu, maka Nabi
Khidir mengingkarinya, hingga Nabi Musa meminta maaf dan
berkata, “Janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku dan

janganlah engkau membebani aku dengan kesulitan dalam urusanku.”
(QS. Al-Kahf: 73)

Nabi Musa a.s. tidak sabar hingga ia bertanya untuk vang
ketiga kalinya. Akhirnya Nabi Khidir berkata, “Inilah perpisahan
antara aku dengan engkau.” (QS. Al-Kah fi: 78)

Kemudian Nabi Khidir berpisah dengan Nabi Musa a.s. Hal
ini menunjukkan bahwa pertanyaan orang awam tentang urusan-
urusan yang sulit termasuk di antara bahaya vang paling besar
dan merupakan perkara yang dapat menimbulkan fitnah. Mereka
harus dicegah dan dihindarkan dari pertanyaan seperti ini.

Orang awam yang mempermasalahkan huruf-huruf al-Qur‘an

serupa dengan sikap seorang pelayan kerajaan yang mana raja
menulis surat untuknya berisikan beberapa amanat yang harus
dikerjakannya. Namun pelavan itu tidak memperhatikan amanat
tersebut, malah ia menvia-nyiakan waktunya untuk membahas
apakah kertas surat yang dipakai raja itu lama atau baru. Sikap
pelayan seperti ini patut mendapat hukuman sang raja.

Demikian halnya dengan sikap orang awam yang sclalu
menyibukkan diri dengan mempermasalahkan huruf-huruf al-
Qur'an: apakah ia qadim atau baru? Termasuk juga sibuk berpikir
lenlang silal-sifal Allah, Wallabu a'lam.|]
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